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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF EDUCATION AND 
TRAINING IN THE DISTRICT LEADERSIITP LEVEL lli NUNUKAN 

(LAN Perka STUDY NUMBER 12 YEAR 2013) 

ERLINA 
erlinanunukan@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesian Open University 

Delivery of Education and Leadership Training Level III in Nunukan in 2015 is 
the implementation of Education and Training based Perka LAN No. 12 of2013, 
and a new pattern of education and training through the 5 (five) stages of the 
learning process. As an organizer, BKDD Nunukan district in carrying out their 
functions and duties still found things that are less in accordance with the rules. It 
is empirical, and researcher conduct an evaluation of this fact. So the purpose of 
this research is to describe and analyze the implementation of PIM III Education 
and training new pattern in Nunukan, factors that support and hinder, and the 
work done by BKDD Nunukan in overcoming these obstacles. This study refers 
to the framework fikirnya Daniel Stufflebeam with models CIPP (Contex, Input, 
Process and Product) and qualitative analysis process by Miles and Huberman. 
Proof of this research through interviews with informants from BKDD, of coach, 
mentor, participants and PKP2A III LAN Samarinda as a guarantor of quality. 
The result is that the implementation of Education and Training PIM III in 
Nunukan 2015 is broadly in compliance with the provisions ofPerka LAN No. 12 
of 2013, but has not been orderly administration, facilities and infrastructure that 
do not meet the standards, and the carrying capacity of Human Resources 
organizers yet able to create ideal and optimal implementation of Education and 
Training. The factors that support is for their program Nawacita, budgets are 
constantly being upgraded, but the inhibiting factor is still hinges on access 
constraints due to geographical conditions, the availability of WI, Coach, and 
human resources that have a certificate, so that by BKDD has sought through 
pick up the ball with stakeholders overseeing the accreditation of Education and 
Training, then a gradual improvement of infrastructure has even prepared 10 
hectares of land to build a facility of Education and Training yyang more 
konferehensif, also has proposed a budget in order to get. accreditation so hopes 
BKDD can organize independently of Education and Training. Based on this, it is 
suggested that the organization of the next, BKDD more orderly administration 
according to standards of the Institute of Public Administration of the Republic of 
Indonesia so easily accounted for, then for a more effective and efficient 
implementation is expected to competence development of human resources 
through education and training MOT and TOC, and Education and Training coach 
and Widyaswara of Internal Nunukan own. 
Keywords: Evaluation, Education and Training Pim III, Policy 
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ABSTRAK 

EV ALUASI PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN 
PELATIHANKEPEMIMPINANTINGKAT ill DIKABUPATEN 

NUNUKAN (KAJIAN PERKA LAN NOMOR 12 TAHUN 2013) 

ERLINA 
erlinanunukan@gmail.com 

Program Pasca Sliijana 
Universitas Terbuka 

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pela:tiliai:i Kepeiiiiiiipiria:ti Tiligka:t III eli 
Kabupaten Nunukan pada tahun 2015 adalah merupakan implementasi diklat 
berdasarkan Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013, dan merupakan diklat pola baru 
meiaiui 5 (iima) tahapan proses pembeiajaran. Sebagai penyeienggara, B:kbD 
Kabupaten Nunukan dalam mengemban fungsi dan tugasnya masih ditemukan 
hal-hal yang kurang sesuai dengan aturan tersebut. Hal empirik inilah, kemudian 
peneliti mengadakan evaluasi terhadap kenyataan tersebut Sehingga tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
penyelenggaraan Diklat Pim III pola barn di Kabupaten Nunukan, faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambatnya, dan usaha yang dilakukan oleh BKDD 
Kabupaten Nunukan dalam mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini kerangka 
fikimya merujuk pada Daniel Stufflebeam dengan model CIPP (Contex, Input, 
Process dan Product) secara kualitatif dan proses analisisnya berdasarkan Miles 
dan Huberman. Pembuktian dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 
deiigiiii iiifoririiiii diiri BKDD, dari Coach, Mentor, peserta dan pihak PKP2A III 
LAN Samarinda sebagai penjarnin mutu. Hasilnya adalah bahwa 
penyelenggaraan diklat Pim III di Kabupaten Nunukan tahun 2015 secara garis 
besar telah memenuhi ketentuan Perka LAN Nomor i:i Tahun 2in3, namun 
belum tertib administrasi, sarana dan prasarana yang belum memenuhi standar 
yang ada, serta daya dukung Sumber Daya Manusia penyelenggara belum mampu 
membuat ideal dan optimalnya penyelenggaraan diklat. Adapun faktor yang 
mendukung adalah karena adanya program Nawacita, ketersediaan anggaran yang 
terns ditingkatkan, namun faktor penghambatnya masih bertumpu pada akses 
keterbatasan akibat kondisi geografis, ketersediaan Wi, Coach, dan SDM yang 
memiliki sertifikat, sehingga oleh BKDD telah berupaya melalui menjemput bola 
dengan stakeholder yang membidangi akreditasi Diklat, kemudian secara bertahap 
melakukan perbaikan sarana prasarana bahkan te1ah menyiapkan lahan 10 Ha 
untuk membangun fasilitas diklat yang lebih konferehensif, juga telah 
mengajukan anggaran dalam rangka mendapatkan akreditasi sehingga haraparmyii 
BKDD dapat menye1enggarakan diklat dengan mandiri. Berdasarkan hal-hal 
tersebut, maka disaraukan agar penyelenggaraan berikutnya, BKDD lebih tertib 
administrasi sesuai standar dari LAN Rl sehingga mudah dipertanggungjawabkan, 
kemudian untuk 1ebih efektif dan efisiensi penye1enggaraarmya diharapkan 
pengembangan kompetensi SDM melalui diklat MOT dan TOC, dan diklat coach 
dan widyaswara dari internal Kabupaten Nunukan sendiri. 
Kata Kunci : Evaluasi, Diklat Pim III, Kebijakan. 
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KATAPENGANTAR 

~~r:;.~ :2 

Assalamu 'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hanya milik Tuhan semesta alam lautim ilmu, dan dengan kemurahan-Nya 

sehingga kita mendapatkan sedikit ilmu milik-Nya. Puji syukur kehadirat Allah 

SWT, sang Maha Rahman dan Rahim, yang telah menitipkan sedikit kecerdasan 

dan petunjuknya sehingga peneliti dapat menyelesaikan proposal penelitian 

dengan judul "Evaluasi Pendidikan Dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat ill 

di Kabupaten Nunukan (Kajian Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013)" yang 

dilakukan sebagai penunjang memasuki tahap awal pembuatan Tesis. 

Dengan selesainya proposal penelitian ini, penulis melalui banyak 

rintangan terkait ketersediaan waktu yang sangat minim karena disamping sebagai 

mahasiswa hams juga berkutat sebagai aparatur sipil negara yang mengemban 

tugas yang juga tidak sedikit. Disamping itu penulis juga memiliki kegiatan yang 

menuntut liiirtiS terselesailain dengan kootdinasi betbagai stakeholder tetkait 

dengan tugas dan tanggungjawab kantor sehingga harus meninggalkan Kabupaten 

Nunukan, sehii!gga hiiirtpit tidak punya waktu untuk meiigelola dan 

mengendalikan semuanya Karena itu, tiadalah kata yang patut saya sematkan 

kectilili Terliiia Kasih Tak Tethii!gga kepada keli.iatga besar saya Orang rua 

terkasih (H. Arbenan dan Hj. Karlinem) atas doa-doanya yang tak usai, suami 

tetciiita (A lid iii Munir, S1) yang tiada heiiti meiiibeii testi.i, anak -iiiiak tersayang 

(Abang, Kakak Fhia dan Adek Ozy) yang sabar mengerti kesibukan ibundanya 

dan rekan-rekan tanpa terkecuali yang mentbantu dan mensupport sehingga 

kendala ini dapat penulis lalui. 

Dengan selesainya proposal penelitian ini pula, dengan segenap kejujutan 

penulis menyadari bahwa ini tercipta atas pertolongan Allah SWT melalui hamba

hamba-Nya untuk ntembantu, oleh sebab itu dengan penuh kerendahan hati 

mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

1. Bapak Kepala Badan Kepegawaian Dan Diklat Daetah Kabupateii 
Nunukan yang telah bersabar dengan keterbatasan waktu saya berbagi 
antara kebutuhan kantor dan penulisan awal ini, serta telah memberi 
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saya kesernpatlin untuk meningkatkan jertjan.g pertdidikan. saya 
setingkat lebih tinggi. 

2. Bapak Dr. Sofjan Aripin, M.Si selaku pernbimbing I dan Bapak Dr. 
Drs. Sudirah, M.Si. Sungguh penulis tersentuh dengan perhatian yang 

luar biasa, bimbingan yang maksimal dan bijaksana Sernoga Allah 
SWT selalu rnelimpahkan kecerdasan. buat beliau berdua. Aatrtiin. 

3. Seluruh Staf jajaran BKDD Kabupaten Nunukan, yang rnernbantu 
dalam pengumpulan data proposal penelitian ini. 

4. Segenap Bapak dan Ibu Dosen Universitas Terbuka 
5. Ternan-ternan terbaik (Suharni, SAP), Masruddin dan seluruh rekan

tekan. Mlihiisiswa UT yan.g ban.yak rrteiiiberikan. diiktrilgan., saran: dart 
kritiknya sehingga rnenjadi bagian yang berkontribusi dalam penulisan 

penelitian ini. 

Terakhir, kepada siapa saja yang rnernbaca penelitian ini, terima kasih 

telah rrtembuka rnata dan. rrteluangkail waktunya tiiituk membaca katya ini. 
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akaderrtik. 
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keterbamsan. yan.g ada didal3ll.1l1ya mertjadi kesempumaliri bagi perteliti 

berikutnya. Tiada kata berhenti, ketika rnenyadari bahwa sesunggulmya hidup 

adalah belajar, membaca dan beketja dalam ran.gka ibadah kepada Allah SWT. 

Sernoga kita senantiasa menjadi orang-orang yang cerdas memaknai hidup. 

Wa:s:salamu Alailciim Warahmatiillahi Wabatakiitiih 
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BABIV 
PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Profil Kabupaten Nunukan 

56 

Sebelwn memaparkan dan membahas basil penelitian, terlebih dahulu 

digarnbarkan Kabupaten Nunukan yang merupakan konteks dimana penelitian ini 

dilakukan. Kabupaten Nunukan merupakan satu di antara 5 kabupatenlkota di 

Propinsi Kalimantan Utara, dengan luas wilayah sebesar 14.263,68 km2
. 

Berdasarkan geografisnya Kabupaten Nunukan terletak di wilayah paling Utara 

Kalimantan Utara yang berbatasan langsung dengan negara tetangga yaitu 

Malaysia, tepatnya pada posisi 3° 30' 00"- 4° 24' 55 Lintang Utara dan 115° 

22'30" - 118° 44'55" Bujur Timur. Secara administratif merniliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah utara dengan Negara Malaysia Tirnur- Sabah 

• Sebelah timur dengan Selat Makassar dan Laut Sulawesi 

• Sebelah selatan dengan Kabupaten Bulungan dan Kabupaten Malinau 

• Sebelah barat dengan Negara Malaysia Tirnur - Serawak 

Posisi geografis Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada Garnbar 4.1 

l 
1 :.;.-· ... -

Kab. Malinau 

Kab. Bulungan 

Garnbar 4.1 Peta Kabupaten Nunukan 
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Dengan letak geografis tersebut merupakan potensi besar bagi daerah ini 

untuk menjadi pembanding aparatur Sipil negaranya dalam hubungan 

intemasional dengan dunia Iuar khususnya negara Malaysia, sehingga menjadi 

barometer tersendiri bagi pemerintah daerah mengembangkan sumber daya 

manusia khususnya kapasitas kepemimpinan sebagai cerminan kemajuan di 

wilayah Republik Indonesia. 

Sedangkan berdasarkan topografi, Kabupaten Nunukan didominasi oleh 

perbukitan, di sebelah utara memiliki perbukitan terjal dengan ketinggian 1.500 m 

- 3.000 m di atas permukaan !aut, perbukitan di sebelah selatan memiliki 

ketinggian berkisar 500 m - 1.500 m diatas permukaan !aut, dengan kemiringan 

sudut di lereng perbukitan rata-rata berkisar antara 0 - 50 %. Kabupaten Nunukan 

juga memiliki sekitar 10 sungai dan 25 pulau yang terse bar di seluruh kabupaten. 

b. Administrasi Pemerintahan 

Pemerintah Kabupaten Nunukan dipimpin oleh seorang Bupati, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi 

Perangkat Daerah yang membawahi sebanyak pada 15 Dinas dan 11 Lembaga 

Teknis Daerah (LTD), dan 2 Sekretariat serta Kepala Satuan Kerja setingkat 

eselon III yaitu sebanyak 2 Kepala Kantor, 16 camat, dan 8 Iurah. Struktur 

organisasi Pemerintah Kabupaten Nunukan sampai dengan 31 Desember 2015 

adalah sebagai berikut : 

1!!1 Bupati Nunukan ; 

1!!1 Wakil Bupati Nunukan; 

@ Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat ; 

@) Sekretariat Daerah Kabupaten Nunukan, yang dibantu oleh : 

42820.pdf 



~ Asisten Tata Pemerintahan, yang terbagi dalam bagian sbb : 

)- Bagian Pemerintahan; 

)- Bagian Hukum 

)- Bagian Pertanahan; 

~ Asisten Ekonomi & Pembangunan yang terbagi dalam bagian sbb : 

)- Bagian Kesejahteraan Rakyat; 

)- Bagian Ekonomi; 

)- Bagian Pembangunan; 

~ Asisten Administrasi , yang terbagi dalam bagian sebagai berikut : 

)- Bagian Organisasi; 

)- Bagian Umum; 

)- Bagian Humas dan Protokol; 

1) Sebanyak 15 dinas, yaitu : 

1. Dinas Pekerjaan Umum 

2. Dinas Perhubungan, 

3. Dinas Pendidikan, 

4. Dinas Kesehatan, 

5. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan 

6. Dinas Kehutanan-dan Perkebunan, 

7. Dinas Kelautan dan Perikanan, 

8. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM, 

9. Dinas Pertambangan dan Energi, 

10. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

11. Dinas Kebudayaan Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, 

12. Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kebakaran, 

13. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

14. Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

IS. Dinas Pendapatan 
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2) Lembaga Teknis sebanyak 11, yang terdiri dari 

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerab (Bappeda), 

2. Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah, 

3. lnspektorat, 

4. Badan Lingkungan Hidup Daerab (BLIID), 

5. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa, 

6. Badan Ketahanan Pangan dan Pe1aksana Penyuluh Daerah, 

7. Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat, 

8. Badan Koordinasi Penanaman Modal dan Perijinan Terpadu, 

9. Badan Pemberdayaan Perempuan dan Ke1uarga Berencana Daerab, 

10. Badan Penanggu1angan Bencana Daerab 

11. Badan Pengelo1a Perbatasan Daerab 

3) Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi; Satuan Polisi Pamong Praja, 

Sekretariat KORPRI 

4) Camat sebanyak 16 yaitu: Camat Nunukan, Camat Nunukan Se1atan, Camat 

Sei Menggaris, Camat Sebuku, Camat Sebatik, Camat Sebatik Barat, Camat 

Sebatik Utara, Camat Sebatik Tengah, Camat Sebatik Timur, Camat 

Sembakung, Camat Lumbis, Camat Lumbis Ogong, Camat Krayan, Krayan 

Selatan, Camat Tu1in Onsoi, Camat Sembakung Atulai; 

5) Kantor Kelurahan sebanyak 8 yaitu : Kelurahan Nunukan Timur, Nunukan 

Barat, Nunukan Utara, Nunukan Tengah, Nunukan Selatan, Selisun, Tanjung 

Harapan Dan Mansapa, serta 

6) Rumah Sakit Umum Kabupaten Nunukan. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 22 Tahun 

2008 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis 

Daerah Kabupaten Nunukan, Badan Kepegawaian dan Diklat Daerab merupakan 

unsur pendukung tugas Bupati yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang 
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berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 

Daerah. 

Pada Paragraf 2 Pasal 13 Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 

mempunyai tugas menyusun dan melaksanakan kebijakan daerah di bidang 

kepegawaian dan pendidikan pelatihan aparatur, dengan jumlah personil 

sebagaimana tertera dalam tabel 4.1 berikut : 

Tabel4.1 
Pegawai BKDD berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Per31 Maret2016 

Sedangkan jumlah aparatur sipil negara di Kabupaten Nunukan per 31 

Maret 2016 berdasarkan kategori masing-masing, dapat dilihat sebagaimana 

dalam tabel 4.2 berikut ini : 
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2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tabel4.2 
Rekap ASN Berdasarkan Pendidikan Dan Jenis Kelarnin 

Per 31 Maret 2016 

Pasca sarjana I 82 91 55 

Sarjana I 81 1077 907 

DIV 60 23 

Dill 174 318 

DII 113 107 

DI I6 20 

SMA 90I 39I 

SMP 88 5 

SD 77 0 

Jnmlah 2597 1827 
Sumber: Data Sekunder BKDD Kab. Nunukan 

Tabe14.3 
Rekap ASN Berdasarkan Ese1on Dan Jenis Kelamin 

6 

2. I.B 0 

3. II. A I 0 

4. II.B 29 1 

5. III. A 54 5 

6. III. B 84 24 

7. IV. A 268 135 

8. IV.B 64 42 

9. V.A 0 0 

61 

146 

1984 

83 

492 

220 

36 

1292 

93 

77 

4424 

0 

I 

30 

59 

108 

403 

106 

0 
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Tabel4.4 
Rekap ASN Berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin 

Per31 Maret2016 

62 

fiW;)~~~~ ~ ~~ ~~ 
1. >55 116 20 136 

2. 51-55 234 84 318 

3. 46-50 431 188 619 

4. 41-45 538 285 823 

5. 36-40 620 408 1028 

6. 31-35 451 514 965 

7. 26-30 177 268 445 

8. 21-25 30 59 89 

9. <21 0 1 1 

JUMLAH 2597 1827 4424 

Sumber : Data Sekunder BKDD Kab. Nunukan 

2. 

3. 

4. 

c. 

1. 

Tabel4.5 
Rekap ASN Berdasarkan Golongan Dan Jenis Kelamin 

Per31 Maret2016 

III 1180 1071 

II 4911 586 1497 

I 132 4 136 

JUMLAH 2597 1827 4424 

Dasar Pembentukan BKDD 

Tujuan Dan Sasaran 

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pemyataan Misi dan 

meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semua program dan 

kegiatan dalam melaksanakan Misi. Tujuan dicanangkan untuk jangka waktu 6 
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( enam) tahun. Pada dasarnya tujuan adalah suatu kondisi Ideal, lebih berhasil, 

lebih maju, lebih bahagia, yang ingin diwujudkan atau dihasilkan atau dengan 

kata lain ingin menjadikan suatu realita antara keinginan dan kenyataan pada 

kurun waktu tertentu. 

Karakteristik Tujuan dapat diartikan sebagai : 

a. Idealistik artinya adalah suatu pemahaman dan keyakinan yang kuat 

akan sesuatu dan keinginan untuk mewujudkan keadaan menjadi lebih 

baik, dan berhasil. 

b. Jangkauan kedepan dicapai dalam jangka waktu 6 (enam) tahun atau 

lebih sebagaimana yang ditetapkan oleh Badan Kepegawaian dan 

Diklat Daerah Kabupaten Nunukan. 

c. Abstrak, bahwa tujuan belum tergambar secara kuantitatif, tetapi 

menunjukkan suatu kondisi yang ining dicapai dimasa yang akan 

datang. 

d. Konsisten, yaitu tujuan harus konsisten sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi organisasi. 

Sedangkan Sasaran adalah penjabaran dari sesuatu yang ingin dicapai atau 

dihasilkan oleh Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Nunukan 

dalanjangka waktu tertentu. Sasaran merupakan bagian integral dari dalam proses 

perencanaan strategik yang berfokus pada tindakan dan alokasi sumber daya 

dalam kegiatan. Karakteristik dari Sasaran paling tidak terdiri atas : (S.M.A.R. T) 

yaitu: 

.,~ . 
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• Specific= Spesifik dan Jelas, 

• Measurable = Dapat diukur secara Obyektif, 

• Attainable = Dapat dicapai, 

• Relevance= Terkait pada Hasil, 

• Time Bound= Kurun waktu tertentu). 

Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Nunukan merumuskan 

Tujuan dan Sasaran yang ingin dicapai selama 6 (enam) tahun ke depan 

sebagaimana diuraikan pada tabel 4. berikut ini : 

Tabel4.6 
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah 

Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Nunukan. 

.No Tujuan ' 
. ' ' ' ' ' Sasaran . ' 

' 

1. Terwujudnya PNS yang 1. Mewujudkan PNS yang memiliki 

berkualitas kemampuan, ketrampilan dan 
produktif dalam melaksanakan tugas 

2. Meningkatkan Disiplin PNS 

2. Terwujudnya Pelayanan 1. Meningkatkan pelayanan 

Administrasi Kepegawaian administrasi kepegawaian 
yang Prima 2. Tersedianya Sistem Informasi 

kepegawaian yang handal 

Untuk mengetahui pencapruan dari sasaran tersebut diperlukan suatu 

ukuran atau indikator-indikator dari masing-masing sasaran tersebut, yaitu 

sebagaimana terlihat pada tabel4.7 berikut ini: 

42820.pdf 



65 

Tabel4.7 
8asaran dan Indikator Jangka Menengah 

Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten Nunukan 

:::~~~~>~~; ·:=;~~i:;~H~;~-~~;{~:::::-,}_· :~~r;:: .. ~~.~;~~~:';:i?t-:~::~::~~:~,I!f ·"~::;· ·····'··•· ... ·.> .:/i:' ··;;:.!M~t!~;:.;,:,:.;;,;,;:'L' 
1. Mewujudkan PN8 yang 1. Persentase Pegawai Yang Mengikuti 

memiliki kemampuan, Diklat Prajabtan dan Diklat dalam 
ketrampilan dan produktif Jabatan (CPN8 & PN8) 
dalam melaksanakan tugas 2. Persentase Aparatur luluan 81182/83 

Terhadap jumlah apartur 

2. Meningkatkan Disiplin 1. Jumlah Pegawai yang mendapat 
Pegawai Negeri 8ipil reward 

2. Jumlah Pegawai yang terkena 
punishment 

3. Meningkatkan Pelayanan 1. Persentase Terpenuhinya kebutuhan 
Administrasi Kepegawaian PN8 

2. Persentase penyerahan 8K pegawai 
tepat waktu 

3. Indeks Kepuasan Pelayanan 
Administrasi Kepegawaian 

4. Tersedianya 8istem Informasi 1. Tersedianya 8istem Aplikasi 
Kepegawaian yang Handa! Pelayanan Kepegawaian 

2. Jumlah Pengunjung website bkd-
nunukan. com 

3. Persentase DUK yang diterbitkan 
tepat waktu 

2. 8truktur Organisasi 

Adapun 8truktur Organisasi Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 

Kabupaten Nunukan yang mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan 

Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pembentukan, 8usunan Organisasi dan Tata Kerja 

Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Nunukan : 

a. Kepala Badan 

b. 8ekretaris Badan Kepegawaian Daerah yang membawahi 3 (tiga) 

subbagian sebagai berikut : 
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1) Sub.Bagian Perencanaan Program 

2) Sub.Bagian Urnum 

3) Sub.Bagian Keuangan 

c. Bidang Inforrnasi Kepegawaian : 

1) Sub.Bidang Pengolahan Data Kepegawaian 

2) Sub.Bidang Inforrnasi dan Dokumentasi 

d. Bidang Mutasi Pegawai : 

1) Sub.Bidang Mutasi Struktural 

2) Sub.Bidang Mutasi Fungsional 

e. Bidang Pengernbangan Dan Kedudukan Hukum Pegawai : 

1) Sub.Bidang Pengadaan dan Pengernbangan Pegawai 

2) Sub.Bidang Kesejahteraan dan Kedudukan Hukum Pegawai 

f. Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

1) Sub.Bidang Diklat Kepernirnpinan dan Karier 

2) Sub.Bidang Dik!at Fungsional & Prajabatan 

g. Kelornpok Jabatan Fungsional 

Struktur organisasi terlarnpir pada larnpiran nornor 1. 

3. Visi Dan Misi BKDD 

66 

Visi BKDD Kabupaten Nunukan dirurnuskan untuk rnendukung Visi dan 

Misi daripada Kabupaten Nunukan yang secara dimensional pernyataan Visi 

berfokus ke rnasa depan berdasarkan pernikiran rnasa kini dan pengalaman rnasa 

Jalu. Dalam upaya rnewujudkan Misi 1 Pernbangunan Kabupaten Nunukan tahun 

2011-2016 tersebut rnaka Visi Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten 

Nunukan dirurnuskan untuk lima tahun ke depan (2011-2016) yaitu: 
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"Terwujudnya Pegawai Negeri Sipil yang Profesional untuk rnewujudkan 

penyelenggaraan pernerintahan yang baik". 

Visi tersebut dapat dijelaskan dirnana Pegawai Negeri Sipil yang 

Profesional dapat diartikan rnerniliki kornpetensi dibidangnya, dalarn 

pengabdiannya rnengutarnakan dan rnengedepankan prinsip-prinsip dasar 

keilrnuan, rnerniliki integritas dedikasi yang tinggi dalarn bekerja dan berorientasi 

pada prestasi kerj a, sehingga dengan rneningkatnya Profesionalisrne Aparatur 

Pernerintah Kabupaten dapat rnenjadikan tata pernerintahan yang baik, bersib, 

bebas KKN, berwibawa dan bertanggungjawab serta profesional rnernpunyai 

kornpetensi tinggi sehingga rnarnpu rnendukung pelayanan urnurn yang 

berkualitas tinggi serta dapat rneningkatkan penyelenggaraan Pernerintah dan 

pelayanan aparatur yang responsif terhadap tuntutan rnasyarakat (Pencitraan 

Publik). 

Mencapai visi organisasi, Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 

Kabupaten Nunukan rnerurnuskan rnisi organisasi sebagai tugas utarna yang harus 

dilakukan dalarn rnencapai tujuan organisasi dalarn kurun waktu tertentu. Untuk 

rnewujudkan hal tersebut Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Kabupaten 

Nunukan rnernpunyai Misi sebagai berikut : 

a. Meningkatkan Kualitas Pegawai Negeri Sipil 

Penj elasan : 

Untuk dapat rnelaksanakan tugas dan fungsi SKPD secara efektif, optimal 

dan efisiensi diperlukan Pegawai Negeri Sipil yang berkualitas sehingga dalarn 

rnenyelesaikan pekerjaannya dapat optimal. 
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b. Meningkatkan pelayanan dan informasi kepegawaian 

Penjelasan: 

68 

Yang dimaksud dengan rneningkatkan pelayanan dan infornasi kepegawaian 

dirnana dengan akan diterapkan SAPK (Sistern Aplikasi Pelayanan Kepegawaian) 

berbasis website dapat rnernberikan kepuasan dan kernudaban rnendapatkan 

pelayanan dan informasi kepada customer (Pegawai Kabupaten Nunukan) dalarn 

bidang kepegawaian dan diklat daerah. 

B. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Pim Ill Di Kabupaten Nunukan 

Penelitian ini berfokus pada evaluasi penyelenggaraan diklat Pirn III studi 

Perka Lan Nornor 12 tahun 2013, dirnana konsepnya rnenggunakan model 

evaluasi ClPP yang dipopulerkan oleh stupplernan yang terdiri dari : 

• Konteks 

• Input 

• Proses 

• Produk/Hasil 

• 
Penyelenggaraan diklat prm pola baru ini, pada hakekatnya LAN 

berkeinginan rnernbuat kebijakan dengan cara rneningkatkan kapasitas aparatur 

dalarn rnerencanakan, rnelaksanakan, rnengelola konflik yang terjadi sebagai 

akibat perubahan, dan rnernastikan perubahan berjalan sesuai dengan 

ekspektasinya Pernirnpin instansi dari peserta rnernberi otorisasi kepada peserta 

untuk rnenjual gagasan perubahan kepada stakeholder yang ada di instansinya. 

Menjadikan gagasan perubahan rnenjadi rnilik bersarna Menernpatkan peserta 

diklat dalarn leadership laboratory, peserta rnengelola proses perubahan yang 
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sesungguhnya dibawah bimbingan mentor, coach, dan counselor. Melibatkan 

pimpinan masing-masing instansi pengirim dalam proses pembelajaran; 

Apreasiasi dan kepemilikan; sehingga peran pemimpin instansi untuk ikut 

bertanggung jawab menyiapkan caJon pemimpin. 

Akhir dari serangkaian yang ingin dicapai dari penyelenggaraan melalui 

keikutsertaan Diklatpim Tk.III, maka dibarapkan diakhir pembelajaran diklat, 

dapat diketahui kualitas dan kapasitas kepemimpinannya sebagai agen perubahan, 

yang diindikasikan dengan kemampuan dalam: 

1) Mengembangkan karakter dan sikap perilaku integritas sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan dan kemampuan menjunjung 

tinggi etika publik, taat pada nilai-nilai, norma, moralitas dan 

bertanggung-jawab dalam memimpin unit instansinya; 

2) Menjabarkan visi dan misi instansinya ke dalam program-program 

instansi; 

3) Melakukan kolaborasi secara internal dan ekstemal dalam mengelola 

program-program instansi ke arah efektifitas dan efisiensi 

pelaksanaan program; 

4) Melakukan inovasi sesuai bidang tugasnya, guna mewujudkan 

program-program instansi yang lebih efektif dan efisien; 

5) Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya internal dan ekstemal 

organisasi dalam implementasi program unit instansinya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai bentuk komitmen dan sesuai 

dengan tupoksi dan visi misinya dalam mengembangankan sumber daya Aparatur 

Sipil Negara di Kabupaten Nunukan, BKDD dalam pencapaian tujuan kediklatan 
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maka seluruh stakeholder yang terlibat saling mendukung dan tidak dapat berdiri 

sendiri, karena itu keberhasilan tersebut adalah rangkaian keterkaitan antara 

penyelenggara, peserta, widyaswara, mentor, coach serta faktor pendukung 

lainnya Untuk menilai sejauhmana tingkat keberhasilan, apa yang perlu dibenahi 

dan dikembangkan dalam pelaksanaan berikutnya, penelitian dalam bentuk 

evaluasi ini, dapat dijelaskan satu persatu sebagai berikut : 

A. Evaluasi terhadap Konteks penyelenggaraan diklat Pim III 

Sebagaimana yang dipaparkan pada konseptual bahwa yang dimaksud 

evaluasi konteks adalah terkait dengan tujuan dan sasaran penyelenggaraan, serta 

kelayakan penyelenggara. Sebagaimana termuat dalam perka LAN Nomor 12 

tahun 2013, tujuan Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat III adalah 

mengembangkan kompetensi kepemimpinan taktikal pada pejabat struktural 

eselon III yang akan berperan dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

kepemerintahan di instansinya masing-masing. Dijelaskan pula bahwa Bab IV 

bahwa perencanaan pelaksanaan Diklatpim Tingkat III dilakukan apabila caJon 

peserta Diklat telah menduduki jabatan struktural eselon III dan ditugaskan oleh 

Pejabat Pembina Kepegawaian. Apabila belum menduduki jabatan struktural 

eselon III, maka caJon peserta telah masuk dalam perencanaan pola karir yang 

diindikasikan dengan adanya rekomendasi untuk menduduki jabatan struktural 

eselon III. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam konteks pelaksanaan diklat Pim III, 

dijelaskan oleh Kepala BKDD Kabupaten Nunukan Drs. Syafaruddin : 

"Perencanaan awal Pemerintah Kabupaten Nunukan berkeinginan 
Melaksanakan diklat Pim Tingkat III sebanyak 1 Kelas/Angkatan. Pada 
Tahun Anggaran 2015 didasari basil inventarisir terhadap Pejabat Eselon 
III yang telah menduduki jabatan secara definitif berjumlah 40 (empat 
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puluh) orang, namun belum mengikuti Diklat Pim Tingkat III. Persyaratan 
bagi Pejabat Eselon III sebagaimana yang tertuang dalam PP Nomor 13 
Tahun 2002 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 
Tahun 2000 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan 
Struktural Pasal 7 ayat 1 (satu) berbunyi Pegawai Negeri Sipil yang akan 
atau telah menduduki jabatan struktural hams mengikuti dan lulus 
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan sesuai dengan kompetensi yang 
ditetapkan untuk jabatan tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, maka 
diajukanlah permohonan untuk mengadakan Diklat Pim Ill di Kabupaten 
Nunukan" 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kabid Pendidikan Dan Pe1atihan, 

"ketika kami menginventarisir jumlah pegawai yang telah 
menduduki eselon III di tahun 2015, pas berjumlah 40 orang, dan ketika 
kami sampaikan kepala pak Kahan, beliau mencoba berkoordinasi dengan 
sekretaris daerah untuk melaksanakan diklat pim III di Nunukan. Ketika 
dikonfinnasi, pak Sekda setuju, kemudian kami mulai menyusun rencana 
selanjutnya terkait anggaran dan mekanisme penyelenggaraannya". 

Dari basil wawancara tersebut, penulis kemudian menelaah dokumen 

terkait jum1ah dan nama peserta yang akan mengikuti Diklat Pim III. Dari 

dokumen yang ada, semua peserta pada dasarnya telah menduduki eselon III. 

Adapun nama-nama peserta terlampir pada Jampiran 2. 

Selain sasaran dan tujuan sebagaimana penjelasan diatas, dalam konteks 

penyelenggaraan diklat Pim III pada Bab VII Perka Lan Nomor 12 Tahun 2013 · 

dikatakan bahwa Penyelenggaraan Diklatpim Tingkat III dilaksanakan oleh 

Lembaga Diklat Pemerintah yang terakreditasi untuk menyelenggarakan Diklat 

Kepemimpinan Tingkat III, sementara BKDD Kabupaten Nunukan belum 

mendapatkan predikat tersebut. Menanggapi hal tersebut, Kepala BKDD 

Kabupaten Nunukan menjelaskan : 

"kami menyadari bahwa BKDD Kabupaten Nunukan sebagai SKPD yang 
menangani Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) bagi PNS di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Nunukan belum terakreditasi, karena itu 
Pemerintah Kabupaten Nunukan melalui BKDD mengajukan Permohonan 
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melalui Surat Bupati Nunukan kepada Kepala LAN RI. Ini kami lakukan 
untuk mendapatkan Izin Prinsip Penyelenggaran Diklat PIM Tingkat III di 
Kabupaten Nunukan dengan bekeJjasama dengan lembaga diklat yang 
terakreditasi dan direkomendasikan oleh LAN RI sebagai penjamin mutu. 
Ini kami usahakan dalam rangka efisiensi anggaran, karena apabila 
Penyelenggaraan Diklat Pim nya di Kabupaten Nunukan bisa lebih mudah 
dan murah jika dibandingkan harus melakukan pengiriman peserta dengan 
pola kontribusi ke luar Kabupaten Nunukan dengan sistem on - off 
campus. Dan ijin prinsip itu telah kita ajukan secara intensif dan 
alhamdulillah, Kepala LAN RI menyetujui permohonan kami. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis kemudian berusaha 

mendapatkan informasi lebih lanjut kepada Kepala PKP2A III LAN sebagai 

penjamin mutu penyelenggara. Dari hasil wawancara Bapak Mariman 

menjelaskan : 

"begini, sebelum kita bercerita !an jut, saya ingin jelaskan tentang diklat 
pim pola baru. Selama ini tidak pernah kita mengevaluasi secara 
menyeluruh pelaksanaan diklat mulai dari tahun 1957 sampai sekarang 
dan setelah di evaluasi dibandingkan dengan data terlihat gamblang, 
kenapa korupsi masih tinggi, apa kontribusi peserta diklat yang telah 
dilakukan dengan kondisi perubahan dilingkungan masing masing tidak 
ada, dan di internal pengelolaan diklat muncul banyak persoalan 
(mencari untung). Di bandingkan dengan konsep pola baru yang terdiri 
dari integritas, wasbang, anti korupsi dan yang paling penting 
mengedepankan etika dalam melaksanakan tugas. Nah alasan kenapa 
PKP2A III Lan mau merekomendasikan dan bersedia menjadi penjarnin 
mutu penyelenggaraan diklat Pim III dilaksanakan di nunukan ? Karena 
saya berangkat dari sisi makro bahwa Kalimantan itu sudah harus 
berubah. Salah satu kelemahan Kalimantan itu adalah Sumber Daya 
Manusianya, karena dari sisi SD M nya terutama aparatur, dan dari sisi 
lain terutama infrastruktur yang belum memadai, karena itu kondisi 
tersebut jangan dibuat berlarut-larut. Karena itu PKP2A III LAN 
Samarinda harus membina, dan memberikan kesempatan untuk 
mencoba memberi kesempatan. Pernbinaan bukan dengan marah marah 
tapi pembinaan itu dengan terns mencoba sehingga dengan kemampuan 
dan pasilitas apa adanya melahirkan inovasi yang bisa dipakai" 

Evaluasi konteks meliputi analisis masalah yang berhubungan dengan 

lingkungan program yang dilaksanakan, yang secara khusus berpengaruh pada 

konteks masalah yang menjadi komponen dalam program. Evaluasi konteks 
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menjelaskan atau menggambarkan secara jelas tentang tujuan program yang 

akan dicapai. Secara singkat dapat dikatakan evaluasi konteks merupakan 

evaluasi terhadap kebutuhan, yaitu memperkecil kesenjangan antara kondisi 

aktual dengan kondisi yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan pemenuhan dan 

karakteristik individu yang menangani, menentukan prioritas kebutuhan dan 

memilih tujuan yang paling menunjang kesuksesan program. Menurut Gilbert 

Sax, evaluasi konteks merupakan pengambaran dan spesifikasi tentang 

lingkungan program. Evaluasi konteks terutama berhubungan dengan 

intervensi yang dilakukan dalam program. 

Dari berbagai informasi tersebut diatas, maka tepatlah kiranya pendapat 

Carl Friedrich bahwa kebijakan publik adalah suatu usulan arah tindakan atau 

kebijakan yang diajukan oleh seseorang, kelompok, atau pemerintah guna 

mengatasi hambatan atau untuk memanfaatkan kesempatan pada suatu 

lingkungan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan atau merealisasikan 

suatu sasaran. Ditambahkan pula Subarsono, 2005 bahwa Implementasi dari 

suatu program melibatkan upaya- upaya policy makers. Untuk mempengaruhi 

perilaku birokrat pelaksana agar bersedia memberikan pelayanan dan mengatur 

perilaku kelompok sasaran, bahwa kebijakan publik diimplem.::ntasikan oleh 

badan-badan pemerintah melaksanakan pekerjaan-pekerjaan pemerintah dan 

hari ke hari yang membawa dampak pada warganegaranya. 

73 

Lebih konferehensif lagi dinyatakan bahwa Public Policy sebagai suatu 

keputusan senantiasa berwawasan kehari-depan (goal-oriented) atau bersifat 

futuristis. Untuk menanggapi kepentingan masyarakat, yang dalam kondisi dan 
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situasi tertentu nampak sebagai masalah (problem), yang kemudian merupakan 

"public issue", maka Public Policy sebagai suatu keputusan haruslah ditetapkan 

tepat pada waktunya, tidak boleh tergesa-gesa, namun juga tidak boleh ditetapkan 

secara terlambat. Ada ungkapan dalam hubungan dengan pembuatan Public 

Policy, bahwa Public Policy itu haruslah ditetapkan dan dilaksanakan tepat pada 

waktunya. Keinginan-keinginan dan pendapat-pendapat dalam masyarakat itu 

bermacam-macam, ada yang sama, ada yang berbeda, malahan ada yang 

bertentangan. Karena itulah Dimock menekankan definisinya sebagai 

"reconciliation" dan "cristallization" dari pendapat-pendapat dan keinginan

keinginan tersebut. 

Dari hal tersebut, penulis dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya konteks 

penyelenggaraan diklat Pim III di Kabupaten Nunukan dapat dilakukan, aturan 

tidak harus kaku diterapkan. Ada sebuah kebijakan yang harus diambil terkait 

kondisi yang riil dan didasari efektifitas dan efisiensi terhadap sebuah kegiatan. 

Komitmen dalam melaksanakan pelayanan publik harus dikedepankan sepanjang 

tidak merusak tatanan birokrasi. 

Maka sejalan dengan itu, tepatlah ketika Crawford menyatakan fungsi 

evaluasi adalah : untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan dan 

untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan. Bagaimana 

penyajian evaluasi program diidentifikasi bahwa semua bermuara pada 

penyediaan informasi dalam rangkaian pengambilan keputusan (decision) oleh 

decision maker. Artinya bahwa ketika pada akhirnya BKDD diberikan ijin 

prinsip, BKDD telah memberikan informasi kepada LAN RI tentang berbagai 

aspek ketersediaan dan kelayakan BKDD melalui presentase ke pusat. Hal ini 
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juga diperkuat oleh stuftlebeam bahwa CIPP evaluasi harus memegang prinsip 

kewajaran dan keadilan, menegaskan pentingnya melibatkan dan 

menginformasikan semua program dari stakeholder. 

B. Evaluasi terhadap Input penyelenggaraan diklat Pim m 

Penyelenggaraan diklat Pim III pola baru dalam kategori input 

sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, meliputi karakteristik peserta Diklat, 

keadaan Widyaiswara (rasio jumlah Widyaiswara dengan kebutuhan Diklat, 

kualifikasi akademik Widyaiswara, kesesuaian kompetensi dengan bidang yang 

diajarkan), ketersediaan kurikulum, sarana dan prasarana penyelenggaraan 

program. Hal-hal tersebut dalam evaluasinya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Karakteristik Peserta Diklat 

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang karakteristik peserta, berdasarkan 

data dari BKDD Kabupaten Nunukan yang mengilaiti Diklat Pjm III tahun 20I5 

dapat dilihat dalam tabel 4.8 sebagai berikut : 

Tabel: 4.8 
Keadaan Peserta Berdasarkan Umur 

JENIS KELAMIN 
No. UMUR JUMLAH 

LK PR 

I 30-40 7 4 11 
. 

2 40-50 I9 6 25 

3 <50 4 0 4 

Sumber : BKDD Kabupaten Nunukan 

Tabel tersebut diatas, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut : 

I) Bahwa terdapat 4 orang peserta diklat yang telah memasuki masa usia pensiun 

(BUP). Hal ini menurut penulis tentu menimbulkan inefesiensi, dan tidak ideal 
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sebingga terkesan sarat dengan kepentingan tertentu. Dan ketika ditanyakan 

kepada kepala BKDD Kabupaten Nunukan, beliau menjelaskan bahwa : 

"untuk saya pribadi saya selalu menggaris bawahi bahwa yang 
bersangkutan telah menduduki jabatan eselon III, dan jika dikaitkan 
dengan PP Nomor I 00 Tahun 2000 jo PP Nomor 13 Tahun 2002 pasal 
7 ayat I dijelaskan bahwa PNS yang akan atau telah menduduki 
jabatan struktural hams mengikuti dan lulus diklat pim sesuai dengan 
kompetensi yang ditetapkan untuk jabatan tersebut. Sebingga 
menurut saya adalah kewajiban BKDD untuk mengikutsertakan 
siapapun bagi pejabat yang telah dilantik untuk mendiklatkan dalam 
jabatan seperti Diklat Pim Tk. III. Disamping itu juga 
menindaklanjuti basil temuan dari Auditor Kepegawaian, bahwa di 
beberapa SKPD terdapat Pejabat Eselon IV maupun III yang belurn 
Diklat Pim, sebingga kami tidak membedakan apakah Pejabat tersebut 
memasuki BUP atau tidak. Dengan demikian, pejabat eselon III yang 
memasuki BUP, tetap diberikan kesempatan untuk mengikuti Diklat 
Pim III sebagai bentuk apresiasi dan rasa kemanusiaan Pemerintah 
Kabupaten Nunukan kepada yang bersangkutan atas pengabdiannya 
selama sekian tahun dengan masa kerja yang cukup lama". 

Namun hal ini berbeda pandangan dengan Kepala PKP2A LAN III 

Samarinda, bahwa: 

"Ini untuk kesekian kalinya say a j elaskan, bahwa kita boleh apresiasi 
dan sebagai rasa kemanusiaan. Namun apresiasi itu dapat dilakukan 
dengan pilihan lain, misalnya dengan pemberian skill melalui 
pilihannya untuk diklat tekhnis fungsional sebagai persiapan diri (post 
power syndrom) biar tidak terjadi gejolak, seperti diklat pra pensiun. 
Harapannya ini bisa dijadikan sebagai kerangka kebijakan bersama, 
karena LAN tidak bisa sendiri, jika bisa daerah hams ikut menyikapi 
ini dengan benar dan ukuran yang standar. Konsep ideal dalam 
pandangan saya untuk karakteristik batas usia yang akan mengikuti 
diklat Pim III adalah 50 tahun, hal ini didasari batasan usia manusia 
produktif adalah 50 Tahun dan ini ilrniah serta untuk kepentingan 
organisasi lebih panjang. Disamping itu dalam hal pertimbangan 
penggunaan anggaran, ini akan inefesiensi dan saya tidak lepas tangan 
sebagai penyelenggara saya bertanggungjawab terhadap hal itu. 
Terus terang kami sering kecolongan dari banyak daerah terkait 
dengan BUP ini. Jadi kedepan kita sepakat agar yang BUP yang 
boleh ikut Diklat Pim di daerah 50 tahun saja". 

Dari hasil wawancara terhadap 2 (dua) nara surnber tersebut diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa berkaitan dengan Peserta Diklat yang akan 
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diikutsertakan dalam kegiatan Diklat Kepemimpinan ke depannya BKDD 

harus memperhatikan karakteristik peserta tidak terkecuali terkait BUP. Bagi 

penulis, melihat tahapan diklat pim III yang membutuhkan mental dan 

kekuatan fisik serta stamina yang prima, hal ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi BKDD Kabupaten Nunukan agar selalu berorientasi pada 

jangka panjang, dan bisa mengubah pola fikir yang telah ada sebelumnya. Hal 

tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Jones, bahwa kebijakan publik adalah 

suatu kelanjutan kegiatan pemerintah dimasa lampau dengan mengubah sediki 

demi sedikit. 

2) Sesuai data hasil wawancara Kabid diklat BKDD dan data sekunder yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen kepegawaian BKDD, berupa data caJon 

peserta diklat maupun data-data alumni Diklat Kepemimpinan Tingkat III serta 

data administrasi lainnya, ditemukan hal-hal yang masih belum optimal dalam 

pelaksanaannya dan belum sesuai ketentuan PP 100 Tahun 2000 jo PP Nomor 

13 Tahun 2002 antara lain : 

a) Pejabat struktural Eselon III yang telah menduduki jabatan setelah dilantik 

dari jabatannya dan belum didiklatkan padahal sudah melewati 12 bulan 

masa pelantikannya. Sesuai PP 100 Tahun 2000 jo PP Nomor 13 Tahun 

2002 pada pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa PNS yang akan/telah 

menduduki jabatan struktural eselon wajib mengikuti dan lulus Pendidikan 

dan Pelatihan Kepemimpinan sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan 

untuk jabatan tersebut. Di Kabupaten Nunukan, peserta yang mengikuti 

Diklatpim Tk. III adalah pejabat yang telah menduduki jabatan eselon 111. 

Berdasarkan data dari Bidang Diklat BKDD Kabupaten Nunukan bahwa 
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untuk eselon III data yang belum melaksanakan diklat pim sudah tidak ada 

lagi, sehingga bagi penulis, hal ini tidaklah menjadi masalah yang perlu 

untuk dievaluasi mengenai ideal atau tidaknya. Sebagaimana dijelaskan 

Kabid diklat bahwa : 

"Berdasarkan hasil pendataan bagi Pejabat Eselon III yang telah 
menduduki Jabatan secara definitif namun belum mengikuti Diklat 
Pim Tingkat III terdapat 40 (empat puluh). Dan Pada Tahun 2015 
Pejabat Eselon III sebanyak 40 orang tersebut telah mengikuti 
Diklat Pim Tingkat III dan dinyatakan Lulus, sehingga sampai 
dengan saat ini untuk semua Pejabat Eselon III di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Nunukan te1ah mengikuti Diklat Pim 
Tingkat III sebagaimana yang diwajibkan sebagaimana yang 
dipersyaratkan sesuai PP Nomor 13 Tahun 2002 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang 
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan Struktural 
Pasal 7 ayat 1 (satu) berbunyi Pegawai Negeri Sipil yang akan atau 
telah menduduki jabatan struktura1 harus mengikuti dan lulus 
pendidikan dan pelatiban kepemimpinan sesuai dengan kompeteusi 
yang ditetapkan untuk jabatan terse but". 

Aturan dan penjelasan tersebut dilibat dari karakteristik peserta 

berdasarkan eselon, dalam pandangan penulis bahwa kebijakan pemerintah 

kabupaten Nunukan dalam hal ini telah sesuai dan tidak menimbulkan 

pertentangan dalam aturan, sehingga dianggap tidak perlu dievaluasi. 

b) Persyaratan peserta Diklatpim Tk. III yang belum melampirkan sertifikat 

TOEFL. Dalam pelaksanaan Diklat Kepemimpinan Tingkat 1II di Kabupaten 

Nunukan, dari segi persyaratan peserta yang mengikuti Diklatpim Tk. III 

belum sepenuhnya ditaati/dipenuhi. Dari basil telaahan dokumen dan 

wawancara langsung dengan panitia penyelenggara Diklatpim 1II bahwa masih 

terdapat 2 (dua) persyaratan peserta yang belum dipenuhi sesuai dengan 

ketentuan Perka LAN nomor 12 tahun 2013, yaitu 1). Pangkat /Golongan 
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minimal Penata Tk. I (Ill/d); 2). Marnpu berkomunikasi dengan Bahasa 

Ingggris yang dibuktikan dengan sertifikat TOEFL. 

Permasalahan pertama yang dihadapi oleh BKDD selaku penyelenggara 

bahwa untuk persyaratan Pangkat /Golongan minimal tersebut, sebenamya 

walaupun pangkat masih 111/c akan tetapi sudah menduduki jabatan struktural 

Eselon III maka pangkat minimal III!c tidak berlaku. Karena secara otomatis 

Pegawai Negeri Sipil yang telah menduduki jabatan sekurang-kurangnya 12 

bulan setelah difantik wajib mengikuti dan lulus Diklatpim Tk. III, sehingga 

sama halnya dengan poin pertama bahwa bagi penulis hal ini jika dievaluasi 

sangat tergantung pada sisi yang mana mendahului, dan dianggap masih 

memenuhi ketentuan yang ada. 

Sedangkan permasalahan peserta yang mengikuti Diklatpim III tanpa 

melampirkan sertifikat TOEFL disebabkan karena dalam persyaratan yang 

diedarkan oleh panitia penyelenggara tersebut tidak disebutkan/tidak 

dilampirkan tentang sertifikat TOEFL, namun pelaksanaan diklat tetap 

betjalan. Jawaban Kabid Diklat BKDD Kabupaten Nunukan ketika ditanya 

tentang persyaratan tersebut bahwa : 

"idealnya memang sertifikat TOEFL menjadi persyaratan peserta 
sebagai lampiran sebelum melaksanakan diklat, namun karena kondisi 
dan waktu yang terbatas, hal tersebut bukan berarti diabaikan namun 
dibuatkan waktu khusus untuk melaksanakan ujian tersebut. Oleh 
karena itu, BKDD bekerjasama dengan Balai Bahasa Unmul 
Samarinda mengadakan test Toefl yang diselenggarakan di BKDD 
Nunukan. Karni menyadari bahwa ini kurang ideal, namun inilah 
upaya dan bentuk komitmen karni terhadap keinginan untuk 
melaksanakan semua persyaratan yang telah ditetapkan. Tentu 
harapannya pelaksanaan kedepan hal-hal seperti ini tidak lagi menjadi 
polemik dan dapat dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada". 
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Adapun contob basil test toefl yang diselenggarakan oleb BKDD 

sebagai kelengkapan persyaratan peserta dapat dilihat pada lampiran nomor 4. 

Mencermati basil poin diatas, menurut penulis sebarusnya sertifikat TOEFL 

sebagai persyaratan wajib barus dilengkapi bagi caJon Peserta sebelum 

mengikuti Diklat Pim Tingkat III. Sebagai syarat bahwa peserta merniliki 

pengetahuan yang cukup untuk melaksanakan diklat pim, namun kenyataannya 

tidak di lakukan. Hal ini tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan 

dalam Perka LAN Nomor 12 tahun 2013 dimana kewajiban kelengkapan 

adrninistrasi peserta yang harus dilampirkan salah satunya adalah sertifikat 

TOEFL dengan skor rninimal425. Hal-hal seperti ini, biasanya memang selalu 

menjadi kesalahan yang berulang-ulang dan tidak pernah dievaluasi sehingga 

penyelenggara move on dan tidak berusaha mengantisipasi sebelunmya. 

Dalam pemeriksaan dokumen, penulis tidak tidak menemukan 

persyaratan toefl tersebut menjadi bagian dari syarat pemanggilan bagi peserta 

yang harus dilengkapi peserta, sehingga peserta tidak mengganggap itu sebagai 

kewajiban. Dan hal ini menjadi evaluasi BKDD Kabupaten Nunukan sebagai 

penyelenggara Diklat seharusnya dalam membuat surat Pemanggilan Peserta 

dan menguraikan Persyaratan yang barns dilengkapi oleb peserta salah 

satunya barus melampirkan sertifikat TOEFL dengan skor minimal 425 

sebagaimana yang tertuang aturan yang ada. Terkait jika BKDD Kabupaten 

Nunukan selaku penyelenggara Diklat ingin mengadakan Tes TOEFL bagi 

caJon peserta diklat Pim, sebaiknya dilakukan sebelum pelaksanaan diklat 

berlangsung. Tentu ini bukan banya sekedar pencapaian proses adrninistrasi 

yang baik dan benar saja, tapi lebih dari itu, aturan biasanya telah menunjukkan 
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tujuan-tujuan tertentu dari sebuah persyaratan. George Terry 

mengemukakan bahwa administrasi merupakan sebuah proses perencanaan, 

pengendalian, pengorganisasian, dan penggerakkan kepada orang-orang yang 

melaksanakannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

c) Mengenai Jumlah peserta dalam kelas dalam perka LAN dijelaskan bahwa 

maksimal 30 orang per angkatan dengan minimal 50% berasal dari instansi 

penyelenggara diklat yang bersangkutan. Namun berdasarkan telaahan 

dokumen dan data peserta sebagaimana yang ditampilkan diatas, temyata 

jumlah peserta mencapai 40 orang. Mencermati hal tersebut, berdasarkan 

wawancara yang dilakukan penulis terhadap Kepala BKDD, beliau 

menjelaskan : 

"dalam pelaksanaan diklat, baik diklat Prajabatan maupun Diklat 
Kepemimpinan berdasarkan pengalaman batas maksimal jumlah 
peserta setiap angkatan atau setiap kelas adalah beijumlah 40 orang . 
Walaupun didalam Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013 dimana Batas 
Maksimal jumlah Peserta Diklat Pim Tk. III adalah 30 orang. Dan 
biasanya ketika kita mengajukan calon peserta diklat ke pihak Lan, 
tidak ada penolakan terkait jumlah peserta" 

Hal inipun didukung dengan hasil wawancara melalui telepon dengan 

Kabid Diklat Aparatur Kepala PKP2A LAN III di Samarinda, bahwasaunya 

dalam pelaksanaan diklat Prajabatan maupun Diklat Kepemimpinan untuk 

jumlah peserta dapat mengambil batas maksimal yaitu 40 orang. 

Sehingga penulis dapat mengambil kesimpulan bahwasaunya 

Pelaksanaan diklat Pim Tingkat III yang telah dilaksanakan beijumlah 40 orang 

tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dalam Perka LAN Nomor 

12 tahun 2015. Dengan demikian diharapkan BKDD Kabupaten Nunukan 

sebagai penyelenggaraan diklat yang akan datang agar dapat memenuhi semua 
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ketentuan yang telah ditetapkan. Namunjika hal tersebut dapat menjadi syarat 

yang ideal, perlu kiranya untuk dilakukan revisi terhadap Perka LAN berkaitan 

dengan batas maksimal jumlah peserta diklat dalam 1 angkatan atau 1 kelas 

yang diperbo1ehkan. Bukankah perubahan terdiri dari 3 tipe yang berbeda? (1) 

Perubahan Rutin, dimana telah direncanakan dan dibangun melalui proses 

organisasi; (2) Perubahan Peningkatan, yang mencakup keuntungan atau nilai 

yang telah dicapai organisasi; (3) Perubahan Inovatif, yang mencakup cara 

bagaimana organisasi memberikan pelayanannya. Dan tipe kedua dapat 

dilakukan dalam hal ini. 

d) Terkait mekanisme pencalonan dan penetapan peserta diklat Pim III, sesuai 

dengan Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013, dijelaskan aturannya sebagai 

berikut: 

• Calon peserta Diklatpim Tk. III yang telah diseleksi oleh Tim Seleksi 

Peserta Diklat Instansi (TSPDI), kemudian dicalonkan oleh Pejabat 

Pembina Kepegawaian; 

• Pejabat Pembina Kepegawaian menyampaikan caJon peserta Diklatpim 

Tk. III kepada Kepala Lembaga Diklat Pemerintah Terakreditasi; 

• Kepala Lembaga diklat Pemerintah terakreditasi menetapkan peserta 

Diklatpim Tk. III dalam Surat Keputusan. 

Mencermati aturan tersebut diatas, BKDD Kabupaten Nunnkan temyata 

tidak membentuk Tim Seleksi Peserta Diklat Instansi, tetapi hanya melakukan 

inventarisasi calon peserta melalui Data pejabat struktural yang sudah definitif 

dilantik yang belum mengikuti diklat pim III. Dari data yang ada tersebut 

selanjutnya oleh Kabid Diklat dikoordinasikan antar Bidang berkaitan dengan 
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status calon peserta berkaitan dengan pemah atau tidaknya mendapatkan hukuman 

disiplin baik tingkat ringan, sedang atau Berat, serta dengan menyusun data 

tersebut berdasarkan TMT Pelantikan dan juga Pangkat tertinggi. Kemudian 

Selanjutnya Data tersebut menjadi dasar diajukannya telaahan staf untuk 

diteruskan kepada Sekretaris Daerah, Walcil Bupati dan Bupati Nunukan untuk 

mendapatkan arahan dan persetujuan atas usulan calon Peserta Diklat Pim Tingkat 

III yang alcan ditugaskan untuk mengikuti Diklat Pim Tingkat III yang alcan 

dilalcsanalcan oleh BKDD Kabupaten Nunukan dengan Pola Kerjasama PKP2A 

III LAN yang berada di Samarinda. Setelah mendapatkan persetujuan dari Sekda, 

waldl Bupati atau Bupati Nunukan, selanjutnya pejabat pembina kepegawaian 

Kabupaten Nunukan menyampaikan nama-nama calon peserta diklatpim III 

tersebut ke PKP2A III LAN Samarinda sebagai Penjamin Mutu. PKP2A III LAN 

Samarinda menetapkan peserta dalam surat keputusan. 

Hal tersebut didukung dari hasil wawancara Kepala BKDD Kabupaten 

Nunukan yang menyatalcan : 

"Tim Seleksi Peserta Diklat Instansi (TSPDI) memang tidalc ada, namun 
pola yang dilalcukan adalah Kabid diminta merekap data pejabat eselon III 
yang sudah menduduki jabatan dan belum melalcsanalcan diklat pim III, 
dan setelah direkap jumlah nya 40 orang. Namun ada 1 orang pejabat 
eselon IV yang sudah lulus Tes Pim Tingkat lli tapi bukan dilembaga 
Pemerintah Kabupaten Nunukan tapi di Lembaga lain karena yang 
bersangkutan pindah masuk menjadi PNS Pemerintah Kabupaten. Tetapi 
pemerintah kabupaten Nunukan tetap mengutamalcan pejabat eselon III 
yang sudah duduk. Langkah selanjutnya adalah kabid kemudian 
melalcukan koordinasikan antar Bidang, untuk memastikan ada tidaknya 
yang melalcukan pelanggaran disiplin untuk diteruskan pertirnbangannya 
sebagai bahan rekomendasi menjadi calon peserta diklat, karena ini untuk 
karir mereka juga. Jika hal terse but teah selesai, dibuatkan daftar sesuai 
dengan TMTnya, DUKnya, Pangkat dan sebagainya dan jika sudah 
terpenuhi kemudian diajukan untuk dijadikan peserta. Karena jumlahnya 
40, yang diajukan kepada pirnpinan (Bupati) melalui Sekda juga 40 
juga,sehingga alhamdulillah pas bisa buka 1 kelas. Dan dari data yang 
ada, tidalc ada yang peruah dijatuhi hukuman disiplin". 
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Terkait penjelasan tersebut diatas, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwasannya mekanisme pencalonan dan penetapan peserta 

diklat Pim ill tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dalam 

Perka LAN Nomor 12 tahun 2015. Ini terkait dengan proses 

pertanggungjawaban nantinya, dengan demikian diharapkan BKDD 

Kabupaten Nunukan sebagai penyelenggaraan diklat yang akan datang 

sebelum pencalonan dan penetapan peserta diklat harus membentuk Tim 

Seleksi Peserta Diklat lnstansi (TSPDn sehingga dapat memenuhi semua 

ketentuan yang telah ditetapkan. Ini dilakukan dalam rangkaian memenuhi 

standar dan bisa lebih efektif koordinasinya, sehingga fungsi-fungsi 

administrasi dapat terlihat dijalankan dengan baik. 

b. Karakteristik Tenaga Kediklatan 

Tenaga kediklatan yang dimaksud dalam perka LAN Nomor 12 tahun 2013 

ini adalah terdiri dari Widyaswara dan Fasilitator, Mentor Dan Coach serta 

Pengelola/penyelenggara Diklat. 

1) Widyaiswara dan Fasilitator merupakan unsur yang berada pada lini terdepan 

dalam proses pembelajaran dan sangat menentukan kualitas penyelenggaraan 

diklat. Widyaiswara dapat mernfasilitasi terwujudnya proses pembelajaran 

sehingga dapat tercipta kompetensi pada diri peserta diklat. Mengingat 

perannya yang sangat strategis, maka Widyaiswara dituntut agar lebih 

profesional. Dalam hal ini, mampu menguasai materi substansi yang 

diajarkan kemudian mentransfer ilmu kepada peserta diklat. Pada dasamya 

persyaratan yang harus dimiliki oleh penyelenggara Diklat Kepemimpinana 

yaitu kemampuan dalam mengelola diklat yang dibuktikan dengan : 
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• Keikutsertaan Widyaswara dalam Diklat TOF (Training Of 

Fasilitator) terhadap materi yang diampuhnya. 

• Fasilitator dalam diklat pola bam ini, berbasis pada orang yang 

memiliki pengalaman dikaitkan dengan teori-teori/pendekatan-

pendekatan kepemimpinan untuk menjadi pemimpin perubahan. 

Ketika peneliti menanyakan hal tersebut kepada PKP2A III LAN sebagai 

lembaga yang yang berhak menentukan penunjukan widyaswaranya, basil 

wawancara dijelaskan berikut ini : 

"Bahwa PKP2A III LAN dimana dalam pemilihan Widyaiswara 
berdasarkan kompetensi Widyaswara, dan kompetensi WI itu ditunjukan 
dengan keikutsertaan WI dalam diklat Training Of Fasilitator (TOF) 
untuk diklat Pim III dan IV. Diklat pim III di Kabupaten Nunukan, 
telah disesuaikan dengan TOF widyaswara, misalnya si A mengampu 
materi apa, setelah itu juga tidak saklek, terdapat beberapa Pejabat 
struktura1 yang tetap ditugaskan sesuai kompetensi yang dimiliki. Dan 
orang-orang yang telah karni tunjuk pada intinya pertimbangan utama 
adalah Kompetensi yang dimiliki oleh Widyaswara dan Pejabat 
Struktural yang merupakan fasilitator. Kenapa dengan Fasilitator, 
dikarenakan dalam diklat Pim pola bam ini lebih menekankan kepada 
penggalian pengalaman, dalam kurikulum menyatakan bahwa diklat 
pola bam berbasis pada Experincle Learning Pembel~aran dikenal 
dengan istilah On - OFF, peran Widyaiswara pada fasilitasi menggali 
pengalaman dan dikaitkan dengan terori-teori atau pendekatan
pendekatan kepemimpinan untuk menjadi pemimpin perubahan. 

Sementara ketika hal ini ditanyakan kepada kepala BKDD beliau 

menjelaskan,bahwa: 

"terkait masalah widyaswara, itu domain penjamin mutu, karni 
hanya menerima jadwal dan teuaga pengajarnya. Walaupun biasanya 
kami terkadang meminta orang-orang tertentu yang kami kenai sebagai 
widyaswara bagus dan berkompetensi tinggi, namun semua itu tetap 
terpulang pada kebijakan PKP2A III LAN. 

Dari basil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan dimana 

Widyaiswara dan Fasilitator yang ditugaskan oleh PKP2A Ill LAN balk itu 

Widyaiswara dari Kota Tarakan, PKP2A III LAN maupun dari LAN RI 
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selama pelaksanaan Diklat Pim Tingkat III di Kabupaten Nunukan untuk 

mengajar dianggap mampu menyampaikan materi yang diampunya sesuai 

diklat TOF yang diikuti. Sehingga hal ini menunjukan kesesuaian dengan 

persyaratan yang ditentukan dalam Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013. 

Mencermati penjelasan diatas, bagi penulis, adalah memungkinkan jika 

kedepan BKDD Kabupaten Nunukan sudah bisa mulai mendorong bagi 

Pejabat-pejabat struktural yang memiliki kompetensi untuk menjadi Pengajar 

baik sebagai Fasilitator untuk mengikuti Diklat-Diklat TOF baik diklat 

Prajabatan maupun Diklat Pim IV dan III. Sehingga pada saat pelaksanaan 

diklat Kabupaten Nunukan tidak semua bergantung kepada Widyaiswara atau 

Fasi!itator dari Luar Nunukan. Ini dapat dilakukan dalam rangka memberikan 

kesempatan kepada Pejabat struktural yang telah mengikuti Diklat TOF 

berdasarkan mata diklat yang diampunya untuk mengajar pada diklat tersebut 

sehingga akan sangat membantu Pemerintah Kabupaten Nunukan dalam 

mengefisiensikan penyediaan anggaran diklat dimana mengurangi biaya 

transportasi bagi pengajar dari Luar Daerah. 

2) Mentor Dan Coach 

Mentor dan coach bertugas membimbing peserta selama pelaksanaan 

tahap breakhthrough I dan breakhthrough II. Mentor adalah atasan langsung 

pesert, sedangkan coach adalah tenaga pembimbing yang memiliki kompetensi : 

a. membekali peserta dengan kompetensi yang diperlukan selama tahap 

breakhthrough I dan breakhthrough II; 

b. memotivasi peserta melalui konsultasi selama pelaksanaan 

breakhthrough I dan breakhthrough II 
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Berdasarkan telaah dokumen yang dilakukan penulis, dapat disampaikan 

bahwa Coach yang ditunjuk sebanyak 4 orang yang terdiri dari I orang dari 

PKP2A Ill LAN dan 3 orang dari Bandiklat Kota tarakan. Keempat orang 

tersebut ditugaskan melalui surat penunjukan dari PKP2A LAN yang selanjutnya 

di SK-kan oleh Bupati Nunukan Nomor: I88.45/370N/20I5 tentang Penetapan 

Peserta, Mentor, Coach, Evaluator dan tenaga Pengajar Diklat Pim tingkat III 

Angkatan Ill di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 

20I5 dan tanggal ditetapkan pada 25 Mei 20I5 sebagaimana terlampir. Adapun 

nama-nama Coach dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini : 

Tabel4.9 
Daftar Nama Coach Diklat Pim III 

Angkatan 

No NAMA UNITKERJA 

I Rahmat Suparman PKP2A III LAN 

2 Wartono Bandiklat Kota Tarakan 

3 Heriyanto Bandiklat Kota Tarakan 

4 Supraptono Subdiyo Bandiklat Kota Tarakan 

Sumber : BKDD Kab. Nunukan 

Jika dilihat dari tabel diatas, menjadi pertanyaan bagi penulis, hal yang 

mendasari PKP2A Ill LAN menunjuk Coach dari Bandiklat Kota tarakan 

sebanyak 3 orang dan hanya I orang dari PKP2A Ill. Dan ketika hal tersebut 

ditanyakan kepada Kabid Diklat Aparatur PKP2A III LAN mengenai penunjukan 

coach tersebut, dijelaskan bahwa : 

"sebelumnya coach sudah ditentukan orang-orangnya, dan berasal dari 
PKP2A III LAN, namun dengan adanya beberapa pertimbangan terutama 
kendala geografis, maka yang bersangkutan tidak bisa menjadi coach. 
Disamping itu, kita juga tidak bisa menunjuk dari Kabupaten Nunukan, 
kesulitan utamanya adalah keterbatasan sumber daya manusia untuk 
menjadi Coach yang lebih pengalaman atau yang memahami kurikulum 
pola baru. Sehingga altematif yang kita ambil adalah dengan menunjuk 
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coach dari bandiklat Tarakan dengan pertimbangan lebih dekat dan telah 
ada beberapa orang yang telah memahami diklat pim pola baru tersebut. 

Adapun peran Coach yang disampaikan oleh mereka berdasarkan 

wawancara diantaranya : Bapak Rahmat Suparman (PKP2A III LAN) : 

"Coach lebih banyak memotivasi dan membantu peserta menemukan 
area Perubahan yang kemudian disepakati dengan mentor. Saat awal
awal peserta merasa proyek perubahan ini sulit dan cara berpikirnya 
masih membandingkan dengan diklat pola lama, sehingga peran coach 
saat pertemuan awal yang harus dilakukan adalah menyemangati dimana 
bahwa perubahan itu seperti ini tidak harus besar bisa yang kecil, intinya 
bagaimana peserta bisa memanfaatkan peran sebagai pejabat eselon III 
di Daerah untuk memberikan layanan yang terbaik. Dari hasil pertemuan 
awal tersebut coach menyemangati dan membantu menggali dan juga 
saling berdiskusi dengan ternan-ternan yang lain dalam satu kelompok 
sampai akhirnya didapati proyek perubahan yang inovasi". 

Sedangkan Bapak Supraptono Subdiyo (Bandiklat Kota Tarakan) : 

"Yang karni lakukan sesusai dengan tahapan sesuai dengan Perka LAN 
sebagai Coach harus Aktif untuk membimbing peserta diklat Pim III dan 
Sharing pengalaman sesuai kapasitas Coach. Karena jaraknya jauh 
antara Nunukan dan Tarakan peserta melakukan konsultasi secara intens 
memanfaatkan tekhnologi melalui W A, Email maupun Sms . Dan juga 
melakukan bimbingan kepada Peserta yang 1 0 orang terse but di 
Bandara Tarakan saat perserta akan melakukan Bene marking ke 
Bantaeng". 

Bapak Wartono (Bandiklat Kota Tarakan) : 

"Sebagai Peserta PIM harus menyusun jadwal rangkaian kegiatan dengan 
jelas dan peserta harus aktif berkomunikasi dengan coach dalam 
melakukan bimbingan dan konsultasi selama menyusun Proyek 
Perubahan. Dan komunikasi dilakukan lewat W A dimana dibuat Blok atau 
group khusus untuk peserta bimbingan saya. Sehingga komunikasi dapat 
dilakukan dimana saja dan kapan saja". 

Mencermati hasil wawancara diatas, menurut penulis sudah saatnya 

BKDD Kabupaten Nunukan membuat terobosan baru, misalnya dengan memberi 

kesempatan pejabat eselon II atau eselon III yang memahami diklat pim pola baru 

untuk menjadi coach atau terkhusus kepada pejabat yang telah mengikuti diklat 

pim pola baru, agar lebih efisien. Dan jika memungkinkan, pemerintah 
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kabupaten menugaskan beberapa pejabat yang memiliki kompetensi untuk 

mengikuti diklat coach. 

Sesuai hasil wawancara Kabid diklat PKP2A III LAN yang berada di 

samarinda dimana Coach yang telah ditunjuk tersebut dianggap mampu 

menyampaikan materi yang diampunya sesuai diklat TOF yang diikuti. Sehingga 

hal ini menunjukan kesesuaian dengan persyaratan yang ditentukan dalam Perka 

LAN Nomor 12 Tahun 2013. Penugasan 3 (tiga) Orang dari Bandiklat Kota 

Tarakan dan 1 (satu) orang dari PKP2A III LAN di Samarinda untuk menjadi 

Coach pada penyelenggaraan diklat Pim Tingkat III di Kabupaten Nunukan, 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pelaksanaan diklat pim yang akan 

datang. Bahwa dalam rangka efisiensi anggaran maka PKP2A III LAN dapat 

menunjuk Pejabat di Lingkungan pemerintah Kabupaten Nunukan terutama 

pejabat eselon II maupun eselon II yang paham dengan diklat pola baru dan/atau 

yang pernah mengikuti diklat Coach. Karena menurut penulis banyak pejabat di 

Iingkungan Pemerintah Kabupaten Nunukan yang mampu menjadi Coach, 

mengingat beberapa Pejabat esselon II dan III tersebut juga pernah mengikuti 

diklat Pim Pola baru. Saat ini terdapat 6 orang pejabat Eselon II di Iingkungan 

Pemerintah Kabupaten Nunukan yang pernah ditugaskan mengikuti diklat Pim 

Tingkat II dengan Pola Baru, 2 orang di LAN RI Panjempongan Jakarta, 3 orang 

di PKP2A III LAN di Samarinda dan 1 orangnya lagi di Bandiklat Propinsi Jawa 

Timur. Dan diantara 6 orang tersebut terdapat 1 orang pejabat eselon II yang 

menjadi Peserta terbaik ke 2 dari 60 peserta yang mengikuti diklat PIM tingkat II 

di PKP2A III LAN di Samarinda. Demikian juga Pejabat eselon III yang telah 

mengikuti diklat Pim Tingkat III dengan pola baru ada 40 orang dan 5 orang 
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peserta yang menjadi lulusan terbaik mendapat apresiasi dari PKP2A III LAN 

sehingga hal-hal tersebut dapat menjadi pertimbangan berikutnya dalam 

penunjukan Coach bagi peserta diklat pim lli maupun Diklat Prajabatan yang 

akan datang. 

Khusus untuk Mentor, telah dijelaskan bahwa mereka adalah atasan 

langsung peserta diklat. Adapun tugas dan fungsinya adalah : 

• Bertindak sebagai pembimbing peserta berdasarkan sikap 
profesionalisme; 

• Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat (disebut Reformer) 
dalam mempersiapkan proposal Proyek Perubahan yang akan 
dilakukan; 

• Memberikan bimbingan dan araban kepada peserta dalam merumuskan 
atau mengidentifikasi permasalahan krusial organisasi yang 
memerlukan terapi melalui proyek perubahan; 

• Membantu peserta diklat (Reformer) dalam memetakan agenda proyek 
yang akan dilaksanakan dan rencana jadwal pertemuan yang akan 
dilaksanakan; 

• Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas kepada peserta dildat 
(Reformer); 

• Sebagai atasan langsung memberikan kesepakatan dan persetujuan atas 
dokumen proposal proyek perubahan yang diajukan oleh peserta diklat 
(Reformer); 

• Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat (Reformer) dalam 
mengimplementasikan Proyek Perubahan; 

• Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat (Reformer) dalam 
mendayagunakan seluruh potensi sumberdaya yang diperlukan dalam 
melakukan implementasi proyek perubahan; 

• Memberikan bimbingan kepada peserta diklat (Reformer) dalam 
mengatasi kendala yang muncul selama proses implementasi 

berlangsung; 
• Berperan sebagai inspirator bagi peserta diklat (Reformer) dalam 

melakukan inovasi-inovasi yang diperlukan. 
• Memantau jalannya proyek perubahan yang dilakukan oleh para 

peserta dildat (Reformer). 
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Namun dilihat dari dokumen yang ada, terdapat beberapa mentor yang 

mengalami perubahan. Dan ketika hal tersebut ditanyakan kepada kepala BKDD 

dijelaskan bahwa : 

"pada saat penetapan surat keputusan, mentor peserta sesuai dengan yang 
seharusnya, namun dalam pelaksanaannya terdapat pergantian mentor 
berkaitan dengan kendala teknis, diantaranya adalah : 
• adanya kepala dinas/kepala badan yang juga harus mengikuti diklat pim 

II, misalnya Kepala Disperindakop, kepala dinas perikanan dan 
kepalutan serta kepala dinas kesehatan. 

• terdapat kepala dinas yang tiba-tiba jatuh sakit dan tidak bisa sama 
sekali menghadiri seminar Iaboratorium kepemimpinan. 

• Terdapat jabatan kosong pada eselon II misalnya kepala BPPD yang 
saat itu mengajukan pensiun dini terkait pencalonannya sebagai wakil 
bupati Nunukan. 

Hal-hal tersebut, membuat kami mengajuan telaahan kepada bupati/wakil 
bupati untuk menunjuk assissten berdasarkan garis koordinasinya untuk 
menjadi mentor. Misalnya Kadisperindakop penggantinya asisten II dan 
seterusnya". 

Berdasarkan basil wawancara dan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik mentor di diklat pim 1II telah sesuai dengan strukturisasi 

kewenangan, sehingga tidak melewati jalur berdasarkan hirarki birokrasi. 

Informasi hasil wawancara diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa coach dan mentor yag ditunjuk telah memenuhi kriteria sebagaimana yang 

dimaksud dalam perka Lan tersebut. Dan dari opini yang terbangun, penulis 

merasa yakin bahwa Kabupaten Nunukan harus memastikan diri memiliki sumber 

daya aparatur yang dapat menjadi coach kedepan, karena standar menjadi coach 

telah tersedia. Tinggal bagaimana usaha dan upaya serta komitmen itu dapat 

ditunjukkan, agar mendapat kepercayaan dari stakeholder. 

3) Pengelola dan Penyelenggara Lembaga Diklat Pemerintah 
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Sebagaimana diterangkan dalam Bab IV Perka LAN Nomor 12 Tahun 

2013 bahwa penge1o1a dan penye1enggara Diklat Tingkat III memi1iki 

kemampuan dalam menge1o1a diklat yang dibuktikan dengan : 

1. Sertifikat Diklat Management of Training bagi penge1o1a Diklat 

2. Sertifikat Training Officer Course bagi penye1enggara Diklat 

Sebe1umnya perlu diketahui, BKDD Kabupaten jumlah PNS pada Bidang 

Diklat terdiri dari 5 (lima) orang yang terdiri dari : 1 ( satu) orang Ese1on III 

(Kabid Diklat), 2 (dua) orang Ese1on IV/a (Kasubbid Dikat Kepemimpinan dan 

karir dan Kasubbid Diklat fungsional dan jabatan). Masing masing Kasubbid 

Diklat membawahi 1 orang staf serta dibantu 5 (lima) orang tenaga honorer. Dan 

diantara 5 (orang) PNS yang ada di Bidang Diklat be1um ada yang memi1iki 

sertifikat MOT dan TOC. 

Pe1aksanaan dildat PIM Tingkat III oleh BKDD Kabupaten Nunukan 

dengan pola kerjasama dengan PKP2A III LAN yang berada di Samarinda 

sebagai Penjamin Mutu. Pada Pelaksanaan Diklat Pim Pola Bam terhitung mulai 

Tahun 2014 sampai dengan saat ini dapat berjalan dengan baik, sebagaiaman yang 

dikemukakan kabid diklat bahwa : 

"kami setiap tahun alhamdulillah selalu diberi !Jffi untuk 
menye!enggarakan diklat. Pengelola diklat (BKDD) dan penyelenggara 
diklat PKP2A LAN selaku penjamin mutu selalu melakukan kordinasi 
secara insentif, kami selaku panitia berusaha bekerja secara keija tim 
(team work) yang ditunjukan dengan kekompakan, saling mengisi dan 
membantu satu sama lain tanpa mengabaikan tugas, pokok dan fungsinya 
(tupoksi) masing-masing. Jalinan koordinasi dan komunikasi yang terus 
menerus dilakukan oleh BKDD Kabupaten Nunukan kepada PKP2A III 
LAN baik melalui telepon serta bertemu langsung, yang bertujuan untuk 
sama-sama mensukseskan penye!enggaraan diklat yang dilaksanakan. 

Ketika penulis mengemukakan bahwa aturan dalam perka Lan menyatakan 

aturan sebagaimana 2 poin diatas, lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa : 
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"penyelenggara diklat memang harus memiliki sertifikat tersebut, namun 
berdasarkan kerjasama tersbut, penjamin mutu telah menyiapkan 
pembekalan tersebut dalam rangkaian pelaksanaan diklat pim III ini. Maka 
secara implisit, kita dianggap telah memenuhi kriteria sebagai tempat 
penyelenggaraan diklat pim. Sekalipun demikian, telah kita sampaikan 
kepada PKP2A III LAN, komitmen kami kedepan akan mengirimkan 
pegawai untuk ikut pelatihan MOT dan TOC, dan hal tersebut akan kami 
tuangkan dalam anggaran APBDP tahun 2016 ini" 

Berdasarkan basil konfirmasi kepada Kepala PKP2A III LAN dan Kabid 

Diklat Aparatur pada PKP2A III LAN melalui wawancara dapat disimpulkan 

bahwa: 

"Untuk penye1enggaraan yang akan datang, kami harapkan BKDD 
Kabupaten Nunukan harus mengajukan Akreditasi dalam Penye1enggaraan 
Diklat Prajabatan maupun Diklat kepemimpinan. Dan yang menjadi 
persyaratan utamanya adalah harus tersedianya Sumber Daya Manusia atau 
ASN di BKDD Kabupaten Nunukan yang memiliki kemampuan sebagai 
pengelola dan penyelenggaraan diklat yang dibuktikan dengan adanya 
sertifikat MOT rnaupun TOC. Sehingga ke depannya BKDD Kabupaten 

. -nunukan dapat menye1enggarakan Diklat Prajabatan maupun Diklat 
Kepemimpinan secara mandiri. Kami se1alu mendorong kearah itu, jangan 
sampai terlalu nyaman dengan penjamin mutu, sehingga terlupa terhadap 
upaya untuk bisa berdiri diatas kaki sendiri". 

Menyimak basil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa, BKDD 

Kabupaten Nunukan belum memenuhi syarat sebagai penyelenggara ataupun 

pengelola diklat, karena tidak memiliki sertifikat MOT dan TOC. Dalam 

kaitannnya menuju badan diklat yang terakreditasi, BKDD tentu akan sulit 

memenuhi target tersebut. 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana diklat (fasilitas diklat) merupakan hal terpenting 

yang harus disiapkan dalam pe1aksanaan suatu kegiatan. Penyiapan Prasarana dan 

sarana diklat tersebut bertujuan untuk menunjang kelancaran proses 

penyelenggaraan diklat. Dalam Keputusan Kepala LAN Nomor 12 Tahun 2013 
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pada Bab V mengenai prasarana dan sarana (fasilitas diklat) yang diperlukan 

dalarn Diklatpim meliputi: 

1) Aula 

2) RuangKelas 

3) Ruang Seminar 

4) Ruang Diskusi 

5) Ruang Kantor 

6) Ruang Kebugaran 

7) Ruang Komputer 

8) Ruang Laboratorium 

9) Asrama bagi Peserta 

10) Wisma TenagaKediklatan 

11) Perpustakaan 

12) Ruang Makan 

13) Fasilitas Olah Raga 

14) Fasilitas Rekreasi 

15) Unit Kesehatan 

16) Tempat Ibadah. 

Sedangkan dalarn penyelenggaraan Diklatpim Tingkat III menggunakan 

sarana sebagai berikut : 

1) Papan Tulis 

2) Flip Chart 

3) Overhead Projector (OHP) 

4) Sound System, 

5) TV dan Vidio 

6) Kaset, Compact disc 

7) Perekarn 

8) Komputer Laptop 

9) LCD Projector 

1 0) Jaringan Wireless Fidelity (Wi-Fi) 
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11) Buku Referensi 

12) Modul!Bahan ajar 

13) Bank Kasus dan 

14) Teknologi Multimedia 

Adapun basil te1aahan terhadap dokumen tentang evaluasi terhadap 

keadaan saran prasarana, penulis tidak menemukan panitia/penye1enggara 

terhadap adanya upaya tersebut. Misalnya adanya kuisioner terhadap tanggapan 

peserta terhadap fasilitas yang disediakan oleh BKDD Nunukan, sehingga tidak 

terlihat penilaian peserta terhadap sarana dan prasarana diklat pada BKDD, 

dengan demikian karni tidak dapat menapilkan tabe1 terhadap kepuasan peserta 

sete1ah mengikuti diklat. 

Mengenai sarana dan prasarana diklat karni hanya meminta gambaran dari 

panitia penyelenggara dengan hasi! bahwa : 

diklat: 

"Sarana dan prasarana diklat di BKDD Kab. Nunukan belum semuanya 
tersedia seperti ruang seminar yang be1um permanen yang idealnya 4 
ruangan, ruang olahraga yang be1um memadai dan yang paling sulit karni 
lakukan adalah ketersediaan wifi yang sebenarnya sangat diperlukan baik 
oleh peserta maupun widyaswara. Hal ini sudah berkali-kali karni benahi, 
namun menurut pihak telkom BKDD Nunukan ini masuk dalam area black 
spot sehingga karni belum mampu untuk mengatasi keadaan tersebut. 
Terkait asrama, karni telah merniliki, namun standar idea!nya LAN itu, 
dalam 1 kamar setidaknya hanya memuat 2 orang peserta, namun karena 
kita belum mampu menambah kamar tidur, maka terpaksa karni 
menyediakan 1 kamar ditempati 3-4 orang. Hal ini belum dapat karni 
benahi, dan semoga kedepan bisa dicarikan solusi terbaik" 
(wawancara: 24 April2016) 

Hal yang sama disampaikan Widyaiswara tentang sarana dan prasarana 

"Alhamdulillah sudah cukup mendukung, dan akan lebih baik lagi apabila 
secara bertahap dilengkapi dan disempumakan. Sarana dan prasarana yang 
ada cukup mendukung proses be1ajar mengajar. Hanya saja wifi dan ruang 
seminarnya dapat difasilitasi sehingga kelancaran penye1enggaraan diklat 
bisa maksimal. Sarana dan prasarana mendukung untuk proses belajar 
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mengajar terutama infocus (LCD), laptop, white board, sound system sudah 
bagus, dan kami apresiasi. 

Dalam wawancara terpisah, ketikahal ini kami konfirmasi kepada kasubid 

Diklat kepemimpinan, beliau menjelaskan bahwa : 

"evaluasi mengenai sarana prasarana diklat Pim III kita lakukan bersama 
antara peserta, PKP2A III Lan, panitia dan Widyaswara. Tanggapan yang paling 
banyak dikeluhkan adalahketersediaan wifi yang tidak memadai, termasuk 
konsumsi sebagian besar peserta Diklatpim, ada sebagian yang menyatakan 
kurang asupan gizinya. Terkait kendala ruang seminar, telah dibicarakan bersma, 
bahwa kedepan gedung eks pendidikan yang berada tepat disamping BKDD akan 
dilakukan rehab 2 lantai, sehingga akan disetting sedemikian rupa agar disediakan 
ruang khusus seminar yang multi guna" 

Secara keseluruhan dapat diperoleh gambaran bahwa reaksi peserta dan 

responden lainnya (WI & Panitia) Diklatpim III terhadap sarana dan prasarana 

diklat cukup baik namun belum optimal. Sebaiknya sarana dan prasarana lebih 

dilengkapi dan disempumakan sesuai yang ditetapkan oleh Keputusan LAN 

Nomor 12 Tahun 2013. 

Mayer dan Green Wood menegaskan bahwa dalam tahap implementasi 

mungkin akan memerlukan proses perencanaan sendiri, namun perencanaan yang 

berkaitan dengan implementasi tak lebih sebagai program atau perencaan 

administratif. Tentu saja gambaran demikian berperspektif sangat top-down, 
.. 

seolah seluruh faktor penentu keberhasilan kebijakan mencapai tujuannya dapat 

diperhitungkan sebelumnya dan mereduksi peran implementor menjadi sekedar 

pelaksanaan tugas yang bersifat admnisitratif belaka. Padahal sesungguhnya 

keberhasilan telah dapat diprediksi apabila proses administrasi juga memenuhi 

aturan yang telah ditetapkan. Hugh Heglo menyebutkan kebijakan sebagai "a 

course of action intended to accomplish some end," atau sebagai suatu tindakan 

yang bermaksud untuk mencapai tujuan tertentu, bukan suatu tujuan yang sekedar 
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diinginkan saja. Dalam kehidupan sehari-hari tujuan yang hanya diinginkan saja 

bukan tujl!all, tetapi sekedar keinginan. Setiap orang boleh saja berkeinginan apa 

saja, tetapi dalam kehidupan bemegara tidak perlu diperhitungkan. Baru 

diperhitungkan kalau ada usaha untuk mencapainya, dan ada "faktor pendukung" 

yang diperlukan, ada rencana atau proposal yang merupakan alat atau cara tertentu 

untuk mencapainya. 

Dari berbagai input yang telah dijelaskan diatas mulai dari karakteristik 

peserta, widyaswara, tenaga kediklatan lainnya, mentor dan coach, pengelola, 

serta sarana prasarana kediklatan, menurut penulis tergambar bahwa BKDD 

Kabupaten Nunukan banyak mengabaikan proses administrasi dalam 

pengelolaannya. Hal ini menjadi catatan evaluasi bagi BKDD bahwa proses 

administrasi tidak boleh diabaikan karena merupakan salah satu faktor pendukung 

keberhasilan, sebuah bentuk pertanggungjawaban dan merupakan bagian dari 

manajemen publik yang harus diikuti dan dilaksanakan dalam rangka pemenuhan 

akuntabilitas. 

Dikaitkan dengan teori evaluasi stuffiebeam menyatakan bahwa input 

evaluasi menginventarisir dan menganalisa manusia, materi penelitian, strategi 

penyelesaian dan desain prosedur sebagai dasar untuk pelaksanaan pertimbangan. 

Artinya hal-hal yang telah dijelaskan diatas, menjadi bagian untuk penentuan 

program yang mana membuat perubahan kebutuhan, karena stuffiebeam 

mengatakan input adalah pelopor dari keberhasilan atau kegagalan dan efisiensi 

dari perubahan usaha. 
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C. Evaluasi terhadap Proses penyelenggaraan diklat Pim III 

Sebelum lebih jauh membahas hal-hal terkait proses penyelenggaraan 

diklat pim ill di Kabupaten Nunukan, ada baiknya penulis menggambarkan 

tahapan dan agenda yang harus dilakukan oleh reformer (peserta) sebagairnana 

yang telah dituangkan dalam Perka LAN Nomor 12 tahun 201 3 sebagai berikut : 

::::t" ........ (I) 
--~(1) 

~ 
'hhapl 

SHari 

12 S"'' ( 36 JPI 

.... t'W'll( ....... ~ 

._.. M•m.bM\cUn nm 
ISHm 

KATAICUNO 
n.P 1: IOENTIRKASI AREA PEAUBAHAH 
n.p II: USUNG IDE PEAUBAHAN, PEASETUJUAN ATASAN 
THP III:AANCANGAN PAOYliC PEAUBAHAH 

-~-\ LAN-Rl 

Sumber : LAN RI 

n.P IV: MEMIMPIN PEAUBAHAN, lAPOAAN PAOYliC PERU BAHAN 
n.PV: MEMPEATANGGUNGJWaKANPEAOYliCPEAUIIAHAH 

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui lima tahap yaitu : 

1. Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan. Tahap ini merupakan tahap 

penentuan area dari program organisasi yang akan mengalarni 

perubahan. Pada tahap ini peserta dibekali dengan kemarnpuan 

mendiagnosa organisasi sehingga mampu mengidentifikasi area dari 

program organisasi yang perlu direformasi. Ada lima mata diklat (8 

Hari Kerja) pada tahap ini, meliputi : Wawasan Kebangsaan, 

lntegritas, Pembekalan lsu Strategis, Diagnostic Reading, dan 

Penjelasan Proyek Perubahan. 
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2. Tahap Taking Ownership (Breakthrough /). Tahap pembelajaran ini 

mengarahkan peserta untuk membangun organizational learning atau 

kesadaran dan pembelajaran bersama akan pentingnya mereformasi 

area dari program organisasi yang bermasalah. Peserta diarahkan untuk 

mengkomunikasikan permasalahan organisasi kepada stakeholder-nya 

dan mendapat persetujuan untuk mereformasinya, terutama dari atasan 

langsungnya. Pada tahap ini, peserta diminta mengumpulkan data 

selengkap mungkin untuk memasuki tahap pembelajaran 

selanjutuya. Hanya ada dua mata diklat, yaitu: Coaching dan 

Counselling yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi berbasis elektronik (selama 5 Hari Kerja). 

3. Merancang Perubahan dan Membangun Tim 

Tahap pembelajaran ini membekali peserta dengan pengetahuan 

membuat rancangan perubahan yang komprehensif menuju kondisi 

ideal dari program organisasi yang dicita-citakan. Peserta juga 

dibekali dengan kemampuan mengidentifikasi stakeholder yang 

terkait dengan rancangan perubahannya, termasuk dibekali dengan 

berbagai teknik komunikasi strategis kepada stakeholder tersebut, 

guna membangun tim yang efektif untuk mewujudkan perubahan 

tersebut. Tahap ini diakhiri dengan penyajian Proyek Perubahan oleh 

masing-masing peserta untuk mengkomunikasikan proyeknya di 

hadapan stakeholder strategis untuk mendapatkan masukan dan 

dukungan terhadap implementasi proyek. Tahap ini menyajikan 

sembilan mata diklat (17 Hari Kerja), yaitu: Pengembangan Potensi 

42820.pdf 



100 

Diri, Inovasi, Jejaring Kerja, Budaya Kerja dalam Efektifitas 

Kepemimpinan, Mernbangun Tim Efektif, Benchmarking ke Best 

Practice, Merancang Proyek Perubahan, Seminar Presentasi Proyek 

Perubahan, dan Pernbekalan Irnplernentasi Proyek Perubahan. 

4. Tahap Laboratoriurn Kepernirnpinan (Breakthrough If) 

Tahap pernbel!\iaran ini rnengarahkan peserta untuk rnenerapkan dan 

rnenguji kapasitas kepernirnpinannya. Dalarn tahap ini, peserta 

kernbali ke ternpat kerjanya dan rnemimpin irnplernentasi Proyek 

Perubahan yang telah dibuat. Hanya ada dua rnata diklat, yaitu: 

Coaching dan Counselling yang dilaksanakan dengan rnenggunakan 

teknologi kornunikasi dan inforrnasi berbasis elektronik (selama 60 

Hari Kerja). 

5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, ada dua rnata diklat yaitu: berupa seminar (sehari) 

irnplernentasi proyek (rnata diklat: Seminar Laboratoriurn 

Kepemimpinan), yang rnerupakan kegiatan berbagi pengetahuan 

dan pengalaman dalam rnernirnpin irnplernentasi proyek perubahan. 

Peserta yang berhasil rnengirnplernentasikan Proyek Perubahan akan 

dinyatakan lulus Diklatpirn Tk.III, sedangkan peserta yang tidak 

berhasil, akan diberi sertifikat telah rnengikuti Diklatpirn Tk.III. Pada 

hari terakhir pernbelajaran Diklatpirn Tk.III diisi rnata diklat : 

Evaluasi Kepemimpinan, dilanjutkan Penutupan Diklat. Dengan 

rnelakukan evaluasi diklat, dapat diketahui seberapa besar diklat yang 

diberikan telah rnenambah, rnerubah, serta rneningkatkan 
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pengetahuan, ketrampilan, dan sikap para peserta sesuai dengan yang 

diharapkan oleh lembaga. 

Kelima tahapan, diatas yang hams dilakukan oleh seorang reformer bahwa 

peran seorang pemimpin adalah kemampuan untuk mendiagnosa masalah, 

mengimplementasikan perubahan, mengevaluasi hasil yang telah dicapai, 

khususnya dalam perubahan keterampilan dan sikap bawahannya Maka dari itu, 

caJon reformer perlu dibekali dengan segala pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang terkait dengan pelaksanaan proses perubahan yang akan mereka lakukan di 

arena mereka Dalam melakukan perubahan, reformer didampingi oleh seorang 

coach dan mentor yang tugasnya sebagai pembimbing bahkan seorang konselor 

jika dalam proses perubahan tersebut para reformer mengalami masalah 

psikologis misalnya kurang motivasi atau merasa tertekan. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang akan dievaluasi dalam proses 

diklat Pim III di Kabupaten Nunukan dalam penelitian ini adalah 

1) sejauh mana kesesuaian antara kurikulum dan jadwal, kompetensi mengajar 

Widyaiswara serta proses belajar di kelas yang meliputi : sistematika penyajian 

dari Widyaiswara, kemampuan menyajikan, penggunaan metode, penggunaan 

alat dan media diklat serta performansi Widyaiswara. Berkenaan hal ini ketika 

ditanyakan kepada kepala bidang diklat BKDD Kabupaten Nunukan, 

dijelaskan sebagai berikut : 

"Dalam pelaksanaan Diklat Pim Tingkat III di Kabupaten Nunukan 
dengan Pola Keljasama dengan PKP2A III LAN yang berada di samarinda 
sebagai Penjamin Mutu, maka yang mempunyai tanggung jawab dalam 
penyusunan jadwal dengan mengikuti kurikulum yang telah diatur dalam 
Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013 beserta Widyaiswara yang di tugaskan 
adalah menjadi Domain dari pada PKP2A III LAN. Penyelenggaraan 
Diklat Pim Tingkat III tersebut dari 5 tahapan pembelajaran yaitu1) Tahap 
Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi; 2) Tahap Taking Ownership; 
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3) Tahap Merancang Perubahan dan Membangun Tim; 4) Tahap 
Laboratorium Kepemimpinan; dan 5) Tahap Evaluasi. Bentuk 
pembelajaran Diklatpim Tk.III menggunakan Coaching dan Counseling. 
Proses pembelajaran dengan Experiential Learning (belajar berdasar 
pengalaman) yang dilaksanakan selama 93 Hari Kerja. Adapun 
pembelajaran Diklatpim Tk.III dilaksanakan se1ama 93 Hari Kerja, yang 
dibagi menjadi: 28 Hari Kerja berupa pembelajaran klasikal, dan 65 Hari 
Kerja berupa pembelajaran non-klasikal. 

Hal tersebut didukung hasil Wawancara dengan Kabid Diklat Kabupaten 

Nunukan dimana menjelaskan : 

"berkaitan dengan jadwal diklat pim III itu yang menyusun adalah PKP2A 
III LAN di samarinda yang se1anjutnya diemai1 ke kami dan jadwal 
tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang ada berdasarkan tahapan
tahapannya. Baik on Campus maupun Off Campus (Breakthrough I) 
selanjutnya On Campus kembali Tahapan ketiga dimana peserta mulai 
merancang Proyek perubahan dan membangun tim dalam mendukung 
penyusunan proyek perubahan kemudian peserta memasuki tahap ke 
empat (Off Campus) tahap Laboratorium Kepemimpinan (Breakthrough 
II) dimana peserta harus mengerjakan apa yang mer\iadi proyek 
perubahan di SKPDnya masing-masing dan tahapan terakhir adalah 
tahapan evaluasi dimana peserta akan seminar implementasi proyek 
perubahan yang sudah dilakukan dan dibuktikan dengan menunjukan 
eviden --eviden yang ada. Adapun jadwal yang te1ah disusun memang 
kadang-kadang ada perubahan jadwal berkaitan ketersediaan widyaiswara 
yang ditugaskan o1eh PKP2A III LAN dan hal tersebut dikarenakan 
kadang-kadang diklat dilaksanakan bersamaan baik LAN Rl di jakarta, 
PKP2A III LAN di samarinda dan juga Bandiklat Kota Tarakan. Sehingga 
pelaksanaan dan jadwal yang ada tersebut sangat bergantung dari 
Widyaiswara dari LAN, PKP2A III LAN maupun Bandiklat Kota 
Tarakan. 

Adapun proses belajar mengajar yang dilakukan dalam berbagai tahapan 

diatas, telah dilakukan evaluasi terhadap respon peserta melalui pembagian 

kuesioner setelah pembelajaran selesai, dalam tabel 4. 10 berikut ini : 
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Tabe14.10 
Respon Peserta terhadap Mata Diklat Widyaswara 

KET' Ul : Sistem Penyajian 

U2 : Kemampuan Menyajibn 

U3 : Ketep.atan Waktu dan kehadlran 

U4 : Penggunaan Met ode dan Sarana Diklat 

US : Sikap dan Perilaku 

Sumber: BKDD Kabupaten Nunukan 

U6 : c.ra Menjawab Pertanya.an dari Peserta 

U7 : Pengguna.an Bahasa 

US : Pemberian Motivasi terhadap Peserta 

~ : Kerapian Berpakaian 

UlO: ICerjasama antarlenaga Pengajar 

Tabel diatas menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran antara 

widyaswara dengan peserta memuaskan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa apa yang disampaikan oleh widyaswara mampu dicemah dan dapat 

dipaharni oleh peserta diklat pim III. 

2) Sejauh mana kesiapan Mentor yang mendampingi reformer dan seberapa besar 

mensupport reformer mengekseknsi proyek perubahannya. 

Dalam penyusunan mulai dari Rancangan Proyek Perubahan dan 

mengirnplementasikan diperlukan dukungan dari pada Mentor yang merupakan 

atasan langsung reformer atau peserta diklat pim tingkat III. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa mentor dan telaahan dokumen 

terkait proyek perubahan reformer, didapati jawaban yang hampir sama. 

Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa hampir semua mentor disaat awal 

pelaksanaan diklat Pim tingkat III dengan pola baru belum memaharni apa yang 

menjadi tugas dan tanggung jawab mereka sebagai mentor. Namun setelah di 

jelaskan oleh Kabid Diklat Aparatur PKP2A Ill LAN di sebuah pertemuan kepada 
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semua mentor, kemudian memahami, justru Mentor sangat mendukung dan 

mengapresiasi terhadap diklat pim pola baru tentang proyek perubahan yang 

dibuat oleh reformer. Karena mentor memliki peran yang sangat besar dengan 

kesuksesan terlaksananya proyek perubahan reformer dan akan menghasilkan 

sebuah produk yang bermanfaat bagi SKPDnya masing-masing dalam rangka 

mempermudah layanan kepada masyarakat (terlampir dalam lampiran beberapa 

testimoni Kepala Dinas SKPD). 

Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan dari kepala BKDD selaku Ketua 

penyelenggara Diklat Pim Tingkat III di Kabupaten Nunukan melalui wawancara 

sebagai berikut : 

"Dukungan para mentor dapat dilihat dari Hadiruya para Mentor selaku 
atasan langsung pada saat proses Seminar Rancangan Proyek Perubahan 
dan juga Seminar Proyek Perubahan. Bahkan dalam pelaksanaaunya 
mentor beijnji akan mendukung melalui dukungan anggaran dalam 
mengimplementasikan proyek perubahan para reformer, apakah itu dalam 
APBD Perubahan maupun pada APBD murui pada tahun berikutnya" 

Dari informasi melalui dokumen kuesioner dan basil wawancara diatas, 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa telah ada interaksi yang baik antara 

mentor dengan peserta (reformer), mentor pada dasarnya mau melakukan 

perubahan di SKPDnya sehingga melahirkan J!Toyek-proyek unggulan dalam 

mempermudah administrasi, mempermurah pelayanan sehingga tercipta ASN 

yang responsibility terhadap publik service. 

3) Seberapa besar Coach memberi arahan dan bimbingan kepada reformer 
sehingga menghasilkan laporan proyek perubahan yang baik dan benar; 

Sebelum terlalu jauh membahas pelaksanaan pembimbingan coach ada 

baiknya dipaparkan peran coach sebagai berikut : 
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• Melakukan monitoring kegiatan peserta selama tahap Taking The 
Ownership dan Leadership Laboratory melalui media teknologi 
informasi (IT); 

• Melakukan koordinasi dengan mentor untuk membantu peserta 
(Reformer) apabila peserta (Reformer) mengalami permasalahan 
selama tahapan Taking The Ownership dan Leadership Laboratory; 

• Memberikan feedback terhadap laporan perkembangan implementasi 
proyek perubahan yang disampaikan peserta (Reformer) bimbingan 
minimal seminggu sekali (setiap hari Jum'at); 

• Mengembangkan instrumen monitoring dan perekaman terhadap 
perkembangan yang dilaporkan oleh peserta (Reformer) 
bimbingannya; 

• Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasi1 coaching kepada 
penyelenggara Diklatpim Tingkat III; 

• Menjadi Counselor pada saat peserta mengalami lack of motivation 
selama proses pembelajaran atau menyusun proyek perubahan 

Peran Coach sebagai pembimbing peserta selama pelaksanaan tahap 

Breakihrough I dan Breakihrough II. Pada berlangsungnya diklat peserta yang 

berjumlah 40 dibagi menjadi 4 kelompok dengan masing-masing kelompok 

didampingi 1 orang Coach. Dimana Coach dapat membekali setiap peserta 

dengan kompetensi yang diperlukan serta memotivasi peserta melalui konsultasi 

yang dilakukan oleh para peserta se!ama Breakthrough I dan Breakthrough II. 

Adapun pembagian 40 peserta ke dalam 4 kelompok dengan penanggung 

jawab masing-masing Coach dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Pembagian Kelompok berdasarkan Coach 

Diklat Pim III 

E_~~~~~G 
• Rudiansyah 

• Rusmansyah 

• Sabaruddin 

• Sapto Hari Sampurno 

I Dr. Rahmat, MA • Silvia HW Q Mone 

• Sirajuddin 

• Siti Hasnah 

• Devi Ruyen 

• Yoseph 

• Heberli 

• I Ketut Karyawan 

• Jefri 

• Joned 

• Lother 
Hariyanto, S.Pt., • Lukas Iskandar 

II M.HP • Mariani 

• Muhanunad Ramli 

• Ramsidah 

• Rasna 

• Alis Sujono 

• Abd. Haris Bebe Aran 

• Agus 

• Drs. Hasan Basri 

• Rina Dwi Julianti 

Wartono, SE, MM • Baharuddin Sampe Ruru 
III • Budi Haryanto 

• Darius 

• Dedy Suprayitno 

• Sugianto Albert 

• Elirath 

• Endah Kumiawati 

• Eurike Suppa 

• EvaRahmifa 

• Fajar Budbayanto 

• F reddiyanto 
IV • Agus Arief Darmawan 

• Hasan Basri, S.IP 

• Yuni Sere 

• Helmi Pudaaslikar 

• Herry Ageng Santoso 
Sumber : BKDD Kabupaten Nunukan 
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Terkait proses antara coach dengan reformer dalam proses Breaklhrough I 

dan Breakthrough II dilakukan melalui konsultasi melalui tatap muka, dan 

dengan mempergunakan teknologi komunikasi atau informasi berbasis elektrouik. 

Hal tersebut diperkuat dari basil wawancara dari Coach yang ada diantaranya: 

Bapak Ralunat Suparman (PKP2A III LAN) : 

"Selama proses bimbingan dengan reformer, kami melakukan konsultasi 
secara intens dengan memanfaatkan tekhnologi melalui W A, Email 
maupun Sms . Dan juga pertemuan langsung sebelum dilaksanakannya 
Ujian Seminar Rancangan Proyek Perubahan maupun Ujian Seminar 
Proyek Perubahan, yang dilakukan di BKDD Kabupaten Nunukan". 

Bapak Supraptono Subdiyo (Bandiklat Kota Tarakan) : 

"Karena jaraknya jauh antara Nunukan dan Tarakan peserta melakukan 
konsultasi secara intens memanfaatkan tekhnologi melalui W A, Email 
maupun Sms . kami juga melakukan bimbingan kepada Peserta yang 10 
orang tersebut di Bandara Tarakan saat peserta akan melakukan 
Bencmarking ke Bantaeng. Beberapa kali juga kami melakuakan tatap 
muka langsung bimbingan sebelum di1aksanakan ujian Seminar 
~cangan Proyek Perubahan rnaupun Ujian Seminar Proyek 
Perubahan. 

Bapak Wartono (Bandiklat Kota Tarakan): 

''untuk reformer yang rnelakukan coaching dengan saya, kornunikasinya 
dilakukan lewat W A dirnana dibuat Blok atau group khusus untuk 
peserta bimbingan saya. Sehingga komunikasi dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja. Di1anjutkan dengan pertemuan di Nunukan 
bimbingan secara langsung sebelum Ujian Seminar Rancangan Proyek 
Perubahan rnaupun Ujian Seminar Proyek Perubahan. 

Dari beberapa penjelasan coach diatas, jawaban yang diberikan hampir 

sama, sehingga disimpulkan bahwa antara coach satu dengan lainnya 

mernberlakukan perlakuan yang sama terhadap reformer. lni rnenunjukkan 

adanya kesepakatan dan komitrnen yang sama antara coach satu dan lainnya 

bahwa sernua cara kornuuikasi dilakukan, dengan rnernanfaatkan aspek perubahan 

sehingga menjadi efektif, efisien dan tidak meuirnbulkan kecemburuan satu 

dengan lainnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Prof. Sarosa bahwa teori 

42820.pdf 



108 

administrasi yang menyangkut pelayanan publik, salah satunya adalah harus dapat 

mendorong lahirnya cara-cara atau metode baru dalam situasi dan kondisi yang 

berbeda. 

4) Bagaimana reformer mengikuti secara keseluruhan tahapan proses 

penyelenggaraan diklat pim III sehingga menghasilkan proyek perubahan. 

Dari 5 tahapan sebagaimana yang diuraikan diatas, tahapan yang paling penting 

dalam mencipatakan proyek perubahan adalah pada tahap Taking Ownership 

(Breakthrough 1). Pada tahap ini reformer selama 5 hari akan membangun 

jaringan ke semua stakeholder dalam rangka mendapatkan dukungan dan 

persetujuan, sehingga peran mentor sangat dibutuhkan dalam mendorong 

bawahannya melewati tahap ini. Ketika hal-hal sedemikian ini ditanyakan kepada 

beberapa peserta diklat melalui kuesioner dan survey lapangan, beberapa 

testimoni telah diberikan oleh mereka Dari telaahan dokumen yang dilakukan 

oleh penulis, hampir semua peserta memberikan jawaban yang sama bahwa 

dukungan mentor sangat menpengaruhi tingkat keberhasilan proyek perbahan 

mereka, karena itu mereka sangat apresiasi dan bersemangat untuk melanjutkan 

proyek perubahannya dengan cara banyak mensosialisasikan kepada masyarakat 

sehingga tujuannya untuk melayani masyarakat dapat optimal. 

Tahap yang juga sangat menjadi perhatian khusus dalam proses 

pembelajaran adalah mengenai Benchmarking ke Best Practice. Ini 

dilakukan untuk membekali peserta dengan kemampuan mengadopsi dan 

mengadaptasi keunggulan organisasi yang merniliki best practice dalam 

pengelolaan kegiatan melalui pembelajaran Benchmarking, Knowledge 

replication dan knowledge customerzation. Pembelajaran disampaikan secara 
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interaktif dengan metode kunjungan lapangan, tanya jawab, dan diskusi. Ketika 

hal ini ditanyakan kepada kepala BKDD tujuan daripada Benchmarking, beliau 

menjelaskan: 

"Benchmarking ke best practice merupakan implementasi suatu kegiatan 
yang tidak terpisahkan dengan penyusunan Rancangan Proyek 
Perubahan Untuk mendapatkan input guna perkuatan rancangan proyek 
perubahan dimaksud diperlukan kegiatan benchmarking dan diharapkan 
dapat membekali peserta dengan kemampuan mengadopsi dan 
mengadaptasi keunggulan organisasi yang dijadikan obyek benchmarking 
yang memiliki best pratice dalam pengelolaan kegiatan. Jadi kemarin 
kami, mendatangi Kabupaten Bantaeng karena beliau telah banyak 
melakukaninovasi terkait dengan pelayanan dasar seperti pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat yang sangat efektif dan efisien. Contoh-contoh 
tersebut diharapkan memberi inspirasi bagi peserta untuk merancang 
Proyek Perubahan. 

Adapun dokumentasi benchmarking sebagaimana dilampirkan pada 

lampiran nomor 5 dalam tesis ini, yang bersumber dari BKDD Kabupaten 

Nunukan. 

Kemudian tahap yang paling menentukan bagi peserta adalah tahap 

Iaboratorium Kepemimpinan (Breakthrough 11). Pada tahap ini peran coach dan 

mentor sangat tinggi. Reformer akan melakukan milestone yang telah dirancang 

untuk dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan, baik jangka pendek dan jika 

bisa sampai jangka menengah. Peran keduanya sangat menentukan tingkat 

pencapaian target dan pendokumentasian proyek perubahan berupa eviden-eviden 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan apa yang telah dilaksanakan di lapangan. 

Sebagaimana dikemukakan salah satu peserta, bahwa: 
"dalam tahap IV karni harus memanage waktu sebaik-baiknya, dukungan 
mentor menjadi penyemangat agar pencapaian target sesuai dengan 
rancangan yang telah kami bangun. Konsep yang telah kami bangun 
sedapat mungkin disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan kebijakan 
tertinggi tetap ada ditangan mentor. Tapi semua beijalan sebagaimana 
yang diharapkan, sehingga tujuan kami dapat tercapai" 
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Mencennati penjelasan dan basil wawancara diatas, dapat disimpulkan 

bahwa telah te!jalin hannonisasi antara mentor, peserta dan coach dalam proses 

menghasilkan proyek perubahan. Masing-masing menyadari dan melaksanakan 

peran dan fungsinya masing-masing sehingga manajemen waktu dan dukungan 

kebijakan telah mampu membuat refonner mencapai target yang telah dirancang 

sebelumnya. 

Proses merupakan variable penilaian mutu yang penting. Penilaian 

terhadap proses adalah evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan refonner 

melaksanakan dalam rangka menghasilkan proyek perubahan yang didalarnnya 

meliputi keterkaitan widyaswara, mentor, coach. Kriteria yang digunakan adalah 

derajat keterkaitan, hannonisasi, koordinasi dan kolaborasi semua yang 

berkepentingan dalam pengelolaan penyelenggaraan dan pelaksanaan berlangsung 

sesuai dengan standar-standar dan harapan- harapan masing-masing proses. 

Evaluasi proses meliputi evaluasi yang telah ditentukan ( dirancang) dan 

diterapkan di dalam praktek (proses). Seorang penilai proses disebut sebagai 

pemonitor sistem pengumpulan data dari pelaksanaan program sehari hari. 

Evaluator harus mencatat secara detail apa saja yang teijadi dalam pelaksanaan 

program, mempunyai catatan harian dan perkembangan setiap langkah dalam 

pelaksanaan program yang digunakan untuk pengambil keputusan dan 

menentukan tindak lanjut program apabila waktu berakhir telah tiba. Tugas lain 

dari penilai proses adalah melihat catatan kejadian-kejadian yang muncul selama 

program tersebut berlangsung dari waktu ke waktu yang akan sangat berguna 

dalam menentukan kelemahan dan kekuatan atau faktor pendukung serta faktor 

penghambat program jika dikaitkan dengan keluaran yang ditemukan. 
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Suatu program yang baik (yang pantas untuk dinilai), yaitu: 1 ). 

Program/kegiatan tersebut sudah dirancang dan je1as siapa yang bertanggung 

jawab terhadap program/kegiatan tersebut; 2). Bentuk kegiatannya nyata dan 

dapat di monitor dengan baik serta je1as terhadap unsur yang terlibat; 3). Waktu 

kegiatannya je1as. Tujuannya adalah membantu penanggung jawab pemantau 

(monitor) agar 1ebih mudah mengetahui ke1emahan ke1emahan program dari 

berbagai aspek untuk kemudian dapat dengan mudah me1akukan remedial atau 

perbaikan di dalam proses pelaksanaan program. 

Rossi & Freeman menyatakan bahwa Evaluasi Formatif adalah untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program yang merniliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Merupakan evaluasi terhadap proses 
2. Menilai tingkat kepatuhan pelaksana atas standard aturan 
3. Menggunakan model-model dalam implementasi 
4. Biasanya bersifat kuantitatif 
5. Melihat dampakjangka pendek dari pelaksanaan kebijakan/ program 

Tujuan evaluasi formatif ini adalah untuk me1ihat : 

1. Sejauh mana sebuah program mencapai target populasi yang tepat 
2. Apakah penyampaian pe1ayanannya telah sesuai dan konsisten dengan 

spesifikasi program atau tidak; 
3. Sumberdaya apa yang dikeluarkan dalam melaksanakan program tersebut. 

Berdasarkan teori tersebut, jika dilihat dari keseluruhan proses 

penyelenggaraan yang merupakan bagian dari proses diklat Pim III di BKDD 

Kabupaten Nunukan, penulis berpendapat bahwa BKDD telah cukup baik 

menyelenggarakan diklat Pim III, dalam hal ini bagaimana memfasilitasi 

interaksi, koordinasi, ko1aborasi dan semua proses yang berkenaan dengan 

hubungan dan harmonisasi antara wi, coach, mentor dan reformer dalam 

menghasilkan proyek perubahannya sehingga terja1in dengan baik. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, sebagaimana teori evaluasi stufilebeam 

menyatakan bahwa evaluasi proses mengidentifikasi atau memperkirakan 

kerusakan dalam pelaksanaan, menyediakan informasi untuk pertimbangan 

program dana catatanllaporan dan mempertimbangkan kegiatan dan aktifitas. Hal 

ini akan menjadi penopang aktualisasi untuk nantinya digunakan sebagai taksiran 

terhadap hasil. Karena itu, dikatakannya bahwa proses evaluasi terns menerus 

memeriksa pelaksanaan rencana dan dokumentasi dari proses. Objek dikomentari 

sebagai umpan balik tentang keberadaan dimana, melaksanakan rencana kerja 

yang ada pada jadwal. Sponsor dan institusi rutin melaksanakan tinjauan dan 

dokumentasi aktifitas yang cermat dan membuat pertemuan!rapat, laporan 

pertemuan dan laporan pertanggungjawaban secara berkala. 

D. Evaluasi terhadap Produk/Hasil penyelenggaraan dildat Pim III 

Product Evaluation (Evaluasi Produk!Hasil). Pada evaluasi produk 

penilaian hasil program Diklatpim ill berupa evaluasi keseluruhan dilihat dari dua 

aspek yakni : 

a. pertama, aspek kinerja penyelenggara, bahwa pelaksana evaluasi 

menganut falsafah integritas, kewibawaan dan reputasi lembaga perlu 

dijaga dan ditegakkan. 

Terkait aspek terhadap eva!uasi pelaksanaan diklat pim III di 

Kabupaten Nunukan dan kinerja penyelenggaranya, penulis tidak 

menemukan hal-hal yang dilaporkan secara tertulis maupun telaah 

dokumen lainnya yang menukik langsung kepada substansi tersebut. 

BKDD Kabupaten Nunukan tidak membuat sebuah evaluasi menyeluruh 
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terhadap pelaksanaan diklat pim III, dan ketika hal tersebut ditanyakan 

kepada Kepala BK.DD beliau menjelaskan : 

"memang secara tertulis kami tidak mendokumentasikan evaluasi 
terhadap keseluruhan penyelenggaraan diklat, namun secara lisan, disetiap 
selesai penyelenggaraan diklat selalu kita duduk bersama membahas hal
hal yang perlu diperbaiki dan diperhatikan. Misalnya pada diklat pim III 
kemarin, evaluasi yang kami bahas bersarna antara peserta, penyelenggara 
dan penjamin mutu PKP2A III Lan Samarinda terkait masalah sarpras 
yang dikeluhkan peserta dan PKP2A III Lan sendiri, terutama wifi, tidak 
adanya ruang khusus ujian, tidak adanya perpustakaan yang dapat 
menunjang pengetahuan, tidak tersedianya laundry dan fasilitas olahraga 
yang kurang. Terkait evaluasi laiunya, biasanya kami lakukan secara 
tertutup dengan pihak PKP2A III Lan, misalnya rekomendasi terhadap 
widyaswara yang kurang mampu membuat peserta bergairah, coach yang 
kurang peduli terhadap peserta bimbingaunya, sehingga bisa menjadi 
bahan evaluasi pada pelaksanaan selanjutnya. 

Mencermati penjelasan tersebut, peneliti melihatnya secara 

berturut-turut terhadap apa yang dijelaskan melalui wawancara dengan 

PKP2A III Lan, wawancara dengan Kepala BKDD, Kabid Diklat, mentor, 

coach dan juga dengan peserta serta telaah dokumen laiunya yang telah 

dibahas pada poin-poin diatas, dapat menarik kesimpulan bahwa hasil 

penyelenggaraan diklat pim III terkait input dan prosesnya sudah berjalan 

sesuai yang diharapkan, walaupun masih terdapat tambal sulam dalam 

menyiasati pelaksanaaunya Disamping itu masih didapati kesalahan-

kesalahan yang berulang-ulang dilakukan dan belum diperbaiki pada 

periode berikutnya, sehingga dibutuhkan komitmen untuk segera 

melakukan pengantisipasian pada pelaksanaan berikutnya. 

Kendala-kendala tekhnis laiunya terkait sarpras, memang menjadi 

hal yang paling banyak menjadi sorotan pada penyelenggaraan diklat pim 

di BKDD, hal terse but diperkuat dengan penjelasan kabid diklat bahwa : 
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"Keadaan gedung diklat BKDD masih belum memungkink:an 
untuk menyiapkan sekaligus sarana prasarana Terkait keluhan 
dari PKP2A III Lan misalnya ruang ujian khusus, diharapkan tahun 
depan sudah ada, karena gedung eks Diknas telah masuk dalam 
anggaran tahun ini akan direbab, dengan dua lantai sehingga bisa 
dimanfaatkan. Kemudian sarana olahraga (tennis meja) akan kita 
siapkan disamping ruang makan mess, namun terkait wifi kita ini 
terkendala geografis. Menurut pihak telkom yang berkali-kali 
kami panggil untuk perbaikan jaringan, temyata area BKDD ini 
termasuk black spot, sehingga dalam hal ini kami belum bisa apa
apa Mudah-mudahan kedepan ini bisa dimaksimalkan 
penggunaannya dan mendapatkan so1usi yang tepat untuk 
memuaskan semua pihak. 

b. Kedua adalah peserta diklat/reformer dalam hal ini mengevaluasi 

laboratorium kepemimpinan dalam bentuk proyek perubahan yang 

dilakukan oleb reformer selama melakukan breakthrough II. Selain itu 

evaluasi juga dilakukan terhadap basil proyek perubahan yang 

diimplementasikan oleb reformer secara berkelanjutan yang dilakukan di 

SKPD masing-masing (Pasca diklat). 

Evaluasi terbadap basil proyek perubahan peserta, dijelaskan dalam 

perka LAN, proyek perubahan yang dilakukan oleb peserta dinilai oleb 

penguji meliputi 2 aspek dengan bobot dengan tabel4.12 sebagai berikut : 

Tabel4.12 
k Aspe ~ yanJ;!; ru penguu am dinil . .. dal p kP bah em roye an 

No Aspek Unsur Bobot 

1. Sikap Dan Perilaku 
lntegritas 10 
Etika 10 
Kedisiplinan 10 
Kerjasama 5 
Prakarsa 5 

2. Kualitas Perubahan 
Identifikasi Perubahan 10 
Rancangan Perubahan 10 
Pemimpin Perubahan 40 

JUMLAH 100 

Sumber: Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013 
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Evaluasi terhadap aspek dan unsur-unsur tersebut diatas, dijadikan 

sebagai evaluasi akhir untuk menentukan kualifikasi kelulusan peserta 

diklat pim III yang tentukan melalui suatu tim. Susunan tim evaluasi 

akhir iui ditetapkan oleh pimpinan instansi penyelenggara diklat dengan 

jumlah anggota maksimum 9orang dengan susunan sebagai berikut : 

a. Kepala Lembaga Diklat selaku ketua merangkap anggota; 

b. Sekretaris Lembaga Diklat selaku sekretaris merangkap anggota; 

c. Pejabat struktural yang terkait penyelenggaraan Diklat selaku anggota; 

d. Seorang Pejabat dari Unit Kepegawaian masing-masing peserta Diklat 

sebagai Anggota; 

e. Koordinator Widyaiswara. 

f. Coach selaku anggota. 

Evaluasi akhir dilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi 

terhadap aspek sikap dan perilaku serta aspek kualitas perubahan. Nilai 

aspek sikap dan perilaku serta aspek kualitas perubahan direkapitulasi 

dengan pembobotan masing-masing sehingga menghasilkan Nilai Akhir. 

Ketidakhadiran peserta melebihi 6 (enam) sesi atau 18 (delapan belas) jam 

pembelajaran dinyatakan gugur. 

Terkait penjelasan perka LAN diatas, penulis tidak menemukan 

surat keputusan ataupun surat penunjukan lainnya mengenai susunan tim 

evaluasi akhir. Hal iui menjadi pertanyaan bagi peneliti, apa alasannya hal 

iui tidak dilakukan, sementara bagi peneliti ini adalah sesuatu yang sangat 

penting karena terkait dengan nilai akhir seseorang yang membutuhkan 

penilaian banyak pihak dan harus berintegritas. Menelisik pentingnya hal 
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ini, sehingga penulis menanyakan hal tersebut kepada kepala BKDD 

Kabupaten Nunukan. Mengenai tim evaluasi akhir, kepala BKDD 

mengungkapkan bahwa : 

"Kami menyadari terlalu nyaman dengan kondisi yang sudah
sudah, sehingga kurang memperhatikan hal-hal yang kelihatan 
kecil tapi sesungghnya dampaknya besar. Tapi secara substansi 
orang-orang yang menjadi penentu kelulusan itu, unsur-unsurnya 
sudah sesuai dengan perka Ian, hanya s~a karni terlupa untuk 
mengSK-kan, yang tentunya terkait dengan 
pertanggungjawabannya. Namun kedepan, ini menjadi bahan 
evaluasi bagi karni agar bisa lebih hati-hati menyikapi aturan yang 
ada. 

Terkait untuk kualifikasi kelulusan peserta Diklat, dalam perka 

LAN nomor 12 tahun 2013 ini, ditetapkan sebagai berikut: 

a. Sangat Memuaskan (skor 92,5- 100); 

b. Memuaskan (skor 85,0- 92,4); 

c. Cukup memuaskan (skor 77,5- 84,9); 
' 

d. Kurang memuaskan (skor 70,00 -77,4). 

e. Peserta Diklat yang memperoleh nilai kurang dari 70 (tujuh 

puluh) dinyatakan tidak 1ulus 

Menjawab kualifikasi kelulusan diklat pim Til pada tahun 2015 di 

Kabupaten Nunukan, berdasarkan telaah dokumen yang ada, dapat 

dipaparkan dalam tabel berikut ini : 

No Kualiitkasi Jumlah Ket. ·· 
. . . 

1. Sangat Memuaskan 7 5 orang terbaik 

2. Memuaskan 30 

3. Cukup Memuaskan 3 

4. Kurang Memuaskan 0 

Total 40 
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Mencermati tabel diatas, dapat menunjukkan bahwa rata-rata basil akhir 

proyek perubahan diklat pim III tahun 2015 di Kabupaten Nunukan lulus dengan 

kualifikasi Memuaskan, dan cukup memuaskan hanya terdapat 3 orang. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa lulusan diklat pim III patut diapresiasi. Dan bentuk 

apresiasi yang dilakukan PK.P2A III LAN dengan memberikan sertifikat 

kelulusan dengan mencantumkan Peringkat terbaik I, II, III, IV dan V 

sebagaimana terlampir pada lampiran 6. Penulis dapat menegaskan hal tersebut 

berdasarkan basil wawancara dengan Kabid Diklat Aparatur PK.P2A III LAN 

bahwa: 

'Kriteria penilaian kelulusan peserta diklat pim tingkat III tetap mengacu 
kepada Perka LAN Nomor 12 tahun 2013. Adapun pemberian Sertiflkat 
kepada lulusan 5 (lima) terbaik tersebut sebagai bentuk penghargaan saja 
sebagai motivasi bagi para peserta diklat Pim Tingkat III yang ada. Dan 
hal tersebut memang tidak diatur dalam Perka LAN yang ada." 

Adapun basil dari proyek perubahan yang dibuat oleh para peserta diklat pim 

tingkat III di Kabupaten Nunukan yang menjadi penentu kelulusan peserta 

mendapatkan apresiasi berdasarkan wawancara : 

Dr. Marirnan Darto (Kepala PK.P2A III LAN) 

"Proyek Perubahan yang ternan-ternan peserta diklat pim tingkat III 
Kabupaten Nunukan buat tidak kalah dengan Kabupaten lainnya, semangat 
sebagai orang perbatasan dalam mengikuti diklat pim lll. " 

Dr. Rahmat MA. (Kabid Diklat Aparatur PK.P2A III LAN) : 

"Proyek perubahan yang dibuat ternan-ternan di Nunukan di luar 
ekspektasi saya, sekalipun jauh berada diperbatasan namun tidak kalah 
dengan peserta yang berada di Balikpapan, dan ini membahagiakan kami 
tentunya. " 

Sehingga dari basil beberapa wawancara tersebut di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa basil akhir bagi evaluasi terhadap kelulusan peserta diklat 
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pim tingk:at ill dimana kriteria-kriteria yang menjadi penilaian kelulusan sudah 

sesuai dengan aturan yang ada. Namun ke depannya kepada BKDD Kabupaten 

Nunukan untuk tetap membuat tim evaluasi akhir yang ditetapkan oleh Bupati 

Nunukan sebagai bentuk pertanggung jawaban dan penegasan akan 

tanggungjawab Tim evaluasi akhir terhadap kelulusan peserta diklat. 

Adapun berkaitan dengan evaluasi pasca diklat dimana sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013 harus dilakukan oleh 

Penyelenggara Diklat dalam hal ini adalah BKDD Kabupaten Nunukan. 

Hasil wawancara dari kepala BKDD Kabupaten Nunukan : 

"Evaluasi pasca diklat memang hams dan wajib dilakukan sesuai dengan 
yang diamanatkan dalam Perka LAN, dan evaluasi pasca diklat tersebut 
sudah pernah dilakukan namun belum maksimal dikarenakan kesibukan 
banyaknya kegiatan di kantor dan juga alumni peserta diklat pim yang ada 
tersebar di beberapa Kecamatan" 

Wawancara tersebut dipertegas kembali oleh Kabid Diklat Kabupaten Nunukan: 

"Evaluasi pasca diklat pim ill sudah pemah dilakukan namun belum 
maksimal, dan yang dievaluasi bam beberapa SKPD, dengan banyaknya 
kegiatan diklat di BKDD seperti diklat prajabatan K2 dan diklat pim IV 
yang saat ini sedang beijalan" 

Hasil wawancara dari Kasubid Diklat Pim : 

"Kami sudah melaksanakan evaluasi pasca diklat di beberapa SKPD 
namun belum semuanya sehingga hasilnya belum maksimal karena 
padatnya kegiatan diklat, namun ada beberapa yang telah mengembalikan 
sebaran kuesioner yang kami berikan, dan pada dasamya semua peserta 
dan mentor menyambut baik program ini, karena menyadari bahwa banyak 
yang harus dibenahi dalam SKPD mereka, sehingga ASN yang didiklatkan 
dapat bersemangat membangun konsep pelayanan publik di kantor 
masing-masing" 

Hasil evaluasi kineija kebijakan sebagai pengembangan, dengan fokus 

sasaran pada kinerja outcomes, diperoleh informasi bahwa pada umumnya atasan 

langsung alumni menyatakan bahwa setelah mengikuti Diklatpim Pola pikir dan 
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Cara Kerja mereka Bagus (Sudjarwo, 2008). Demikian pula dengan hasil 

penelitian Nurseha 2015 bahwa dampak hasil kerja peserta diklat berdasarkan 

hasil wawancara dengan atasan langsung peserta secara keseluruhan menyatakan 

bahwa ada peningkatan kinerja. Ini adalah merupakan garnbaran bahwa biasanya 

diklat pim menghasilkan kinerja ataupun dampak serta hasil yang memperlihatkan 

peningkatan yang baik. Artinya bahwa penyelenggaraan diklat Pim telah marnpu 

merubah mindset, merubah kearah yang lebih baik terhadap pesertanya sehingga 

sangat relevan jika dikatakan bahwa diklat Pim pola baru ini lebih marnpu 

menjadikan peserta menciptakan proyek perubahan yang berguna bagi 

kepentingan organisasi dalarn rangka menciptakan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. Sehingga citra ASN dapat meningkat dan menciptakan kesejahteraan 

bagi masyarakat secara urnum. Untuk melengkapi kriteria tersebut, Peter Drucker 

mengingatkan kita semua bahwa "Ancarnan utama yang dihadapi oleh organisasi 

di masa depan bukanlah turbulensi (pergolakan/kekacauan), akan tetapi yang 

paling berbahaya adalah jika organisasi dikelola dengan menggunakan logika 

masa lalu". Disinilah perlunya perubahan, termasuk keinginan untuk berubah 

dengan membuat standar kompetensi yang kompetitif dan up to date. 

Sesuai dengan wawancara dan berbagai pendapat serta hasil kajian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa diklat telah marnpu menghasilkan alunmi 

yang memiliki kinerja lebih baik. Demikian pula yang terjadi di Kabupaten 

Nunukan, bahwa para alunmi telah menghasilkan proyek perubahan yang cukup 

diapresiasi berbagai pihak. Bahkan hasil yang masuk 5 (lima) besar didaulat pula 

sebagai salah satu nominator tingkat nasional, sehingga dapat dikatakan bahwa 

diklat Pim III di Kabupaten Nunukan berkategori baik dan memuaskan. 
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Evaluasi produk menurut stufl1ebeam adalah merupakan penggabungan 

penggambaran dan pertimbangan dari hasil dan hubungannya terhadap objek 

konteks, input dan proses informasi dengan penaksiran yang baik, berarti dan 

kejujuran. Bagaimana kriteria diukur, pertimbangan hasil dari seluruh 

stakeholder untuk menentukan kelanjutan, mengakhiri untuk menghadirkan 

catatan bersih dari dampak (negatif/positif) berbanding dengan penaksiran 

kebutuhan, keobjektifan target dan merupakan kesimpulan terhadap prestasi 

organisasi. 

2. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Diklat Pim ill Di 
Kabupaten Nunukan 

Setiap penyelenggaraan kegiatan di organisasi manapun biasanya selalu 

ada faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam mengoptimalkan sebuah 

program, termasuk penyelenggaraan Dik!at Pim III Di Kabupaten Nunukan. 

a. Berdasarkan beberapa wawancara dengan stakeholder, dikemukakan 

faktor pendukung penyelenggaraan diklat Pim III diantaranya adalah : 

1) Keberadaan Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013, yang merupakan 

Jandasan pelaksanaan dalam menyelenggarakan Diklat Pim III dimana 

memuat hal-hal yang harus kami jadikan garis frame sehingga tidak 

keluar dari jalur yang telah ditetapkan 

2) Dengan adanya program NA WA CIT A Jokowi, membuat kami yang 

tinggal diperbatasan mendapat apresiasi khusus sehingga walaupun 

tidak terakreditasi masih diberi peluang untuk menye!enggarakan 

Diklat Pim III. Sebagaimana ditekankan oleh Kepala PKP2A III LAN 

bahwa: 
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"Bagaimana kedepan visi Bupati, Gubemur dan Presiden Jokowi 
hams diselaraskan agar ke depan cita-cita Nawacita "Membangun 
negeri dari pinggiran" benar-benar teraktualisasi khususnya di 
Nunukan sebagai Kota perbatasan. Karena itu, kami telah 
mengupayakan agar Nunukan bisa mendapatkan ijin prinsip 
penyelenggaraan Diklat, sebagai manifestasi cita-cita Jokowi" 

3) Adanya komitmen, inisiatif dan kesungguhan dari pemerintah 

Kabupaten Nunukan untuk menjemput bola sehingga bisa 

mendapatkan ijin prinsip penyelenggaraan Diklat Pim III. 

4) Ketersediaan anggaran yang telah dipersiapkan oleh BKDD dalam 

anggaran mumi APBD. 

5) Tersedianya sarana dan prasarana kediklatan yang memadai dan masih 

berfungsi dengan baik. 

b. Sedangkan faktor penghambat diantaranya adalah : 

1) Kondisi geografis yang terdiri atas daratan dan pulau dan perlu 

ditempuh dengan transportasi !aut dan udara sehingga membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit, mengingat diklat pola baru terkait dengan 

sisten on ofkampus bagi peserta dan mentor. 

2) Sumber daya manusia yang masih terbatas, terkait baik bukan hanya 

sebagai penyelenggaran dan pengelola diklat karena belum 

melaksanakan MOT dan TOC, maupun SDM sebagai widyaswara dan 

coach. 

3) Masih terbatasnya sarana prasarana terutama ruang diskusi, Wifi dan 

perpustakaan sekaligus sebagai faktor pendukung. 
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3. Usaha-Usaha Yang Dilakukan Oleh BKDD Dalam Penyelenggaraan 
Diklat Pim ill Di Kabupaten Nunukau 

Terkait dengan faktor-faktor pendukung dan penghambat sebagaimana yang 

telah dipaparkan diatas, usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten 

Nunukan diantaranya adalah : 

a Dalam menjemput bola sebagai bentuk komitmen pemerintah 

Kabupaten Nunukan, ditandai dengan upaya melakukan koordinasi dan 

presentase ke LAN Rl untuk mendapatkan ijin prinsip. Hal tersebut 

dinyatakan oleh kepala BKDD dalam wawancara sebagai berikut : 

"BKDD telah berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
ijin prinsip penyelenggaraan diklat Pim III, dengan meminta 
dukungan dari PKP2A III LAN Samarinda bersama- sama dengan 
Wakil Bupati Nunukan, Asisten Administrasi Setkab Nunukan dan 
Tim Anggaran Kabupaten Nunukan serta Inspektorat Kabupaten 
Nunukan menghadap ke Direktur Diklat Aparatur LAN R1 
sekaligus mempresentasikan tentang Gambaran Umum tentang 
Kabupaten Nunukan (letak Geografis Kabupaten yang terdiri dari 
Pulau - Pulau dan Daratan Kalimantan) yang membutuhkan biaya 
transportasi yang sangat tinggi. Disamping itu juga dipaparkan 
fasilitas Sarana dan Prasarana penunjang diklat yang dimiliki oleh 
Pemerintah Kabupaten Nunukan sebagai tanda kesiapan daerah 
apabila diselenggarakan di Kabupaten Nunukan. Dan kita 
bersyukur, tahun 2015 Pemerintah kabupaten Nunukan 
mendapatkan Izin Prinsip untuk menyelenggarakan Diklat Pim 
Tingkat III dengan Penjarnin Mutu PKP2A III LAN dengan sistem 
Pola Kerjasama. 

Untuk lebih meyakinkan penulis tentang hal-hal yang dijelaskan 

diatas, melalui telaahan dokumen penulis temukan bahwa pemerintah 

Kabupaten Nunukan dalam hal ini BKDD telah mengirimkan Surat 

permohonan kepada LAN R1 yang ditandatangani oleh Wakil Bupati 

Nunukan Nomor: 893.3/09/BKDD-V/1/2015 tanggal 7 Januari 2015 

perihal Pe!aksanaan Diklat Pirn Tingkat III. LAN RI kemudian 
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menindaklajuti berdasarkan surat Nomor : 409/D.2/PDP.09 tanggal 17 

Februari 2015 perihal Permohonan Izin Penye1enggaraan Diklat 

Kepemimpinan Tingkat III yang kemudian didukung o1eh PKP2A III LAN 

sebagai penjarnin mutu sebagaimana surat Nomor: 323/P III.I.l!PDP.09.2 

tanggal 26 Februari 2015 perihal kesediaan menfasilitasi Diklat 

Kepemimpinan Tingkat III Kabupaten Nunukan sebagaimana terlampir 

pada 1ampiran nomor 8. 

b. BKDD te1ah me1akukan perbaikan sarana dan prasarana, namun tetap 

bertahap mengingat kondisi anggaran yang be1um memungkinkan. 

c. Pemerintah Daerah te1ah menyiapkan 1ahan 10 hektar, khusus 

pembangunan sarana dan prasarana diklat yang 1ebih konperehensif dan 

sesuai dengan standar yang teJah ditetapkan LAN Rl, termasuk 

didalamnya fasilitas pendukung Jainnya seperti outbond dan Jain-Jain. Hal 

ini adalah tindak Jajut dari wawancara kepala PKP2A III LAN yang 

menyatakan : 

"Dari sisi makro, BKDD Kabupaten Nunukan harus memutuskan sesegera 
mungkin memperbaiki tahapan sarana dan prasarana terhadap kritik yang 
teJah diberikan. Harapannya, yang ada sekarang agar menjaga dan 
semakin giat memperbaiki diri. Sekarang pertanyaannya adalah maukah 
Bupati Nunukan kedepan membangun kerangka itu. Saya menginginkan 
Nunukan ke depan jauh 1ebih dahsyat dalam membangun SDMnya dan 
saya pribadi bersedia membantu untuk memastikan bahwa kedepan kita 
akan membangun konsep dan arsitek Diklat yang terdepan di KaJtara. Dan 
penting juga adalah bangun kolabrasi dengan DPRD dan aset daerah, 
bangun kerjasama untuk membangun Diklat perbatasan" 

d. Sebagairnana yang disarankan oleh PKP2A III LAN agar mengajukan 

akreditasi bagi Jembaga penyelenggara diklat, maka BKDD pada tahun ini 

mengajukan anggaran perubahan APBD untuk menindaklanjuti hal 

terse but. 
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1. KESIMPULAN 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

124 

Berdasarkan hasil analisa pada bah 1V, maka dapat disimpulkan ha-hal 

sebagai berikut : 

1) Penyelenggaraan diklat pim III di Kabupaten Nunukan secara garis besar 

telah memenuhi ketentuan perka LAN Nomor 12 Tahun 2013, narnun masih 

terdapat beberapa yang belum sesuai diantaranya : 

a. Hasil dari pada evaluasi terhadap Konteks berkaitan dengan BKDD 

Kabupaten Nunukan sebagai penyelenggara diklat pim III di Kabupaten 

Nunukan dapat melaksanakan melainkan dengan pola kerjasarna dengan 

penjamin mutu yaitu PKP2A III LAN Samarinda, sdan merupakan 

bentuk diskresi terhadap peraturan yang ada sehingga bukan merupakan 

bentuk pelanggaran secara substansi. 

b. Evaluasi terhadap Input penyelenggaraan diklat pim III yang berkaitan 

dengan karakteristik peserta menunjukkan BKDD belum tertib 

administrasi, tidak dibentuknya Tim Seleksi Peserta Diklat Instansi, 

sedangkan berkaitan denganjumlah peserta perlu kiranya untuk merevisi 

kembali atas persyaratan jumlah peserta. 

Karakterisitik Tenaga kediklatan Pemda harus mendorong bagi Pejabat-

pejabat struktural yang memiliki kompetensi dan memaharni diklat pola 

baru untuk mengikuti diklat-diklat TOF sehingga bisa mandiri. Adapun 

Pengelola dan penyelenggara Lembaga Diklat Pemerintah BKDD harus 

memiliki sertiflkat MOT dan TOC. Sedangkan Sarana dan Prasarana 

penunjang kediklatan menjadi perhatian khusus bagi pemerintah 
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Kabupaten untuk memenuhi standar yang ada sebagaimana yang 

dipersyaratkan. 

c. Evaluasi terhadap proses telah sesuai dan menunjukan kepuasan bagi 

peserta diklat. Dukungan mentor telah dapat ditunjukan keseriusannya 

dalam mendukung proyek perubahan reformer. 

d. Evaluasi terhadap Produklhasil diklat pim III berkaitan dengan aspek 

kinerja penyelenggara tidak dilakukan secara tertulis sehingga tidak 

terdokumentasi. Sedangkan untuk evaluasi terhadap peserta dinyatakan 

'. 
LULUS seluruhnya dengan 3 predikat dan menghasilkan proyek 

perubahan dengan 5 terbaik. BKDD telah melakukan evaluasi pasca 

diklat narnun belum ditindaklanjuti secara sistematis dan terencana 

sehingga masih hams dilakukan secara berkelanjutan. 

2) Adapun faktor-faktor pendukung Dalam penyelenggaraan diklat pim III di 

Kabupaten Nunukan adalah : Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013, Program 

NA WA CITA JOKOWI, komitmenlinisiatif dan kesungguhan BKDD, 

ketersediaan anggaran dan ketersediaan sarana prasarana. Sedangkan faktor 

penghambat adalah : kondisi geografis Kabupaten Nunukan yang jauh dari 

akses mudah dan murah, sumber daya manusi yang terbatas, baik sebagai 

tenaga Coach maupun widyaswara serta tidak adanya SDM yang memiliki 

MOT dan TOC. Disamping itu, sarana prasarana yang merupakan faktor 

pendukung, masih terbatas terutama wifi dan ruang diskusi. 

3) Usaha-usaha yang dilakukan oleh BKDD antara lain, (a) menjemput bola 

dengan mengajukan ijin prinsip bersama dengan stake holder agar dapat 

mengadakan diklat pim III di Kabupaten Nunukan; (b) Mengadakan 
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perbaikan sarana prasarana walaupun secara bertahap (c) te1ah menyiapkan 

1ahan 10 Ha untuk membangun pasilitas diklat yang 1ebih komprehensif dan 

(d) Te1ah mengajukan anggaran untuk dalam rangka mendapatkan akreditasi 

sehingga kedepaunya dapat menye1enggarakan diklat pim dengan mandiri. 

2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1) Membentuk TSPDI di 1ingkungan Pemerintah Daerah dalam menye1eksi dan 

menentukan calon peserta Diklatpim. Disarnping itu, perlu pengoptimalan 

peran institusi penyelenggara Diklatpim dalam menetapkan dan menerima 

calon peserta Diklatpim. Selanjutnya BK.DD Kabupaten Nunukan dalam 

penyelenggaraan diklat pim lebih tertib administrasi dengan cara melengkapi 

persyaratan yang telah standar dari LAN RI sehingga lebih dapat 

dipertanggungjawabkan; perlu peningkatan sarana prasarana untuk memenuhi 

standar akreditasi yang ditetapkan oleh LAN RI terutama signal wifi yang 

lebih kuat, sarana olahraga yang lebih lengkap dan ruang seminar yang 

cukup; peningkatan kompetensi sumber daya manusia dapat dilakukan 

melalui diklat MOT dan TOC (sebagai penyelenggara dail pengelola), 

penyiapan perangkat pendukung SDM lainnya misalnya 

fasilitator/widyaswara, Coach minimal 4 orang agar lebih efektif efisien. 

Pengoptimalan terhadap pemanfaatan dan kemanfaatan alunmi Diklatpim, 

memperhatikan alunmi Diklatpim terkait dengan pemanfaatan pengetahuan 

dan ketrampilan yang diperoleh selama Diklatpim. Dan yang juga perlu 
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dipikirkan adalah pengernbangan karir alumni Diklatpirn, terutarna bagi 

rnereka yang rnernperoleh prestasi baik dalarn rnengikuti Diklatpirn. 

2) Hal-hal yang rnerupakan faktor pendukung dirnaksirnalkan seperti halnya 

Program NA W A CITA dan dijadikan peluang untuk sernakin rneningkatkan 

kepercayaan dan kredibilitas pernerintah Kabupaten Nunukan, agar 

penyelenggaraan diklat rnasa rnendatang tetap diberikan. Berusaha 

sernaksirnalnya rnernenuhi persyaratan untuk dapat rnenjadi badan diklat yang 

rnandiri. 

3) Tersedianya lahan untuk pernbangunan gedung diklat, sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan kediklatan serta sarana alarn terbuka (in class dan out 

class), rnaka perlu dilakukan pengajuan anggaran pada APBN untuk 

pernbangunan fisiknya, dalarn kaitannya dengan NA W A CITA rnernbangun 

dari pinggiran. Hal ini rnerupakan peluang besar untuk dapat rneningkatkan 

pelayanan terhadap kepentingan publik. 
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PANDUANWAWANCARA 
(INTERVIEW GUIDE) 

A. EVALUASI KONTEKS 

1) Bagaimana perencanaan awal ketika kabupaten nunukan berkeinginan 

Melaksanakan penyelenggaraan diklat pim III ? 

2) Apakab sesuai dengan aturan dan mekanisme yang ada ? 

3) Jika tidak, bagaimana mendapatkan ijin tersebut ? 

4) Langkab-langkah apa yang diupayakan oleh pemda nunukan dalam 

mengantisipasi hal tersebut ? 

5) Apa yang mendasari upaya tersebut dilakukan ? 

6) Apakab hasi!nya efektif dan Efisien ? 

B. EV ALUASI INPUT 

1) Bagaimana karakteristik peserta ? Apakab sesuai dengan aturan yang ada ? Jika 

tidak apa yang mendasari keputusan tersebut tetap dilaksanakan ? 

2) Apakab terstruktur dalam pengambilan keputusannya ? 

3) Bagaimana karakteristik widyaswara? 

4) Apakabjumlab WI rasionya seimbang dgn kebutuhan diklat? 

S) Apakab kualifikasi akademik dan kompetensi yang dimiliki WI sesuai dengan 

Mata Diklat yang ada ? Jika tidak, kenapa dan apa kenda!anya, serta apa yang 

mendasari Keputusan tetap dilaksanakan ? 

6) Apakab ketersediaan kurikulum dan perangkat pembe!ajaran telab sesuai 

dengan pedomana penyelenggaraan yang ada ? 

7) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana penyelengaraan diklat pim? 

8) Apakab terdapat kendala dilapangan terhadap aspek input diatas ? 

9) Langkah-langkah apa untuk mengatasinya kendala tersebut ? 

C. EV ALUASI PROSES 

1) Bagaimana jadwal pembelajaran Diklat Pim III, proses belajar mengajarnya, 

ketersediaan alat dan media pembelajarannya, apakah sesuai atau tidak ? 
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2) Bagaimana kesediaan dan kesiapan coach dalam mendampingi peserta dalam 

menghasilkan proyek perubahan ? 

3) Bagaimana pula antusiasme mentor mensupport peserta dalaam menghasilkan 

proyek perubahan ? 

4) Bagaimana tanggapan peserta terhadap seluruh aspek penyelenggaraan diklat, 

baik terhadap WI, Penyelenggara, sarana Prasarana, Coach dan mentomya ? 

5) Apakah perencanaan yang telah ditetapkan sebelurnnya, telah sesuai dengan 

penyelengaraan yang telah dilaksanakan ? 

6) Adakah kendala yang dihadapi ? 

7) Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

D. EV ALUASI HASIL 

I) Bagaimana basil proyek perubahan yang dihasilkan oleh peserta, apakah sesuai 

dengan tupoksi yang dimiliki? 

2) Apa saja kendala yang dihadapi peserta dalam mengeksekusi proyek perubahan 

di SKPD nya masing-masing ? 

3) Upaya apa yang dilakukan oleh peserta dan bagaimana koordinasinya dengan 

stakeholder ? 

4) Bagaimana tingkat kelulusan peserta? 

5) Adakah perangkingan terhadap basil proyek perubahan ? 

6) Apa tujuannya? 

7) Apakah ada evaluasi pasca diklat yang di!akukan o!eh penyelenggara ? 

8) Bagaimana hasilnya ? 

9) Apakah ada kendala dalam basil proyek perubahan berkelanjutan? 

I 0) Bagaimana mengatasinya ? 

II) Bagaimana basil akhir dari proyek pcrubahan berkelanjutan yang dihasilkan 

o!eh peserta ? 

12) Apakah proyek perubahan yang dibuat memberikan peningkatan kineija bagi 

organisasinya dan Pemerintah Kabupaten Nunukan? 

42820.pdf 



HASIL WAWANCARA 

L Pertanyaan terkait data informan: 

I 1-2 Instansi 

1. Berkaitan dengan Fenomena didasarnya diklat pola barn yang kita merubah dari pola 
lama ke pola baru 

Yang pertama, ldta ini l«m tidak pemah mengevaluasi secara menyeluruh pelaksanaan 
dildat mulai dari tahun 57 hingga sekarang ini. Dan ketika ldta evaluasi ldta banding/can 
-dengan data maka terlihat gamblang. Kenapa sih korupsi ternyatajuga masih tinggi 

Kemudian yang kedua, apa sih kontribusi peserta diklat yang telah ldta lakukan dengan 
lwndisi perubahan yang ada dilingkungan mereka itu juga nggak ada 

Yang ketiga, diinternal penyelenggaraan diklat sendiri muncul banyak persoalan, misall«m 
diklat menjadi tempat mencari untung freeleader. Nah, apa/roh diklat seperti paper pecae 
ini bisa merubak Itu Iron tidak merubah, bisa soja dicopy paste. Nah, itul«m tidak akan 
pernah menyentuh, apakah lwmponen mainseat eserta diklat. Kita bandingkan sekarang, 
salah satu yang di didik dari kansep dari peserta diklat inikan sebenarnya diintegritas, 
wasbang, dan yang kedua itu l«m anti lwrupsi dn yang /ebih penting dari itu l«m 
bagaimana mengedepanl«m etika dalam melaksanakan tugas. Pada jenjang disetiap level 
di eselon II jelas kemampuan operasional lesson park, manajerial dilevel eselon III 
kemudian yang kedua adalah bagaimana lwmpetensi kepeminpinan strategik itu dilakul«m. 
Keterkaitan bagalmana dia membangun konsep keterkaitan antara proyek perubahannya 
dengan visi misi seorang bupati dan visi misi seorang gubernur dan bagaimana keterkaitan 
program itu dengan nawacita dsb. Nah, inikan tidak pernah difildrkan, itu lara ldra alasan. 
Sehingga ini kan perlu dirubah, nah perubahannya tidak hanya kurikulum, pada metode 
pembe/ajarnya pada output diklat dan sebagainya, bahl«m lwmponen sikap dan perilaku 
itu tetap penting 

2. Apa Alasan PKP2A LAN sehingga mau menjadi penjamin mutn dalam pelaksanaan 
diklat ? 

Iya, Soya menempatkan dari sisi makro yah bu. Kalimantan itu horus berubah.salah sat 
kelemahan kalimantan ini adalah pada SDM, nah karena dari sisi SDMnya terutama di 
Aparaturnya, karena itu, dari sisi itu soya horus bisa memastil«m ini horus dilakukan. 
Persoalannya adalah Infrastruktur. Tidak ada satupun bandiklat kecuali bandildat 
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kalimantan timur yang dalam posisi yang sangat baik, kemudian sekarang baru kalsel. Tapi 
yang lainnya tidak cukup memadai. Apa kemudian kita biarkan kondisi seperti itu akan 
berlarut dan soya tetap akan tidak menempatkan dildat dikawan kawan, kecuali soya akan 
mengajulam diri untuk melakukan penjaminan mutu terhadap mereka, bahwa PKP2A III 
LAN harsu melakukan itu. Ini unsur pembinaaan bu, pembinaan itu bukan dengan marah 
marah tapi pembinaan itu adalah cobalah, jangan jangan dengan infrastrutur apa adanya, 
dengan kemampuan apa adanya kan melahirkan seperti nunulam, hasil inavasinya bisa 
dipakai bisa digunakan. Itukan lebih penting dari pada sekedar tadi. Karena itu yang 
metifadi bahan perdebatan kita selalu odalah Lantos bagaimana konsep diakreditasi. Soya 
setuju, yang diakreditasi adalah kita, biarkan mereka dalam proses itu.makanya soya bilang 
kala ada arahan dari kita untuk segera menyiapkan infrastrutur agar kita diakreditasi, yah 
itu sj kita lakukan 

3. Kira kira upaya apasaja yang harus kami lakukan atas nama pemerintah atau BKDD 
Kabupaten Nunukan ? 

Nah, ini urusan yang paling penting yang horus dilakukan kawan kawan I 

Pertama, kita sudah paham dengan perka LAN nomor 5 tahun 2015 tentang akreditasi. Kita 
menjadi tahu lemahnya kita dimana. Kalau kita sudah bisa membandingkan antara 
kebijakan sebagai sebuah standar dan faktanya seperti ada gap yang cukup jauh antara 
standar dengan kenyataan dilapangan maka yang horus kita perbaiki disintemal apasqja 
sih, baru kemudian kita mapping bersama kawan kawan yang ada didaerah, setelah kita 
tahu mapping persoalan yang kita hadapi dengan cora membandingkan tadi, maka fase itu 
kita menyampaikan kepada pimpinan yah, kalo pada level ini, yah nanti kepada pak kaban, 
yah horus dipastikan bahwa horus ada eksemplain. Apasih terobosan yang bisa dilakukan, 
istilahnya yang menjadi prioritas diinternal yang horus dilakukan.dan ini buka tanpa sebab, 
sebaiknya ada data. Mimpi pakjakawi itu tidak akan bisa nyambung dengan kita kalo tidak 
dimulai dengan cora kita membangun sdm itu.ini terkait mbak, terkait dengan pakjokawi 
ingin membangun dari kalimantan. Inikan infrastruturnya, bukan hanya itu tapi menyiapkan 
sdmnya, karena itu tadi, kemungkinan strategik pada level eselon II itu adalah sejauhmana 
leila mengkaitkan antara visi pak bupati nunukan dan visi gubemur kaltara dan visi pa~ 
jokowi dimana /etak koitan itu. Ka/o itu bisa mengkonsep keterkoitan itu ketahuan je/as, ini 
loh yang kita siapkan, jangan ragu ragu untuk mengembangkan diklat jauh jauh hari. Dari 
sisi internal itu bu 

Yang kedua, dari sisi malrro sekarang, ini hal yang horus segera diambil memutuskan 
sesegera mungkin tahapan pengembangan sarona dan prasarana ditempat kita bu. Berkali 
kali kritik yang muncul setiap kedatangan pa deputi mungkin pa deputi sungkan ngobrol 
dengan kawan kawan. MOhon maqf soya ini apaadanya mbak, kalo soya senang dengan 
keterus terangan bu, jadi soya menyampaikan apaadanya bu tri. Tri ini lebih penting dari 
pada dibelakang hari, misalkan lah mbak reni, say paham kenapa mbak reni seperti itu, 
karena dia kan menjaga kebijakan akreditasi itu. Pa deputi kan, itulah pa deputi orangnya 
baik makanya harapan kita setelah ini adalah mau nggak seorang bupati menaikkan master 
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plan ataw roadmap pengembangan bandiklat dikabupaten nunukan, terus terang mbak, ini 
penting. Kalo nanti ada dijamin keterkaitan , soya yakin soya akan bawa itu ke bappenas, 
soya sudah menyampaikan berkali kali, tapi apa yang horus soya bawa.Kan tidak bisa 
sekedar profosal tentang tanah tadi, nggak bisa bu tapi harus do/am kerangka kebijakan 
yang jauh lebih besar. Soya menginginkan nunukan itu jauh lebih dahsyat/ah. Bangun 
nunukan itu, Soya akan membantu mbak erlina sebagai kepala bandildat disana untuk 
memastikan apasih kansep membangun gedung. Soya tahu mbak kenapa soya mengajukan 
konsep yang berbeda dengan wagub itu. Pertimbangannya adalah yah karena soya tahu 
apa yang soya lakukan diinternal, viewnya seperti apa, konsepnya seperti apa, soya sudah 
be/ajar dengan kawan kawan arsitektur dsb, itu penting dan kaloperlu kolaborasi jga 
dengan dpr, orang orang aset yah tolong lah nanti dikasih kesempatan kewenanganlah 
siapa nanti yang bicara dsbnya kan kawan kawan, selama ini kan kita berikan. Soya bilang 
pa rahmat , untuk hal hal yang sifatnya ceramah itu bapak harus lebih tahu, kasi 
kesempatan orang orang seperti itu, soma dengan soya, kasih kesempatan kawan kawan 
insan pers dan semuanya Ioncar. ltu pendek&an penting 

4. Kalo di perka LAN tidak diatur masalah BUP (batas usia pension), kenapa LAN tidak 
boat sebuah penegasan ? 

Ini soya sudah kesekian kalinya bicara tentang hal ini dihadapan kawan kawan sendiri, 
kalo soya kebutuhan perubahan itu dari siapa soja, kan yang tahu dari daerah, nah cora 
pandang seperti itukan berbahoya, jangan jangan mereka malah tidak mau. Soya senang 
apresi'asi terhadap pegawai itu mbak erlina, itu penting karena itu bentuk aktualisasi 
kemanusiaan yang diberikan kepada mereka tetapi kadang kadang mereka tidak mau. Satu 
sis ikon tadi, nah kita berada garis tengah. Rata rata di usia B UP 2 tahun menje/ang 
pensiun, dia teriak sudah g mau karena persepsi tentang diklat itu adalah persfektif yang 
memberatkan. Itukan image, nah karena itu, eh ini tentu perimbangan anggaran yah mbak, 
nah kalo kita lihat dari sisi konsep, lifetime atau usia produktif seseorang itu dalam diklat, 
50 itu kan sudah bat as akhir yah. Karena ketika seseorang untuk mendaftar WI pun, usia 
minimal kenapa sih 50 untuk WI. peneliti 40 dsbnya. ltu Artinya bahwa memang diusia usia 
seperti itu usia yang sudah tidak statis lagi untuk kepentingan organisasi jangka panjang. 
Tetapi tadi soya pengennya pada level 5 jadi 55 itu boleh lah, nah kan masih ada usia 3 
tahun. Nah itu yang minimal, pertimbangan soya adalah tadi paruh yah nilai tengah an tara 
50 sebagai batas minimal perhitungan seseorang dengan batas maksimal non 60 itu tadi. 
Kala tadi pertanyaan mungkin kah itu dijadikan sebagai kerangka kebijakan,oh, sangat 
mungkin, nah sekali lagi LANkan tidak bisa sendiri memutuskan itu. Masukan dari daerah 
seperti apa. Tidak semata mota memang jadi pertimbangan memberikan apresiasi alas 
pekerjaan mereka. Apresiasikan tidak perlu dengan cora seperti itu, meningkatkan mereka 
dalam tingkat teknis, boyangkan mbak kala orang tinggal 2 tahun sementara kompetensi 
kepemimpinan strategiknya yang diukur, kebijakan tentang visi seorang bupati, dia bicara 
tentang visi seorang gubemur, dia bicara tentang visi seorang presiden dan lifetime dioy 
tinggal sesaat lagi tapi kala pilihannya pada diklat utf untuk mempersiapkan diri pas 
power syndromenya itu biar tidak terjadi gejolak diklat pra pensiun ltu yang lebih penting 
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dari pada itu tapi makanya syarat minimal 55 itu, makanya itu syarat seharusnya 
paling ........ disini, yah saya kembalikan, mohon maqf bisa nggak. Balik papan sering, pasir 
sering. Kemarin misalkan ini yang diluar kantrol saya, saya sudah bilang, sampaikan 
kepada jakarta, bahwa ini loh kriteria yang saya mintakan itu, kemudian yang usianya 56 
itu cukup untuk menjadi anak bawang saja. Rupanya kemarin masuk dalam waitinglist 
daftar tunggu. Rupanya Bontang, berau itu mengundurkan diri karena tidalc punya 
anggaran. Anggaranya dipotong itu, akhirnya yah sudah, masuk lagi mereka.lho saya kan 
sudah nggak mau pa, nah coba seperti itu.dia sendiri ngomong sama saya. nggak mau 

5. Bapak kan kemarin kebetulan termasuk salab satu penguji PIM Ill, menurut bapak 
dari yang bapak uji, proyek perubaban dari peserta PIM kami seperti apa selama ini, 
mungkin dari 40 informasinya 10 dari penguji bapak, proyek perubaban yang mereka 
SUSUn seperti apa ? 

Saya mengapresiasi ,rata rata nunukan tidak kalah, banyak faktor. Saya j!#ur, saya ini 
benci dengan nunukan gara gara nunukan tidalc heres dalam menge/ola permintaan kita, 
saya sedih. Tapi sayajujur, dengan keterbatasan seperti itu saja dia serius. Adafaktor yang 
menjadi semangat 
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BASIL WAWANCARA 

I. Pertanyaan terkait data informan: 

1 Nama DR. Rahmat, MA 

2 Instansi Kabid Diklat Aparatur PKP2A III LAN di 
Samarinda 

1. Berkaitan dengan proyek perubahan itu, saya kemarin dengar pak katanya ada 
surat edaran dari kepala LAN pak yah, bahwa proyek perubahan saya tertarik 
yang dituangkan kedalam SKP? 

Jya, jadi gini, dido/am surat edaran yang terbaru dari Kepala LAN itu mbak, yang 
namanya eh, apa namanya,misalnya diklat PIM tingkat IV, mereka kan membuat 
semacam ide perubahan. Noh, yang menjadi ide mereka itu, judul itu Horus 
dimasukkan keda/am skp 2017. Termasuk yang kemaren PIM Ill Noh PIM III itu 
harusnya di 2016 ini masuk. Misalnya dia itu apa itu jadi skp.asaran kinerja 
pegawai tapi mentor sebenarnya horus memastikan betul. Misalnya dia kayak 
mentor eselon IL pastikan bahwa proyek perubahan itu jadi skpnya yang 
bersangkutan di tahun berikutnya, supaya apa, supaya untuk memastikan proyek 
perubahan tidak berhenti mbak. Dia akan terus berlanjut di tahun berikutnya. 

Bagusnya begini mbak, menurut saya.nanti mbak buatkan surat, berdasarkan surat 
edaran dari Kepa!a LAN itu, dari Pak Sekda kepada se!uruh Kepa!a SKPD bahwa 
proyek perubahan PIM 111 dan IV yang sudah dilakukan oleh pegawai pegawai di 
Lingkungan SKP D saudara, mohon atau wajib dimasukkan dalam SKP tahun 
berjalanltahun berikutnya. Supaya inijadi perhatian. 

Ada beberapa itu mbak, disana itu yah. untuk kepentingan kualitas diklat P JM polo 
baru: 

1. Pada saal seminar RPP memungldnkan yang tidak layak itu mengu/ang. 
misalnya seminar RPP itu mbak, selesai langsung pulang kan, nah, peserta yang 
tidak layak, tidak boleh pulang. Horus memperbaild RPP sampai dikatakan layak 
oleh penguji dan mentor 

2. Bahan Tayang seminar Laboran Umum diharapkan berbasis video jangan lagi 
pakai foto-foto karena disinyalir cuma sekedar foto doang, kalo video kan betul 
betul dilaksanakan termasuk yang itu, bahwa proyek perubahan yang dilakukan 
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···----------c---------

oleh peserta P1M harus dijadikan SKP ditahun berikutnya.Jadi sebagai komitmen 
bahwa proyek perubahan ini akan ditindak lanjuti dalam jangka menengah dan 
jangka panjang. 

Kepala LAN itu menyarankan pihak penyelenggara itu membuat data base, nanti 
mgk gini, di kita ini kan sudah disusun dan dirancang walaupun sederhana data 
basenya.dan seluruh yang dinunukan itu sudah dimasukkan dalam data base kita. 
Nanti mbak !ina kan bisa mengcopi soja yang punya kita. Kolo arahan nanti untuk 
akreditasi 2017 bisa mengcopi soja ditanamkan di sistem informasi disana dibidang 
diklat. Nanti dengan data base itu sangat menolong mbak : 

1 Semua data kan di infut dari awol mbak, dari mulai nama, nip, alamat email, 
nama judul proyek perubahannya apa. Kan tinggal di panggil. 

2. Nah, kemudian untuk yang terakhir pak, kalo bapak melihat kemaren 
penyelenggaraan walaupun dengan keterbatasan dianggap berhasil atau gimana 
pak? 

Saya kira berhasil mbak, 

1. Yang saya lihat proyek perubahannya cukup membanggakan lah rnbak. Bahkan 
siapa itu .... bahwa ada nuansa baru, jadi peserta ini lebih semangat untuk 
melakukan perubahan ditengah keterbatasan.. Yang kita tahu berbagai hal karena 
baik internet susah, sdrn terbatas tapi toh ternan ternan bisa rnelakukan sesuatu 
yang baik. Proyek perbahannya luar biasa, makanya saya sarankan.,.,mas joned 
sudah, 

Saya kira di dorong mbak, tapi saya kira kalo sudah didorong dan tidak mau 
yah,...,sayang gtu loh padahal itu bagian dari apresiasi kan, bahkan ka/o ikut si 
novi, kayak joned kan juara 1 yah. Juara 1 Kan luar biasa, itu prestasi nunukan gitu 
loh. kebanggaan lah bahwa inisial awol dari PJM tp kemudian menjadi 1novasi 
yang terus dilakukan 

3. Bapak selaku kabid diklat berkaitan dengan kurikulum, jadwal dengan 
karakteristis WI yang sudah ditunjuk untuk menjadi pengajar di PIM III, yang 
pertama mungkin berkaitan dengan kurikulum yang sudah disusun kita pada 
saat itu dengan jadwal itu sudah sesuai dengan perka tan kan pa', kemudian 
dengan pemilihan Wlnya gimana pa 
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Kalo pemilihan WI pertama kriterianya tentu didasarkan lrepada lwmpetensi WI, 
nah lwmpetensi WI itu kan ditunjukkan pertama dengan lreikutsertaan WI dalam 
TOF, TOF diklat PIM Ill dan IV, nah lremarin kan sesuai dengan TOF misalnya si 
A mengampu materi apa, nah setelah itu artinya tidak saklok lah.artinya ada 
beberapa pejabat struktural yang tetap ditugaskan sesuai dengan lwmpetensi yang 
dimilikijadi pada intinya pertimbangan utama adalah lwmpetensi yang dimiliki 
oleh WI 

4. Kalo untuk pejabat strutural kan Fasilitator yh pa? 

Fasi/itator itu Berarti Fasilitator itu yang dianggap mampulah 

Memang dalam diklat PIM polo baru lebih menekankan dalam penggalian 
pengalaman, dalam kurikulum kan dinyatakan bahwa didalam polo baru berbasis 
pada eksperensial learning pembelajaran.makanya ada istilah on off. ..... sehingga 
penekanan WI adalah fasilitasi. Menggali pengalaman yang dikaitan dengan 
teriteori atau pendekatan pendekatan lrepemimpinan untuk menjadi pemimpin 
perubahan 

5. Terus berkaitan dengan penunjukan coach pa, kan kalo penunjukan coach 
domainnya adalah PKP2A III LAN, apa saja yang menjadi kriteria atau yang 
menjadi pertimbangan selama ini untuk penunjukan coach pada saat PIM III 
kemarin? 

Yah, terus terang kan ini lresulitan . utama, nunukan ini kan, karena apa 
yh.lreterbatasan SDM untuk coach gitu yah, yang memiliki pengalaman atau 
memahami kurikulum diklat polo baru, sehingga lremarin ada beberapa 
pertimbangan sebetulnya, eh ada pergantianlah 

Yang awalnya kita plot tapi yang bersangkutan karenajauh geogra.fisnya misalnya 
dari samarinda maka yang bersangkutan tidak bisa menadi coach.Akhirnya lremarin 
hasil diskusi kriteria yang di pakai, satu, memang pengetahuan yang bersangkutan 
tentang Diklat PIM polo baru, yang lredua dari sisi pengo/oman, sebagai coach 
maka dia horus memiliki pengalaman dalam lronteks lrepemimpinan sebagai eselon 
Ill dan yang lretiga adalah pengetahuan yang bersangkutan tentang coaching itu 
sendiri. Mungkin mbak Lina juga tau bahwa pemahaman tentang coaching itu 
berbeda beda. Tapi intinya sebetulnya kalo menurut soya fokus utama adalah 
bagaimana coach itu membantu peserta untuk menghasilkan inovasi proyek 
perubahan sesuai dengan visi yang dimiliki 
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6. Kalan penunjukan penguji pa? 

Penguji tentu komi konsultasikan dengan pihak pimpinan. Oleh karena itu penguji 
komi konsultan dengan .... 

Pemahaman dan pengetahuan tentang bagaimana PIM polo baru itu bisa proyek 
perubahan dan inovasi horus dilakukan. Noh, inijadi kriteria utama kan karena dia 
jadi penguji. Penguji dia kan yang menetukan apakah perubahan ini loyak, tidak 
loyak, oke tidak oke, berhasil tidak berhasil. Jtukan krusial. Kalo diuji oleh yang 
tidak berpengalaman maka itu akan sulit. Oleh karena itu, terus terang pendekatan 
pertama komi kansul ke Jakarta tenang diklat PIM ini, kedua ada orang tertentu 
yang di plot, misalnya dari perguruan tinggi oleh pak opus atau pa mariman horus 
di berikan informasi dulu, lebih awol kita rapat dulu, breafing dulu untuk 
memberikan iformasi apa itu hakikot inovasi proyek perubahan yang dilakukan, 
begitu. Jodi intinya supoya pemahaman sebagai penguji itu betul betul minimal ada 
pemahaman yang relatif soma antar pengzyi 

7. Berarti kita kayak kernarin pa, ada beberapa akadernisi, berarti 
pertirnbangannya yang pasti tabu dengan pola baru dan bakikat inovasi sebuab 
perubaban intinya, kemudian pa, kalo didalam ini terkait dengan. bapak. kan 
salah satu jadi coach juga, rnungkin kendalanya pa, karena rnungkin pibak 
kita.karni pabarni sib dengan Ietak geograpis karni dan rnungkin jg kesibukan 
bapak dan jg ternan ternan peserta biasanya juga kendala kendalanya berkaitan 
dengan pembirnbingan pada saat coacbingnya itu pa ? 

Terus terang gitu yh, kenda/a kalo didaerah kemarin PIM III di nunukan itu yah 
adalah media komunikasi bagi sebagian yah. Kalo yang soya alamai sebagai coach 
sebetulnya dari sisi pemahaman coaching soya baik baik soja. Bahkan beberapa 
yang soya bimbing itu inovasinya diluar ekspektasi artinya ada yang sangat bogus, 
yang mendekati sebuah gagasan baru yang berkaitan dengan peloyanan publik di 
nunukan. Tetapi coaching ini karena letak geograpis yang jauh dengan soya lebih 
banyak poke teknologi informasi via email, WA, sms, telpon dan sebagainya. Noh 
bagi setiap peserta yang ada di pelosok itu kesulitan karena kadang kadang signal 
hp tidak ada, lain ini sebetulnya. Tapi kan ini hanya beberapa saja sebetulnya, 
mungkin dari I 0 orang yah 3 lah, yang lainnya sih Ioncar Ioncar saja. Dan soya 
lihat semangat Ieman Ieman sebagai coach itu sudah sangat baik dan meraka 
memahami betul keterbatasan di daerah perbatasan sehingga memacu semangat 
meraka untuk melakukan proyek perubahan di instansinya. 
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8. Kemudiao pa, boleh diceritakao sedikit perao bapak agar mereka bisa, poteosi 
poteosi cara berfikir.upaya upaya yang bapak lakukao? 

Coach itu lebih banyak memotivasi. Saya sebagai coach waktu itu, pertemuan 
awalnya waktu itu kita menyepakoti adanya perubahan. Membantu mereko 
menemukon adanya perubahan yang nanti disepakoti dengan mentor. Pada saat itu 
ada banyak, apa yk ... istilahnya mereko merasa bahwa proyek perubahan itu sulit 
dan sebagainya.banyak yang merasa ini hanya seperti PIM polo lama. Sehingga 
peran coach pada saat pertemuan awalnya, mereko itu menyemangati, bahwa 
proyek perubahan itu seperti ini.tidak horus yang besar. intinya bagaimana mereko 
bisa memaksimalkon peran sebagai pejabat eselon Ill malahirkon layanan yang 
terbaik. Nah, dipertemuan awol itu yang saya tekonkon, jadi mereko soya kosih 
semangat, coba area perubahan bapak apa, ada yang menyatakon soya hanya ini 
·dan ini tapi kemudian kita coba gali dibantu karena kita diskusi satu kelompok 
dibantu yang lain, sampai betul betul ketemualah area perubahan yang bisa 
dikatanak sebagai sebuah inovasi 
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BASIL WAWANCARA 

I. Pertanyaan terkait data informan: 

1 Nama Drh. Wiprartono Soebagio, M.Si 

2 Instansi Kepala BANDIKLAT Kota Tarakan (Coach) 

1. Waktu bapak ditunjuk sebagai coach, kira kira apa yang bapak lakukan dalam 
rnendarnpingi peserta Itu, apasaja yang bapak lakukan 

Iya, jadi yang kami lakukan sesuai dengan perka LAN, itu memang coach inikan 

memang harus aktif untuk membimbing peserta diklat PIM III nunukan yang lalu . 
. Ternan ternan karenajarakjauh, nunukan dan tarakan kemarinjuga alhamdulilah 

bisa intens melalui teknologi, ada yang lewat WA, email yang terbarryak, WA 
kemudian sms. Nah, kemudian waktu bencmaking ke bantaeng sempat juga 1 jam 
kami diskusi secara teknis dibandara waktu itu. Jadi full ternan ternan yang 

sepuluh orang itu sempat sambil menunggu pesawat, kita satu satu. Jadi prinsifoya 
waktu bimbingan diklat PIM 1/l alhamduillah dari 10 peserta itu aktifmelakukan 
interaksi komunikatif dengan saya dan ditengah tengah kesibukan saya juga senang 

itu bisa memberikan sharing pengalaman sesuai kapasitas coach 

2. Kira kira ada kendala kah pak sewaktu rnelaksanakan birnbingan ? 

Alhamdulillah kendala tidak ada, harrya yang di sembakung yah, kalo g salah pa 

sekcam. Hanya karena signal dan sebagairrya sembakung. Yang lain lain itu, 
kemudian apa, yang dinunukan itu yah lancar semua. Tapi setelah itu sudah kita 

tuntaskan 

3. Terns berkaitan dengan proyek perubahannya sendiri pa, dari 10 peserta yang 
bapak birnbing selaku coach bagairnana apresiasi bapak, dalarn arti apakah bisa 
dinyatakan bahwa proyek perubahannya rnereka itu berhasil dan bagairnana 
juga ternan ternan selaku peserta rnernang bapak katakan bahwa rnereka itu 
rnernang rnempakan peserta yang layak? 

Terkait dengan kualitas atau apa yah, didalam menyusun proyek perubahan ini kan 

diharapkan ada suatu pembaharuan inovasi. Dan kami dari 10 itu menurut kami 
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bogus, ada 6 orang, kemudian yang 4 orang yah cukup sesuai dengan diatas standar 
lah , artinya yang 6 orang itu bogus kemudian yang 4 orang diatas standar dan 
kami melihat dari 10 itu memang suatu yang memang original yah.Artinya memang 
betul inovasi dan kami juga belum pernah mendengar, me/ihat bahwa kegiatan itu 
di tempat lain, ditarakan, di kaltara ini. Mudoh mudohan nanti mainstone tahapan 
itu bisa maksima/, jangka pary'ang dan jangka menengah.1ni kan sudah 6 bulan yah, 
jadi mudah mudahan jangka menengah don jangka panjang itu sudah betul" bisa 
dijalankan 

4. Tapi pa, pada umumnya kalo boleh minta pandangan dan tanggapan berkaitan 
dengan 10 peserta yang bapak bimbing mereka sangat mampu ? 

Oh, sangat" mampu, artinya begini, soya kan disini bu terus KIT. bogus itu. Soya 
kan malah memberikan spirit di tarakan. 1ni nunukan bogus, KIT bogus juga, ini 
kan diklat P1M IV sekarang /agi off. Jodi kami menitipkan pesan: untuk bimbingan 
kami kemarin : 

1. Memang.,nanti bulan oktober, ulang tahunnya nunukan kapan, ini kan sudah 
jolon bu, jadi kalo bisa ada stand khusus untuk alumni. Soya melihat itu soyang kalo 
masyarakat tidak tahu dan nanti kalo ada pameran khusus alumni, ada semacam 
tendo, banner atau apa, ilu supoya tahu kalo ini lah hasil karya 

2. Yang kedua kami pesan ini, soya merasa masih ada itikaf, tanggung jawab, 
ikatan emosionallah, yang kedua diharapkan ada dukungan dari setiap stakeholder 
skpd.1ni bu nanti yang menjadi motivator skpd supoya bisa berkelanjutan. Baik 
nanti dianggaran perubahan, anggaran murni kemudian nanti ibu bisa sampaikan 
ke kabidnya atau skpd yang bersangkutan, dan yang tatkala pentingnya memang 
dengan masa/ah bappeda bu. Jodi memang apapun bappeda termasuk stakeholder 
tadi bappeda horus mendukung k/o memang itu horus berkelanjutan anggaran 1/u 
untuk mendukung proyek perubahan. Karena kan sa/ah satu kriteria proyek 
perubahan inovatisi berkelnjutan bu. Didukung stakeholder juga. 

Proyek perubahan itu tidak lepas dari mentor atasan, makanya kami ini setiap ada 
diklat P 1M itu secara intens kita panggil. 1tu kit a berikan setengah hari, artinya adn 
masukan masukan, karena memang kan mentornya juga tidak pernah menga/ami, 
baru dia kan KKP( Kertas Kelja Perorangan) 
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BASIL WAWANCARA 

I. Pertanyaan terkait data inforrnan: 

1 Nama H. Wartono, SE, MM., M.Pd. 

2 Instansi Widyaiswara Bandiklat Kota Tarakan (Coach) 

1. Mohon izin pa, karena bapak yang ditnnjuk selaku yang ditnnjuk oleb LAN 
rnenjadi coach salah satu pelaksanaan PIM Ill di Nunukan, kira kira pada saat 
rnelakukan birnbingan upaya apa saja yailg bapak lakukakn pada saat 
rnenyusun proyek perubaban kepada peserta 

Yang pertama harus urut yah, auto dulu dengan mainstonenya. Jadwal yang horus 

dibuat mulai dari ... 1 iya lean.Yaitu selama 5 hari yang lama yak Koloyang baru 
se/ama 7 hari kn, kemudian 12 hari. 12 Hari itu, kemudian 3-60 hari itu harus · 
dibuat rangleaian kegiatannya dengan jelas, kemudian pada waktu 2 hari masuk 

lean ujian lab. Apa,laporan perubahan kepemimpinan terakhir. Jadi ini peserta 
harus secara leantiniu mengadalean ini Jwmunileasi lewat WA, telegram, dan saya 

releam punya WA sendiri punya WA sendiri, satu kelompok itu ada videonya. 1 grup 
itu, jadi wa/aupun dia dimana, teman-teman dmn bisa selalu lwmunikasi 

2. Tapi yang pasti ada kendala yah pa, kira kira kendala apasaja, salah satnnya 
rnungkin ternan ternan yang ada di salah satu kecarnatan yang rnernang akses 
kornunikasi rnungkin itu salah satn kendala pa yh, tapi digrup bapak ada ngga? 

Ada mbak, seperti pa elirat yang ada di krayan.itu kan proyek perubahannya 

membuat lapangan peri ntis di airport sana itu, itu kan dia harus membuat ... ...... . 

Kemarin dapat reword bagus dari pa mariman, kepala LAN, bahwa memang itu 

bagus seleali bahlean dianggap tingkatan nasional learena lean pa jolwwi ada model 
membangun dari lwwasan pinggiran gitu lean. Termasuk itu di,,learena apa, begitu 

mau turun pesawatnya itu muter muter dulu. Apakah becek, ada orangnya ndak, 
naik lagi. Gitu 'kan,,,,,,,,,,,,,.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,proyek 

perubahan itu lean janji pa mariman alean hubingi terleait ... 
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3. Terus berkaitan dengan dari 10 yang bimbinga bapak, proyek perubahan yang 
mereka susun seperti apa ? 

Yah, luar biasa karena saya belum pemah melihat di diklat pola baru ini kan masih 
umum sih modelnya. Dalam arti gini, itu bisa digabung tingkat urutan kegiatannya 
bisa di modifikasi dari LAN begini dari BKD begini jadi kit a ketemu rumus kemarin 
tuh formulanya, kemudian dicover sampulnya juga bebas, misalnya mengenai 
persampahan, yah gambar gambar sampah muncul disitu. Bahan bahan bekas 
muncul di covernya itu dulu kan modelnya harus terbentuk. Seperti mbak rina yang 
juara I itu, mbak rina itu covernya itu IT e-kepegawaian yah. Si ade itu berhasil ke 
tingkat kabupaten, gambarnyajuga beriT semua disitu 

4. Jadi pada dasarnya hampir semua kurang lebih istilahnya apresiasi dari bapak , 
penilaian bapak pada dasar11ya cuknp bagus ? 

,Ada 2 orang yang dikirim Ice senopadik banjarmasin kemarin. Saya fikir coachnya 
ikut dikirim 

S. Kemudian anu pa, menu rut bapak dari 10 peserta yang dibimbing , apakab dari 
10 peserta yang dibimbing apakah mampu atau menu rut bpk seperti apa ? 

Yah, saya kira hampir semuanya mampu. Disamping mbak rina, mas dedi, ada /agi 
yang kemarin itu, yang POM bensin itu. Dia membuat aturan di POM bensin yang 
sebelumnya belum ada rambu rambu dibuat macam macam, pa elirat yang 
pertambangan itu. Tapi rata rata menurut saya diatas rata rata semua. Cuma kan 
saya be/um bisa anu, seperti ditarakan senopadiknya dinunukan sejauh manajangka 
panjang dan menengah 

Tambahan untuk benchmakingnya, mang sebaiknya nyambung yah supaya kan untuk 
melengkapi,,,,yang kemarin dibandung untuk tarakan.Mengadopsi dari apa, yang 
diambil umbul umbul yang disana. Ternyata banyak yang teradopsi seperti kemaren 
banyak yang dikecamatan sana biar blsa diterapkan disini. Timbul .fikiran baru 
untuk diterapkan dilokasinya kalo bisa nyambung, kemaren kan nggak Putus . 
Mungkin saya pas lsi P IM II samarinda 
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BASIL WAWANCARA 

I. Pertanyaan terkait data informan: 

l Nama DR. Rahmat, MA 

2 Instansi Kabid Diklat Aparatur PKP2A III LAN di 
Samarinda 

II. Pertanyaan terkait Evaluasi Diklat PIM ID di Kab. Nunukan : 

A. Tanggapan/Reaksi Peserta Diklat 

1. Bapak selaku kabid diklat berkaitan dengan kurikulum, jadwal dengan 
karakteristis WI yang sudah ditunjuk untuk menjadi pengajar di PIM m, yang 
pertama mungkin berkaitan dengan kurikulum yang sudah disusun kita pada 
saat itu dengan jadwal itu sudah sesuai dengan perka Ian kan pa', kemudian 
dengan pemilihan Wlnya gimana pa 

Kalo pemilihan WI pertama kriterianya tentu didasarkan kepada kompetensi WI, 
nah kompetensi WI itu kan ditunjukkan pertama dengan keikutsertaan WI dalam 
TOF. TOF diklat PIM III dan IV. nah kemarin kan sesuai dengan TOF misalnya si 
A mengampu materi apa, nah setelah itu artinya tidak saklok lah.artinya ada 
beberapa pejabat struktural yang tetap ditugaskan sesuai dengan kampetensi yang 
dimilikijadi pada intinya pertimbangan utama adalah kompetensi yang dimiliki 

oleh WI 

2. Kalo untuk pejabat strutural kan Fasilitator yh pa? -

Fasilitator itu Berarti Fasilitator itu yang dianggap mampulah 

Memang dalam diklat PIM pola baru lebih menekankan dalam pengga/ian 
pengalaman, dalam kurikulum kan dinyatakan bahwa didalam pola baru berbasis 
pada eksperensial learning pembelajaran.makanya ada istilah on o.ff. ..... sehingga 
penekanan WI adalah fasilitasi. Menggali pengalaman yang dikaitan dengan 
teriteori atau pendekatan pendekatan kepemimpinan untuk menjadi pemimpin 
perubahan 
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3. Terus berkaitan dengan penunjukan coach pa, kan kalo penunjukan coach 
domainnya adalah PKP2A m LAN, apa saja yang menjadi kriteria atau yang 
menjadi pertimbangan selama ini untuk penunjukan coach pada saat PIM m 
kemarin? 

Yah, terus terang kon ini lresulitan utama, nunukon ini kon, korena apa 
yh.lreterbatasan SDM untuk coach gitu yah, yang memi/iki pengalaman atau 
memahami kurikulum diklat polo baru, sehingga lremarin ada beberapo 
pertimbangan sebetulnya, eh ada pergantianlah 

Yang awalnya kita plot tapi yang bersangkutan karena jauh geografimya misalnya 
dari samarinda maka yang bersangkutan tidak bisa menadi coach.Akhimya lremarin 
hasil diskusi kriteria yang di pakoi, satu, memang pengetahuan yang bersangkutan 
tentang Diklat PJM pola baru, yang lredua dari sisi pengalaman, sebagai coach 
mako dia harus memiliki pengalaman dalam konteks lrepemimpinan sebagai eselon 
111 dan yang lretiga adalah pengetahuan yang bersangkutan tentang coaching itu 
sendiri. Mungkin mbak Lina juga tau bahwa pemahaman tentang coaching itu 
berbeda beda. Tapi intinya sebetulnya kolo menurut saya fokus utama adalah 
bagaimana coach itu membantu peserta untuk menghasilkon inovasi proyek 
perubahan sesuai dengan visi yang dimiliki 

4. Kalan penunjukan penguji pa? 

Penguji tentu komi konsultasikon dengan pihak pimpinan. Oleh korena itu penguji 
komi konsultan dengan .... 

Pemahaman dan pengetahuan tentang bagaimana PIM pola baru itu bisa proyek 
perubahan dan inovasi horus dilakukan. Nah, ini jadi kriteria utama kon korena dia 
jadi penguji. Penguji dia kon yang menetukan apakoh perubahan ini layak. tidak 
layak. olre tidak olre, berhasil tidak berhasil. Jtukon krusial . Kalo diuji oleh yang 
tidak berpengalaman mako itu akon sulit. Oleh korena itu, terus terang pendekotan 
pertama komi konsul Ire Jakarta tenang diklat PJM ini, lredua ado orang tertentu 
yang di plot, misalnya dori perguruan tinggi oleh pak opus at au pa mariman harus 
di berikon informasi dulu, lebih awol kita rapat dulu, breafing dulu untuk 
memberikon iformasi apa itu hakikot inovasi proyek perubahan yang dilakukon, 
begitu. Jodi intinya supaya pemahaman sebagai penguji itu betul betul minimal ado 

pemahaman yang relatif soma antar penguji 
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5. Berarti kita kayak kernarin pa, ada beberapa akadernisi, berarti 
pertirnbangannya yang pasti tabu dengan pola baru dan bakikat inovasi sebuab 
perubaban intinya, kernudian pa, kalo didalarn ini terkait dengan bapak kan 
salab satu jadi eoaeb juga, rnungkin kendalanya pa, karena rnungkin pibak 
kita.karni pabarni sib dengan letak geograpis karni dan rnungkin jg kesibukan 
bapak dan jg ternan ternan peserta biasanya juga kendala kendalanya berkaitan 
dengan pernbirnbingan pada saat eoaebingnya ito pa ? 

Terus terang gitu yh, kendala kalo didaerah kemarin PIM III di nunukan itu yah 
adalah media komunikasi bagi sebagian yah. Kalo yang soya alamai sebagai coach 
sebetulnya dari sisi pemahaman coaching soya baik baik sqja. Bahkan beberapa 
yang soya bimbing itu inovasinya di/uar ekspektasi artinya ada yang sangat bogus, 
yang mendekoti sebuah gagasan baru yang berkaitan dengan pelayanan publik di 
nunukan. Tetapi coaching ini karena letak geograpis yang jauh dengan saya lebih 
banyak pake teknologi informasi via email, WA, sms, telpon dan sebagainya. Nah 
bagi setiap peserta yang ada di pelosok itu kesulitan karena kadang kadang signal 
hp tidak ada, lain ini sebetulnya. Tapi kan ini hanya beberapa saja sebetulnya, 
mungkin dari 10 orang yah 3 lah, yang lainnya sih Ioncar lancar saja. Dan soya 
lihat semangat ternan ternan sebagai coach itu sudah sangat baik dan meraka 
memahami betul keterbatasan di daerah perbatasan sehingga memacu semangat 
meraka untuk melakukan proyek perubahan di instansinya. 

1. Kemudian pa, boleb dieeritakan sedikit peran bapak agar mereka bisa, potensi 
potensi eara berfikir.upaya upaya yang bapak lakukan? 

Coach itu lebih banyak memotivasi. Soya sebagai coach waktu itu, pertemuan 
awalnya waktu itu kita menyepakati adanya perubahan. Membantu mereka 
menemukan adanya perubahan yang nanti disepakati dengan mentor. Pada saal itu 
ada banyak, apa yh ... .istilahnya mereka merasa bahwa proyek perubahan itu sulit 
dan sebagainya.banyak yang merasa ini hanya seperti PIM pola lama. Sehingga 
peran coach pada saat pertemuan awalnya, mereka itu menyemangati, bahwa 
proyek perubahan itu seperti ini.tidak harus yang besar. intinya bagaimana mereka 
bisa memaksimalkan peran sebagai pejabat eselon III malahirkan layanan yang 
terbaik. Nah, dipertemuan awal itu yang soya tekankan, jadi mereka saya kasih 
semangat, coba area perubahan bapak apa, ada yang menyatakan saya hanya ini 
dan ini tapi kemudian kita coba gali dibantu karena kita diskusi satu kelompok 
dibantu yang lain, sampai betul betul ketemualah area perubahan yang bisa 
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2. Pa' yang tak kalah pentingnya, kami sib menyambut, istilahnya bersyukurlah 
PKP2A m LAN masih man sebagai penjamin motu dalam pelaksanaan diklat 
mau dari tahun 2015 dan 2016 juga. Mungkin saya hanya minta yang terurgen 
sekali saat untuk bisa berkepanjangan atau mungkin menjadi evaluasi yang 
paling mendesak ? 

Gini mbak, saya kira komitmen pa safar kepa/a BKDD kon butuh apresiasi, nah 
kalo menurut saya sih dari mulai tahun, Setelah melihat proses itu sudah mulai 
be1ja/an 3 tahun yah mbak, 2014, 2015, dan 2016 itu sangat bogus. Nah, pesan pa 
mariman adalah mungkin kita harus berusaha bukan hanya pada upaya 
pembangunan fisik kampus baru, anggaran dsb, itu kan melalui proses yang 
panjang. Saya menyarankan sebagian dari peningkatan manajemen kediklatan 
kepada pa safar, mbak /ina serta Ieman yang lain memulai lah pertama dengan 
penyiapan SDM. sekarang sudah mulai di arahkan yah mbak. Satu sudah ada 
inisiatif dari BKD untuk menyiapkan tenaga TOUC. Ternan Ieman yang sekarang 
sudah TOC mungkin didorong untuk sertifikasi tingkat TOC . Kerangkanya dibuat 
lah, apakah 2016 dilaksanakan ataw 2017, kedua WI, mbak Lina kan sudah ikut 
TOF jadi walaupun struktural belum ....... Sekarang dorong Ieman Ieman yang 
potensial punya fashion mengajar sebagai eselon 2 alumni PIM II didorong untuk 
bisa menjadi sttuktural yang TOT. Sekarang Iran ada TOT yang struktural. Nanti 
kita Iran bisa ke1jasamakan dengan tarakan atau yang lain lah dalam rangka 
menyiapkan tenaga pasilitator yang ter sertifikasi untuk mengajar di PIM gitu yah, 
dua hal. Yang ketiga horus sudah mulai dibangun sistem mbak, menurut saya. Jadi 
SDM kemudian sistem. Sitem itu maksudnya apa,.,.pertama pola pola seperti SOP 
Penyelenggaraan dari mulai pemanggi/an peserta, tahapan peserta, kemudian sop. 
Kalo penyelenggaran itu Iran sudah umum kn, mulai pembukaan, pembe/ajaran, itu 
horus dokumennya disiapkan. Kemudian yang lainnya seperti sistem informasi, yah 
bertahap soja. Memang keterbatasan daerah yang kurang lain sebagainya tapi itu 
sudah horus disiapkan. Kemudian juga dari sisi penjaminan mutu sudah difikirkon. 
Seperti /rami disini sedang berusaha untuk membuat satuan penjaminan mutu 
internal yang melibatkan orang orang, tiga unsur sebetu/nya, satu dari internal 2 
dari pihak eksternal, ekstemal itu dari non bkd dan dari unsur masyarakat. 
Maksudnya klo kami disni ada dari kami, dari Perguruan Tinggi dan ada dari 
masyarakat, nah, jadi kalo nanti ini diupayakan, saya yakin kalo upaya ini kalo 
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berbarengan dengan pembangunan itu kedepan, itu bisa menjadikan bird sebagai 
lembaga diklat terakreditasi jadi kami bermimpi khususnya pa mariman bahwa di 
kaltara itu jangan hanya satu, ditaralcan yah tapi nanti ada beberapa minimal mbak 
/ina itu, bird nunukan itu terakreditasi untuk diklat prajab misalnya golongan 2 ataw 
PIM IV.karena tuntutan PIM IV itu lean setiap tahun mbak /ina merasakan sendiri 
sangat besar , ada peningkatan jumlah terus menerus , kalo mbak /ina sudah 
terakreditasi, yah, saya tidak tahu apakah bisa C , yang dua tahun seka/i bisa 
direakreditasi. Itu lean sudah bagus menurut saya. Jadi menarget /ah, pa safar lah 
misalkan targetnya 2018 akreditasi untuk diklat prajab dan PIM IV. Jadi kalo kita 
punya tonggak di 2016, maka di 2016 sekarang, 2017nya target kedepan.lebih lebih 
kami, kami sangat berbahagia makin banyak yang terakreditasi didaerah, standar 
makin dierbaiki maka kami yakin kebutuhan pengembangan ASN bisa dicukupi oleh 
daerah kecua/i tetapkan kalo terakreditasi lcaordinasikan dengan LAN samarinda, 
kekurangan WI koordinasikan dengan Tarakan tapi secara kelembagaan BKDD 
nunukan sudah bisa mandiri. Jtu harapan kami di LAN Samarinda kedepan, nanti 
7dta bantu prosesnya. 

3. Kalo boleb tabu kemarin target akreditasi kita mengacu pada perka LAN 
nomo.r 25 yah Pa, jadi mungkin mencapai target yang tadi misalnya tabun 2018 
sudah akreditasi LPJ dan PIM IV berarti item item itu yang harus dipersiapkan 
yah pa? 

I. Mungkin bisa gini mbak, di 2017 itu kalo ada di RKA di anggarkan, anggarakan 
untuk apakah sosialisasi, atau persiapan apanya, sehingga kita bisa lebih detail 
mencoba menggali apa yang perlukan oleh nunukan , yang paling jls yang tadi 
saya lcatalcan persiapan WI kedepan termasuk persiapan TOCnya sehingga 
target 2017 tidak terlalu melesetlah, kita sudah siap secara data lalu kita ajukan 
. Dalam perka LAN itu tidak harus akreditasi kelembagaan diklat BKDD. Kan 
sudah bagus nih, sekarang kan BKDD nah, BKDD lean bisa mengajukan, cuma 
mungkin ni/ai kelembagaan tidak utuh, tidak tinggi karena kita bercampur 
dengan kepegawaian tapi untuk level kabupaten gak masa/ah karena kan dengar 
dengar rancangan PP Kelembagaan pengganti PP 41 itukan tidak baleh, 
dilebur lagi, kabupaten itu menjadi BKDD jadi saya kira itu pengaruh baru 
buat nunukan. Cuma Pa Sapar dengan Mbak /ina ini harus bergerak dari sisi 
pengelolan, SDM. sistem dsbnya, selain harus bergerak dari sisi pasilitas 
misalnya me/obi ke PU, seperti Palangkaraya kan sebetulnya tahun 2016 ini 
mengajulean DAK KEMENTERJAN untuk itu. Kalo nunukan bisa me/obi 
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gubernur misalnya Kaltara untuk bisa DAK tersebut juga sangat bagus menurut 
saya, jadi sama sama berjalan. Apalagi mbak, lwlo pemerintah memang betul 
betul serius membangun SDM di perbatasan sa/ah satunya Aparatur, menurut 
saya lwn BKDD itu lwn punya beban untuk mengembanglwn tenaga fongsional, 
guru terutama sama tenaga kesehatan.Kalo BKDD sudah menjalin akeditasi 
untuk PIM Prajab saja, arahlwn nantijuga untukguru guru. Nah lwlo guru bisa 
saja lwlo mbak erlina bikin profosal ke Kementerian Pendidilwn Nasional ataw 
kemenkes, riset, itu sangat mendukung sekali, asal kita betul betul memiliki 
sarona kemudian sdm yang kuat untuk penyelenggaraan diklat di nunulwn gitu 
yh. Janglwuannya janglw panjang yh 

1. Mungkin gini yah pa rahmat, penunjukan lokasi kan sudah dapat, kami 
mengajukan melalui bappeda mengajukan sudahn masuk melalui dana APBN 
s_ekitar 100 M walaupun nauti turunnya paling bertahap untuk pembaugunau 
tapi saya tertarik yang bapak katakan mungkin di 2017 bisa, ini menjadi 
catatan penting bagi saya dan menjadi PR. Seperti tadi pa, mgk 2017 kita 
mengadakan semacam sosialisasi , itu seperti apa maksudnya kegiatan, apakah 
kami mengumpulkan khusus orang diklat bkd trs mendatangkan khusus orang 
dari LAN atau seperti apa bagusnya 'I 

Bisa, mungkin g tau nama kegiatannya apa , apalwh persiapan untuk akreditasi 
BKDD atau apa. Tapi nanti ada beberapa pertemun mbak. Satu ,misalnya 
sosialisasi awal tentang perlw LAN terbaru tentang akreditasi lembaga diklat . Ini 
dijelaskan tentang detail detail , mbak undang aja dari ketiga. ..... siapa lagi yang 
ngurusi akreditasi , suruh menjelaslwn data yang dibutuhlwn itu apa" , mulai dari 
kelembagaan, sdm, program serta evaluasi pembelajaran itu horus disiaplwn 

2. Biasanya berapa orang yang barns kami siapkan untuk tenaga yang kita panggil 
? 

2 Orang saja dari jakarta . Nanti pada prosesnya ada beberapa hal misalnya mbak 
horus sudah mengalolwsilwn. Kalo bisa memang dikirim seperti TOC, seperti 
Ieman Ieman itu yh. Pa samsuddin, Pa sugi sudah pernah ikut. Mungkin tahap awal 
itu adalah penggalian data itu dulu. Jodi yang punya sertifilwt" diklat di BKD itu 
dikumpullwn semua.disortir, TOC. MOT, diklat teknis apasaja yang berlwitan, TOF 
semua didata, yang be/um itu disiapkan, yang be/um apakah dkirim kesini atau Ire 
jalwrta tahun depan. Kemudian yang WI mbak, lwlo menurut saya, mbak !ina 
mar/ina sudah pim II tfnggal carl lagi minimal 5 lah, apakah pa munir, pa dian. Pa 
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dian sepertinya punya fashion untuk mengajar, juned Ternan Ieman ini tolong 
difasilitasi untuk ilcut TOTo TOT dijakarta apakah sudah se/esai kurilculum P/Mnyao 
Tapi lcalo tidak, ilcutkanlah TOT atau lcalo tidak selenggaralcan lah TOT khusus 
untuk penguatanoeh, media pasi/itator o Minimal prajabat (PIM) karena kita akan 
arahnya kesana maka prajab dan PIM Berarti kan orang orang tertentu mbak 
harus seleksi dulu ese/on 2, ese/on 3 yang punya niatan mengajar ada 10-15 orang 
lebih bagus lwordinasi dengan LAN Samarinda atau P3Do Nnti kita undanglah kalo 
bisa dari jakarta sebagai WI siapa dengan pa Mariman dilwlaborasi seperti itu 

3o Terus kalo proyek perubahan pa, setelah ? 
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HASIL WAWANCARA 

I. Pertanyaan terkait data informan: 

I Nama Drs. Syafarudin 

2 Instansi Kepala BKDD Kabupaten Nunukan 

1. Bagaimana pereneanaan awal kabupaten nunukan waktu ingin melaksanakan 
penyelenggaraan diklat PIM ill 

Pada saat itu yah, perencanaan awal kabupaten nunukan untuk melaksanakan 
dildat PIM III kabupaten nunukan tahun 20I5, banyaknya pejabat eselon III yang 
menduduki jabatan secara definitif dengan jumlah 40 satu Iadas walctu itu. 
Sebenarnya lebih yh, yang sudah lulus atau cuman karena sudah menduduki. 40 itu 
yag kita ikutkan, yang mengikuti diklat PIM III yang merupakan persyaratan bagi 
pejabat eselon III sebagaimana yang dipersyaratkan sesuai PP Nomor 13 Tahun 
2002 tentang perubahan PP nomor IOO tahun 2000 tentang pengangkatan PNS 
dalam jabatan strulctural pasal 7 ayat 1 PNS yang akan atau dan Ielah menduduki 
jabatan struktural horus mengikuti dan lulus pendidikan pelatihan kepemimpinan 
sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan untuk jabatan terse but 

2. Sesuai dengan perka LAN sebenarnya yang berhak untuk menyelenggarakan 
diklat PIM adalah lembaga diklat yang terakreditasi, nab dalam hal ini karena 
bkdd mau melaksanakan. Apakb bkdd sudah terakreditasi ? Karena belum atau 
tidak, bagaimana mendapatkan izln sehingga kita mendapatkan prinsif bisa 
menyelenggarakan di kabupaten nunukan 

Pemda kabupaten nunuakan mengajukon permohonan melalui surat bupati nunukan 
kepada kepala LAN RI untuk dapat diberikan izin prinsif penyelenggaraan diklat 
PIM III di kabupaten nunukan denganbekerjasama badan dildat atau lembaga diklat 
yang terakreditasi sebagai penjamin mutu pelaksanaan diklat termasuk yang 
direkomendasikan oleh LAN Rl.Pemkab Nunukan dalam hal ini BKDD Kabupaten 
Nunukan meminta dukungan dari PKP2A III LAN Samarinda bersama sama dengan 
wakil bupati nunukan, asisten administrasi, pemkab nunukan dan tim anggaran 
kabupaten nunukan sebagai inspektorat kabupaten nunukan menghadap ke direktur 
Diklat Aparatur LAN RI sekaligus memfresentasikan gambaran umum tentang 
kabupaten nunukan sehingga menjadi pertimbangan Anggaran yang horus 
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disediakan oleh pemerintah kabupaten nunukan. Apabila penyelenggaraan dikTat di 
kabupaten nunukan atau melakukan pengiriman peserta dengan pola /wntribusi 
diluar kabupaten nunukan sistem on dan off kampus, disamping itu diaparkan juga 
fasilitas sarona dan prasarana penyelenggaraan dikTat yang dimilild oleh pemkab 
nunukan sebagai Ianda lresiapan daerah apabila dilaksanakan di kabupaten 
nunukan : Meningkatkan sarona dan prasarana pendukung pelaksanaan dikTat 
sebagaimana yang menjadi evaluasi dan saran dan masukan dari PKP2A III LAN. 
Kemarin juga ldta pada saat melakukan lregiatan dikTat itu melalui mejanya meja 
biasa saja, sekarang kan sudah menggunakan apa namanya , meja bundar yang 
untuk sudah ldta penuhi semua, termasuk kursinya, yang dinamis tidak statis 
sebagaimana yang disarankan oleh LAN sudah kita lakukan 

3. Apa yang mendasari upaya "upaya itu yang kita lakukan pemerintab daerab pak 
? 

Upaya tersebut dilakukan oleh pemkab nunukan dimana ingin menunjukkan 
lreseriusan lalu meningkatkan kualitas, sarona dan prasarana penunjang 
pelaksanaan dikTat sehingga LAN Rl dapat diberikan izin prinsif penyelanggaraan 
dikTat PIM III dikabupaten nunukan dengan pola lrerjasama dengan penjamin mutu 
yang direkomendasikan oleh LAN Rl seperti halnya selama ini yang 
direkomendasikan adalah Bandiklat kota tarakan. Kota tarakan ini baru yang 
pertama ini lremudian yang lremarin melakukan ini bandiklat provinsi kaltara, 
karena disana tidak ada maka yang kedua yaitu kata tarakan. Sehingga pelaksanaan 
dikTat P IM III yang dilaksanakan di kabupaten nunukan sesuai dengan aturan yang 
berlaku dan anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya PIM juga terdapat 
efisiensi pelaksanaannya jika harus melaksanakan dikTat PIM diluar kabupaten 
Nunukan 

4. Kalo Bapak amati setelab penyelenggaraan itu di Kabupaten Nunukan, apa 
basilnya efektif dan efisien yah pa ? 

Dengan diberikannya izin prinsip penyelenggaraan dikTat PIM tingkat Ill di 
kabupaten nunukan ini, maka hasilnya akan sangat efek:tif dan efisien. Ffektif 
karena koordinasi antara peserta dengan mentor lebih intensif dan mudah serta 
efisiensi dalam penggunaan anggaran karena pembiayaan yang disiapkan 
berkaitan dengan perjalanan dan honorer WI, coach dan penguji yang datang Ire 
nunukan 
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5. Apa yang menjadi baban pertimbangan pemda atau melalui bkd untak tetap 
mengajukan yang bersangkutan untuk tetap mengikuti diklat PIM? 

Pertama : bagi mereka yang sudah menduduki jabatan di eselon terse but, baik iya 
IV, III dan II BUPnya misalnya mencapai 2 tahun. Namun didalam hal ini kan kita 
menempatkan mereka kan disitu berdasarkan hasil rapatnya PIM, ini layak untuk 

diangkat sebagai pejabat eselon Ring, sehingga wajib kita masukkan, jangan sampai 

nanti setelah pensiun duduk disitu tidak pemah mengikuti diklat PIM. yang 
dikhawatirkan itu nanti kan adanya temuan temuan yang dilakukan oleh tim 

Insfektorat maupun yang lainnya. Nah, ini yang mengembalikan kan kasihan, 
sebenarnya itu kan tanggungjawab kita sebagai pemerintah daerah yang 

menempatkan mereka disana. Itu wajib sebenarnya mereka mengikuti. Namun 

dengan kondisi saat ini, ada saran dan penyampaian dari rekan kita sebagai mitra 
menyampaikan bahwa jika sudah BUP sampai 2 tahun itu selayaknya tidak perlu 

diikutkan lagi, mengingat masanya itu sudah tidak lama lagi berakhir, anggaran 
yang dikeluarkan sia sia. Pola yang dilakukan sekarang kan pola baru bukan polo 

lama. Kalo polo baru kan dia horus melihat dulu, apa dia punya hasil yang diajukan 
proyek perubahannya itu. Kalo hanya 2 tahun pensiunnya itu tidak akan terlihat 

6. Berkaitan tentang didalam perka LAN terbaru didalam penetapan peserta itu 
kan barns ada melalui tim seleksi, nab mungkin apakab disaat waktu ito 
sebelum PIM III pengajuan untuk peserta kits ada membeutuk tim seleksi? 

I Kalo tim seleksinya tidak ada dibentuk. 

7. Sehingga Polanya didalam penetapau caJon peserta seperti apa? 

Polanya kita lakukan disini, seperli yang sudah disampaikan tadi bahwa diposisi 

yang sudah menduduki itu ditempatkan dalam posisinya itu satu kelas, kemudian 
kita lakukan oleh bidang itu untuk merekap. Coba direkap siapa siapa yang belum 
menduduki, yang belum mengikuti diklat PIM III yang sudah dulu. Ternyata setelah 

direkap, itu jumlahnya 40 kemudian ada 1 yang Zulus tapi lulusnya bukan dikita 
dilembaga lain, institusi lain yang masuk pindah kesini sehingga yang perlu kita 

utamakan yang sudah duduk, nah itu, kepala bidang kan melakukan kaordinasi 
karena disin itu yah kalo ada yang ,melakukan pelanggaran disiplin kan g perlu 
diteruskan gitu yah, karena karir mereka g direkon kan untuk mengikuti itu. Karena 
kita membuat daftar juga sesuai dengan TMTnya, DUKnya, pangkat dan 
sebagainya. Nah, jika ini sudah terpenuhi, kita ajukan. Karena ini jumlahnya 40 yah 

kita. ajukan 40 melalui pimpinan ke bupati, ke sekda yah 40 ini yang bisa memenuhi 
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karena posisinya pas. Alhamdulillah pada saat itu dari 40 orang tidak ada yang 
pernah dijatuhi hukuman disiplin 

8. Terakhir nih pa, selaku kepala BKDD dengan sama seperti yang saya 
sampaikan kepada PKP2A LAN, tanggapan bapak dengan diklat pola baru baik 
PIM m maupun PIM IV, apa tanggapan bapak setelah kita melaksanakan 
dengan pola baru berkaitan dengan penyelenggaraan ? 

Dengan penyelenggaraan dildat pola baru ini sangat baik sekali yah bukan berarti 
dildat yang sebelum ini, memang ada yang dikatakan kita be/ajar duduk duduk 
duduk, Zulus, selesai. Dengan pola ini bisa sqja seseorang itu walaupun sepintarnya 
bagaimana dan sebagainya kalo tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh LAN. 
itu tidak akan direkomendOsikan untuk Zulus atau mengulang. Sehingga dengan pola 
baru ini banyak marifaatnya bagi skpd masing masing karena mereka melakukan 
proyek perubahan. Nah, dari 40 hanya 3 proyek perubahan yang asli. Yang asli itu 
sudah cukup baik sekali, g usah banyak banyak yang sifatnya menemukan hal yang 
terbaru sudah sangat baik sekali dari 40 orang 
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HASIL WAWANCARA- MENTOR 
Untuk Alumni Peserta Diklat PIM ill Angkatan I 

di Kabupaten Nunukan 

I. Pertanyaan terkait data informan: 

I 

2 

Nama Drs. Syafarudin 

lnstansi Kepala BKDD Kabupaten Nunukan 

1. Kebetulan kan ada slah satu peserta yang memang merupakan dari BKD, yang eselon 
III yaitu salah satu kabid informasi dan kepegawaian, bapak selaku mentor nih yang 
saya sekarang spesifikasinya sebagai bapak selaku mentor kiranya pada saat terlak 
sudah berjalannya PIM, apa kendala yang dialami mungkin baik dari peserta pada saat 
melakukan, ada nggak kendala yang dialami peserta ketika melakukan konsultasi atau 
koordinasi berkaitan proyek perubahan kepada mentor pada saat masih meraneang 
Pada saat masih merancang. yah dalam konsultasi dan melakukan ini kepada mentor, yah 
kita siap, artinya didalam posisi satu atap yah lebih mudah untuk melakukon konsultasi Ice 
pimpinannya selaku mentor 

2. Kira kira pa, upaya upaya bapak selaku mentor, apa yang bapak lakukan untuk 
memicu atau menglngatkan kepada peserta untuk fokus pada saat mengerjakan 
laboratorium kepemimpinannya sudah menginplementasikan dan menjadi proyek 
perubahannya. Kira kira apa saja yang sudah bapak lakukan 

Didalam pelaksanaan itu kon kita ada on off yah, didalam on maksudnya di kompus dan off 
itu pelaksanaan, sehingga dalam pelaksanaan itu kon dia mulai merancang guna 
melaksanakan kegiatannya, apa yang Ielah diajukannya. RPPnya yang diajukannya 
kepimpinannya, kemudian yang akan diajukannya untuk diuji, disitulah terlihat bahwa yang 
jelas kita memberikan suatu motivasi dimana salah satu kendala disim; salah satu kendala 
pelaksanaan itu kan , misalnya nanti dalam proyek ini akan menggunakan anggaran. Nah 
mau tidak mau selaku mentor dan untuk kemajuan kita punya peserta dari skpd ini kita bisa 

memberikan peluang. Yah walaupun istilahnya untuk penganggaran anggaran untuk 
mendukung proyek perubahan itu, misalnya beli alat dan sebagainya maupun bertahap. 
ltupun bisa aja dananya, yang penting ini bisa betjalan sampai kapan dan tuntas. Itu yang 

penting 

3. Bapak selaku mentor, dengao melibat cara pola dengan yang baru ini, taoggapan 
bapak dengan adanya proyek perubahan dan mungkin yang bapak harapkan itu 
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-----------------------------------------------------------------

seperti apa kedepannya, istilahnya apakah evaluasi itu horus tetap dllakukan 
seterusnya agar proyek perubahannya tidak terhenti sampai didiklat saja seperti apa 
pa ? 

Sebenamya evaluasi ini sudah berlaku sejak zaman dulu, sejak yang dilakukan bukan pola 
baru. Itu sudah dilakukan karena ingin melihat perkembangan peserta itu. Ah, dengan pola 
baru ini juga kita ingin melihat apakah proyek perubahan yang diajukannya pada saat 
mengikuti diklat PIM Ill ini apakah itu bisa be1jalan atau tidak. Nah ternyata setelah 
dilakukan evaluasi kemarin, itu saya katakan dalam proyek perubahan ini, 1, 2, 3 itu sudah 
bisa menunjukkan dia punya kemampuan dan itu adalah original yah, itu sudah sangat baik. 
lnilah yang diharapka o/eh kepa/a LAN waktu itu Prof DR Agus yah, menyampaikan pada 
saat pembukaan itu, dari sekian, hanya sekian saja yang bisa original itu sangat bagus 
sekali. Dan memang eva/uasi itu penting, namun dengan kondisi saat ini, kita 
melakukannya, yang bisa kita lakukan hanya sekitar dulu. Nanti terakhir kita akan lakukan 
didaerah daerah terpe11cil misalnya dikecamatan 
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Nomor 

Lamp iron 

Peribal 

BUPATI NUNUKAN 

893.3/09 /BKDD-VIIJ2015 

Pelaksanaan Dlklatpim Tk. ill 

Nunukan, 7 Jonuari 2015 

Kepoda 

Ytb. Kopab LAN llcpuhlik Indonesia 

di-

Sehubungan dengon rencana pelaksanaan kegiatan Diklat Kepemimpinan Tk. III 

Tahun 2015 sebanyak I (satu) angkaton dengan jumlah peserta ± 40 (empat puluh) 

orang, dengan hormat disampaikan permohonon ijin agar pelaksanaan kegiatan tersebut 

dapat dilaksanakan di Kabupa!en Nunukan. Hal ini dima!:sudkan dalam rangka efisiensi 

anggaran, karena apabila harus melaksanakan pengiriman peserta ke !uar dacrah, alokasi 

biaya peljalonan dinas saat Breakthrough I dan U sanga\ besar. Adapun pembiayaan 

yang menyangku: pelak~anaan Diklatpim Tk. Ill ini sepenuhr.ya menjadi beban 

Pemerintah Kabupaten Nunuk•m yang tertuang pada Dokumen Pelaksanaan Angganm 

(DPA) Badan Kepegawaiall dan Diklat Daerah Kab. Nunukan Tahun Anggaran 2015. 

Demikian disampaikan, alas perkenon Bapak disampaikan terima kasih. 

Tembusan Kepada Yth. 

I. Bupati Nunukon (sebagai laporan) 

2. Pj. Gubernur Kaltara di Tanjung S~lor 
3. Deputi Bidang Diklat Aparatur LAN Rl di Jakarta 

4. Kepala PKP2A ill LAN di Sarnarinda 
5. Kepala Biro Kepegawaian Sekprov. Kaltara di Tanjung Selor. 
6. Arsip. 
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LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
. Jalan Veteran Nomor 10, Jakarta Pusat, 10110 

, Telp.(021)386 8201-5, 345 5021; Fax. (021) 384 8792, Website:www.lan.go.id 

Nomor 
Lamp. 
Hal 

Kepada Yth. 

:_ 'fr;J /0.2/PDP .09 

: Permohonan ljin Penyelenggaraan 
Diklat Kepemimplnan Tingkat Ill 

Wakil Bupati Nunukan 
di 

Nun4kan 

Dengan Hormal. 

Jakarta./~ Februari 2015 

Memperhatikan surat Saudara Nomor: 893.3/09/BKDD-V/2015 tanggal 7 Januari 2015, 
perihal sebagaimana tersebut di atas, bersama ini disampaikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Adm:nistrasi Negara No 13 Tahun 2013 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat Ill maka ijin penyelenggaraan 
Diklat Kepemimpinan Tingkat Ill diberikan kepada Lembaga Diklat Pemeriniah yang sudah 
terakreditasi. 

2. Badan Kapegawaian dan Dik!at Daarah Kabupaten Nunukan pada saat sekarang ini belum 
terakreditasi maka pelaksanaan biklat Kepemimpinan Tingkat Ill akan difasilitasi oleh Pusat 
Kajlan dan Pendidikan dan Pelatlhan Aparatur Ill Lembaga Administrasi Negara (PKP2A Ill 
LAN) yang berkedudukan di Samarinda 

3. Tempat penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat Ill dapat diadakan di Kabupaten 
Nunukan apabila sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan layak dan representative 
berdasarkan penilaian oleh PKP2A IIIL.A.N Samarinda. 

4. Pelaksanaan Diklat Kepemimpinan yang difasilitasl oleh PKP2A Ill LAN mengacu standar 
kualitas sebagaimana tertuang dalam Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara yang 
berlaku. 

5. Seluruh tenaga pengaja; yang terlibat pad~ pelaksanaan Diklat Kepemimpinan yang 
di!asilitasi oi&h PKP2A IIi LAN adalah yang telah lulus Training of Facilifalor (TOF) Oiklat 
Kepemimpinan. 

6. Dalam rangka penjaminan kualitas Diklat, P3D Lembaga Administrasi Negara akan 
melakukan mor.itoring da~ evaluasi terhadap proses penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan 
yang difasilitasi oleh PKP2A Ill LAN . 

7. Hal yang berkaitan dengan prosedur penerbi:an kode registrasi STTPP melalui Person In 
Charge (PIC) PKP2A Ill LAN. Harap Saudara menu!jaskan PIC dimaksud untuk menginput 
seluruh alumni, mengupdate profile Lembaga Diklat ke dalam Sistem lnformasi Diklat 
Aparatur (SIDA) LAN dan berkooidinasi dengan Pusat Pengembangon Program dan 
Pembinaan Diklat, Lembaga Administrasi l~egara. Jalan Veteran Nomor 10 Jakarta Pusat. 
Telp. (021) 3455021 Ext.1!:'2. Fax. (021) 3523317. 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima 
kasih. 

Tembusan Yth: 
1. Kepala LAN (sebagai laporan) 
2 Kepala PKP2A LAN di Samarinda 
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Nomor 

Lampiran 

Perihal 

PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 
BADAN KEPEGAWAIAN DAN DIKLAT DAERAH 

JL Pangernn Antaaarl No. 49, Nunukan, Kodo Pos n482 
Telp. 0656-24217, Fax 0556-24207 

Website 1 bkdd-nunukan.com 

893.3/19~ /BKDD-IIIIII2015 

Permohonan Penjadwalan 

Pelaksanaan Dlklatplm Tk. ill 

Nunukan, 23 Maret 2015 

Kepada 

Yth. Kepala LAN Republik Indonesia 

di-

Jakarta 

Menindaklanjuti sural PKP2A Ill LAN Samarinda Nomor 

323/Pill.1.1/PDP.09.2 tanggal 26 Februarl 2015 perlhal Kesediaan 

Memfasilitasi Diktat Kepemimpinan Tk. Ill Kabupaten Nunukan dan hasil 

koordtnast BKDD Kabupaten Nunukan ke Lembaga Admlnlstrasl Negara 

· Republik Indonesia dan PKP2A Ill LAN Samarinda mengenai kesiapan 

pihak ·eKDD Kabup11ten Nunukan untuk melaksanakan Diklatpim Tk. Ill 

dengan Pola Baru, dengan hormat kami sampaikan permohonan agar 

dapat dijadwalkan untuk Kegiatan Diklatpim Tk. !li tersebut dengan lokasi 

pelaksanaan di Nunukan pada tanggal 5 April 2015 sebanyak 1 (satu) 

angkatan dengan jumlah peserta sebanyak 40 (empat puluh) orang. 

Adapun pembiayaan yang menyangkut pelaksanaan Diklatpim Tk. Ill ini 

sepenuhnya menjadi beban Pemerintah Kabupaten Nunuk~n yang 

tertuang pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) B2dan 

Kepegawaian dan Diktat Daerah Kab. Nunukan Tahun Angg3ran 2015 

Dernikian disampaikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih. 

Tembusan Kepada Yth. 

1. Bupati Nunukan (sebagai laporan) 
2. Wakil Bupati Nunukan (sebagai laporan) 
3. Sekretaris Daerah Kabupaten Nunukan (sebagai laporan) 
4. Arsip 
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PUSATKAJIAN DAN PENDIDJKAN DAN PELATIHAN APARATUR Ill 
LEMBAGA ADMJNISTRASI NEGARA 

Jalan H. M. Ardans (Ring Road Ill) No. 36, Samarinda. Kalimantan Timur 
Telp. (0541) 4105611 Fax. (0541) 737983 e-mail: info@samarinda.lan.go.id 

Website: samarinda.lan.go.id 

Samarinda, 26 Februari 2015 
Nomor 
Lamp. 
Hal 

: :iJU /Plli.l.l/PDP.09.2 

: Kesediaan Memfasilitasi Diklat Keocmimpinan Tingkat III Knb. Nunuknn 

Kepada Yth. 
Wakll Bupati Nunukan 
Cq. Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah (BKDD) 
Kabupaten Nunukan 
di-

Nunukan 

Dengan honnat, 

Memperhatikan Surat Plh. Deputi Bidang Diklat Aparatur Lembaga Administrnsi 
Negara Nomor : 409/D.21PDP.09 Tanggal 17 Februari 2015 perihal Perrnohonan ljin 
Penyelcnggarsan Diklat Kepemimpinan Tingknt III, mnka dapat kami sampaLkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Kanil pada prinsipnya siap untuk memfasilitasi penyelenggaraan Diklat 

Kepemimpinan Tingkat III Tahun 2015 yang dilaksanakan di BKDD Kabupateu 
Nunukan; 

2. Untuk memenuhi standar sarana d;an _prasarana penyelenggarann, kami berh111up 
BKDD Kabupalen Nunukan dap,at segera me!akukan pcningkatnn kualitas sarann dnu 
prasarana sesuai dengan standai penyelenggaraa:t Diklatpim Tingkat Ill yang :duh 
ditetapkan oleh Lembaga Adrninistrasi Nrgara. Knmi akan melakuhn penilaiun 
kelayaka:t sarana d2.n prasarana tersebut, sebehun penyelenggaraan dinmlai. 

3. Kami akan menugaskan tenaga fasilitator yang telah lulus Training of Facilitators 
(TOF) Diklat Kepemimpinan untuk memfasilitasi proses pembclajnrnn Diklnr 

· Kepeminlpinan Ting)tat III. 
4. Kami meminta agar BKDD Kabupaten Nunukan segera menugaskan pejabat/ pegawui 

yang kompeten untuk melakukan koordinasi dengan kami dalam rangka persiapan 
penyelenggarann Diklat Kepeminlpinan Tingkat III di BKDD Kabupaten NWJukan. 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjnsama yimg baik kami ucapkan terimn 
. kasih. 

Tembusan Yth : 
I:leputi Bidans Dlltlat Aplll'II!UJ' LAN eli Jnknrta (sebagai Iaporan) 

Call Center PKP2A III LAN: 08125·5807·8554 

I• •I 

h--.-----··-··----·--····· .. 

I I 
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MASTER JADWAL DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAT Ill KERJASAMA PKP2A Ill LAN dengan BKDD KABUPP.TEN NUNUKAN (Nunukan, 22 April-27 Agustus 2015) 

MING(;U KE- 1 M1NGGU KE-2 
HARI WAKTU 20-25 April 27 april - 2 Mei 

1nt<grilas 
08.00-10.15 /r. Dayal NS K1ranto 

z z Perslapan 
w 
"' 10.30-1245 

OBOO- 10.15 Peserta .. Chee.k-ln dl Asr.~ma BKDD 
"' :3 1030-12.45 

Nunukan 
u; 

"' 13.45-16.00 

ce.oo- 10.15 ~mbukaan 

10.30-12.45 ·sda· 

13.45-16.00 Pcngarahan Program (6 jp} -sda-

16.15-18.30 Dlnamlka Kelompok (J iPl 

'· 

MIN\~GU KE -1 M1NGGU KE-5 
11- 1C ,";1ei 18-23 Mei 

Ceramllh: Kepala PKP2A 111 
LAN 

-sda· 

•SG!· 

·sd<· 

r·;1INGGU KE- 6 
25-30 mel 

'1er.~neang Proyek 
Perubahan (18 jp) 

HetM'r'f:.'tiY MM 

Perstapa.n Seminar 

·Sda· 

·sda-

Man:iln 

Mandirt 

M1NGGU ke-18 24-
21 Agustus 

Perslapan Sm~lnar 
Wontodum 
kepemlmplnan 

-sda-

•Sda· 

•· 

Persmpan rw.nut~an 

PENUTUPAN 

:tt-04-2015 
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Nomor 
Lampiran 
Perihal 

PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 

SEKRETARIAT DAERAH 
JLSei.Jepun- Manaapa NUNUKAN- KodaPoa: 77482 

Toip. 0556.24571- Fax. 0556.21088 

: 893.3/3-.5 '!IBKDD-Vtrv/2015 
: 3 (tiga) Iembar 
: Pemanggilan Peserta Diklat TK.III 
Pemerintah Kabupnten Nunukan. 

Nunukan, 8 Apri12015 

Kepada Yth. 

Pi
Nunukan 

Sehubungan dengan akan dilaks:uuwmnya Ulklarplm l~ Ill oil 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Nunukan bekerjlllllllllll tJ,u~un h""',.~·· 
penjamin mutu Pusat Kajian Pcndidiknn dan Pclatih•• Apur.otur Ill I .-.u 
Somarinda, ya.,g akan diselenggarakwo padn ""'•:d-1 1 1 Aplil ~Itt 2U '~"""'"' 
2015 di Badan Kepegawaian dan Diklnt Daeruh Kabupaten NunuluUI, mak:o 
dengan ini disampailcan kepada Saudara yang diikut scrtaknn pa.ta Di!dnl 
dimaksud (daftar nama terlampir) agar dapat melengknpi pcmynmhlll owl'"ll''' 
berikut: 

1. Formu!ir kcsediaan mengikuti Dildat Pim Tk. ill "!ahun 2015 (terlampir). 
2. Rekomendasi I Surat Tugas dari Pimplnan Satuan Unit kctja 2 ( diJ!l ) 

lembar. 
3. Surat P.::myataan Bebas Tug:as dari Kepala SKPD selamn On Campus 2 

( dua) lembar. 
4. Foto Copy SK.Golcngan dan Pangkat Teralchir, yang telah dilegalisir 

seb:myak 2 ( dua) lembar. 
5. Foto copy SK Jabatan Terakhir yang telah dilegalisir sebanyak 2 (dua) 

lerobar. 
6. Surat Keterangan Kesehatan (Asli) dan Foto Copy 1 (satu) 1embar dari RSU 

Kabupaten Nunukan (tidak sedang hamilitidak memiliki penyakit dengan 
perhatian khusus) 

7. Foto Copy Kartu; Askes sebanyak 2 iembar. 
8. Pas Foto berwarna menggunakan jas dengan latar belakang merah, ul..-uran 

4 x 6 dan 3x4 masing-masing 6Iembar. 
9. Biaya Perjalanan pcserta Diklatpim Tk. III dari kecamatan ditanggung oleh 

instansimasing-n1asing. 
10. Pakaian pada saat Dik.lat : 

a. Senin • Kamis (pagi- sore) 
· Pria : kemeja polos lengan panjang (soft), celana panjang gelap dan 

berdasi 
• Wanita : kemeja polos lengan pa."Uang (soft), rok panjanglcelana panjang 

gelap dan berdasi 

b. Senin- Kamis (sesi malam) I Jumat I Sabtu 
Pria : Batik I Kain Nusantara + Celana panjang gelap 

· Wanita : Batik I Kain Nusantara + Rok p~ang/Celana panjang gelap 
c. Pakaian dan perlengkapan olah raga. 

11. Pakaian pada saat Pembukaan dan Penutupan 
• Pakaian Sipil I.engkap (PSL) wama gelap. 

v 
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12. Masing-masing "berkas dimasukkWl kc dalwn StofiTlllp Diwnond bLJrwarnu 

Mcrah. 

13. Selama Diklat berlangsung seluruh pesena di asrulllllkwt di MuMY IJKOJJ 

Kab. Nunukan. 

I4. Pendaftaran Ulang paling 1ambat tanggal18 April201S jam 16.00 Wite dan 

masuk Mess pada tanggal21 April 2015 pada jam (14.00 s/d 16.00 Wite). 

Penyelenggaraan Diklatpim Tk. ill bersifat "on Campus dan off 

Campus" pada waktu tertentu peserta berada di kampus/asrama (on Campus) 

dan beberapa waktu tertentu kembali ke instansi masing-masing (off Campus). 

Adapun tahapan Diklat sebagai berikut : 

NO. 

1. 

2. 

3. 

I 4. 

,...... 

5. I 

l 

TAHAP WAKTU SIFAT TEMP AT 

Diagnosa Kebutuhan 2I April- On KampusBKDD 

Perubal1an Organisasi 2Mei Campus Kab. Nunukan 

Breakthrough I . Off Instansi 
4-9Mei 

(l'aking Ownership} Campus Masing•masing 

Merancal!g Perubahan dan II -30 On KampusBKDD 

Membangun Tim Mei I Campus Kab. Nunukan 

Breakthrough II I Juni- Off Instansi 

(Leadership Laboratoryj 15 Agustus Campus Masing-masing 

Evaluasi Progress 
I?,-20 On KampusBKDD 

Implementasi Proyek 
A&'liStuS Campus Kab. Nunukan 

Perubahan 

Demikian disampaikan untuk di!aksanakan sebagaimana mestinya. 

SEKRETARIS DAERAH 

.-;;p;4A"~ 
Drs. TOMMY HA.'q,UN, M.Si 
Pembina Utama Madya /IV d 
NIP.19580610 1983031 018 

Tembusan disampaikan kepada Yth : 
I. Bupati Kabupaten "!llll!lukan (Sebagai laporan) 
2. Wakil Bupati Nunukaii (Sebagai Laporan) 
3. Inspektur Kabupaten Nlll}ukan 
4. Kadis PPKAD Kabupateri NunuJr.an 
5. Kabag Organisasi & Kepegawaian Setda Kab. Nunukun 
6. Arsip,-
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PROVINSI KALIMANTAN UTARA 
KEPUTUSANBUPATINUNUKAN 

NOMOR: 188.45/ 370 I v /2015 

Tll;N'rANG 

PENETAPAN PESERTA, MENTOR, COACH, EVALUATOR DAU TENAGA PENGAJAR 
DIKLAT PIM TK. III ANGKATAN III 

Menimbang 

Mengingat 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAJI KABUPATEN NUNUKAN 
TAHUN ANGGARAN 2015 

BUPATI NUNUKAN, 

a. bahwa dalam rangka usaha meningkatkan Sumber Daya 
Aparatur Pegawai Negeri Sipil sebagai pejabat Eselon III, 
maka perlu adanya Diklat Kepemimpinan Tk. III di 
Lingkungan Badan Kepegawaian dan Dildat Daerah 
Kabupaten Nunulun; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimaria 
dimaksud pada ilUruf a perlu menetapkan Keputusan 
Bupati Nunukan tentang Penetapan Peserta Diklat, 
Mentor, Coach, Evaluator serta Tenaga Pengajar Dildat 
PIM TK III Angkatan Iii di Lingkungan Pemt,rintah 
Kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 2015 

1. Undang - Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang 
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, 
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Tirnur tlnn Kota 
Bontang (Lembaran Negara Republik lndoneuiu Tahun 
1999 Nomor 175, Tambahan Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3896) sebagairnana telah diubah 
dengan Undang- Undang Nomor 7 Tahun 2000 tentang 
Perubahan Atas Undang- Undang Nomor 47 Tahun 1999 
( Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3962 ); 

2. Undang -"l,Jndang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004· Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234); 
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Memperhatikan 

4. Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nornor 6 Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5494); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Umlang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Uau•rah 
(Lembaran Negara Rtlpublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Negara Republik lndune:;ia 
Nomor 5679); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 lentang 
Adminitrasi Pemerintahan (Lembaran Negaru Rcpublik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tamhahun LeualJuran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5601); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil { 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 
198, Tambahan Iembaran Negara republik Indonesia 
Nomor 4019); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan K~uangan Daerah {Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 15 Tahun 
2008 tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2008 Nomor OS Seri 
D Nomor 04); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 4 Tahun 
2009 tentang Pokok-Pokok Ptngelolahan Keuangan 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Ta.,un 
2009 Nomor 4 seri A Nomor 04); 

11. Peraturan Da.;:rah Kabupaten Nunukan Nomor 10 Tahun 
2014 tent.ang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daera.h. Tahun Anggaran 2015 (Lembara.11 Daerah 
kabupaten Nunukan Tahun 2014 Nomor 10); 

1. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 
Tahun 2006 tentang Pedoman Penge!o!aan Keuangan 
Daerah; 
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- Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

2. Peraturan Kepala I..embaga Administrasi Nt:gum Nomur 
16 Tahun 2013 tentang Pedoman Alaeditasi Lembaga 
Pendidikan dan Pelatihan Penyelenggara Pendidikan dan 
Pelatihan Prajabatan dan Kepemimpinan; 

3. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 
20 Tahun 2013 tentang Standar Biaya Umum Pendidikan 
Dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil Tahun 2015; 

4. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 
12 TallUn 201:l tentang Penyelenggaran Pendidikan dan 
Pelatihan Kepimpinan Tingkat III; 

5. Keputusan Bupati Nunukan Nomor 
188.45/1143/Il/2014 tentang Standar Satuan Harga 
Barang/jasa dan Belanja Pegawai Pemerintah Kabupaten 
Nunukan Tahun Anggaran 2015; 

6. Surat Persetujuan Pelaksanaan Diklat Kepemimpinan 'i'k. 
III Angkatan III (tiga) dari I..embaga Administrasi Negara 
Republik Indonesia Nomor: 409/D.2/PDP.09; 

7. MOU antara Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara 
dengan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 
Nomor: 415.43/09/HK.ORG/I/20i4; 

8. Surat PeJjanjian KeJjasama antara Badan Kepegawaian 
dan DiK:lat Daerah Kabupaten Nunukan dengan Pusat 
Kajian Pendidikan dan Pelatihan Aparatur III Lembaga 
Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor: 
733/P.lll.l/HKM.II.l; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan Peserta Montor, Coach, Evaluator dan Tenaga 
Pengajar Diklat PIM Tk. III Angkatan Ill di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 2015 yang 
sebagaimana dalam tercantum pada lampiran !, lampiran II, 
lampiran Ill, lampiran IV dan lampiran V Keputusan ini. 

Peserta sebagaimana dimaksud pacta Diktum KESATU 
bertugas mengikuti Dikiat Kepernimpinan Tk. Ill Angkatan lJl 
sesuai tempat dan waktu yang telah dijadwalkan oleh Badan 
Kepegawaian dan Diklo.t Daerah Kabupaten Nunul<UII. 

42820.pdf 



i 

/ KETIGA 
1 

KEEMPAT 

- KELIMA 

KEEN AM 

KETUJUH 

Mentor sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU bertugas 
sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasarkan sikap 
profesionalisme, memberikan dukungan kepada peserta diklat 
dalam mengimplementasikan proyek perubahan, memberikan 
dukungan kepada peserta dalam mendaya.gunakan seluruh 
potensi sumberdaya yang diperlukan dalam melakukan 
implementasi proyek perubahan dan berperan sebagai 
inspirator bagi peserta Diklat Kepemimpinan Tk. III Angkatan 
III. 

Coach sebagaimana climaksud pada Diktum KESATU bertugas 
memberikan bimbingan pelaksanaan proyek perubahan, 
memberikan pelayanan konsultasi bagi peserta dalam 
menyusun rencana dan implementasi proyek perubahan, 
memastikan pelaksanaan proyek perubahan sesuai dengan 
perencanaan, melakukan langkah-langkah pencegahan ketika 
terdapat situasi yang dapat mempengarurJ pelaksanaan proyek 
perubahan, menjadi penghubung antara pese1ta dan mentor 
ketika teijadi permasalahan diantara peserta dan mentor, 
memotivasi serta memberikan pertimbangan terhadap 
kelulusan peserta. 

Evaluator sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU 
bertugas melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peserta, membagikan form evaluasi 
terhadap tenaga pengajar/Widyaiswara kepada peserta, 
melakukan evaluasi terhadap tenaga pengajar /Widyaiswara. 
dengan mengisi form evaluasi terhadap tenaga pengajar bagi 
evaluator pembelajaran, melakukan input data terhadap 
seluruh form evaluasi, mencatat kejadian-kejadian penting yang 
teljadi selama proses pembelajaran, menyusun dan 
menyampaikan hasil penugasan kepada pena.nggunf: juwall 
program. 

Tenaga penga.jar sebagaimana dimaksud pada Diktum Kl!:SATU 
bertugas menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas, menyusun rencana pokok pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan, menyusun uta11 mereview 
bahan tayang, mempersis.pkan alat bantu p•·ugnjm·an, 
memberikan penilaian terhadap peserta pada aspek intcgritas, 
etika, ked\siplinan, keljasama, prakarsa dan memfasi\itasi 
jalannya peserta. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Peserta, sebagaimana 
dhnaksud pada KESATU diberikan uang saku selama 30 (tiga 
puluh) hari dan Mentor, Coach, Evaluator dan Tenaga Pengajar 
diberikan Honorarium yang besa.annya disesc.aikan 
berdasarkan Peraturan Kepala LAN no 20 Tahun 2015. 
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KEDELAPAN 

KESEMBILAN 

Segala biaya yang timbui akibat ditetapkannya Keputusan ini 
dibebankan pada APBP Tahun Anggaran 2015 Pada Badan 
Kepegawaian Dan Diklat Daerah Kabupaten Nunukan pada 
Kegiatan Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan dengan Kode 
Kegiatan 1.20.1.20:~8.30.12 dan Kode Rekening 5.2.1.01.03. 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan 
berlaku surut sejak tanggal 16 April 2015. 

Ditetapkan di Nunukan 
pada tanggal 27 Mel. 20~5 

BUP TI NUNUKAN, 

BASRI 

Tembusan disampaikan kepada Yth : 
1. Wa.ldl Bupati Nunukan (Sebagai Laporan); 
2. Sekretaris Daerah Kabupaten Nunukan di- Nunukan; 
3. Kepala Bandiklat Provinsi Kaltara di- Tanjung Selor 
4. Inspektur Inspektorat Kabupaten Nunukan di- Nunukan; 
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NO 

KEPUTUSANBUPATINUNOXAN 
NOMOR : 188.45/ '370 I V /2015 
TENTANG 
P'ENETAPAN PESERTA, MENTOR, COACH, EVALUATOR 
DAN TENAGA PENGAJAR DIKLAT PI?r:l TK. III ANGKATAN 
ill Dl LlNGKUNGAN PEMEBIN'rAR KABUPA.'rEN 
NUNUKAN TAHUN ANGGARAN 2015 

MENTOR DIKLAT PIM TK. Ill ANGKATAN III TAHUN 2015 

NAMA PESER.TA NAMA. MENTOR 

BUPAT NUNUKAN, 
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LAMPIRANI 
KEPUTUSAN BUPATI NUNUKAN 
NOMOR : 188.45/ 370 I V /2015 
TENTANG 
PENETAPANPESERTA,MENTOR,COACH,EVALUATOR 
DAN TENAGA PENGA-TAR DIKLAT PIM TK •. Ill ANGKATAN 
Ill DI LINGKUNGAN PEMI!:RINTAH KABUPATEN 
NUNUKAN T.Alllm' ANGGARAN 2015 

PESERTA DUD.AT PIM TK. m ANGKATAN m TABUN 2015 
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BUP A I NUNUKAN, 

42820.pdf 



LAMPIRANill 
KEPUTUSAN BUPATI NUNUXAN 
NOMOR : 188.45/ '170 I v /2015 
TENTANG 
PENETAPANPESERTA,MENTOR,COACH,EVALUATOR 
DAN TEN.AGA .P.EN~AR DJKI-AT .PIM TK. ill ANGKATAN 
UI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
NUNUKAN TAHlYN ANGGARAN 2015 

COACH PESERTA DIKLAT PIM TK. m ANGKATAN UI TAHUN 2015 

-- --· NAMA UNIT'KERJA )Noj I ····-------- --·----
I 1 ' RAHMAT SUPARMAN I PKP2AillLAN 

2 WARTONO BANDIKLAT KOTA TARAKAN 
--- . ·-----

3 HERIYANTO BANDIKLAT KOTA TARAKAN 

4 SUPRAPTONO SUBDIYO ·BANDIKLAT KOTA TARAKAN 
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LAMPIRAN.lV 
KEPUTUSAN BUPATI NUNUKAN 
NOMOR : 188.45/ 370 / V /2015 
TENTANG 
PENETAPAN PESERTA, MENTOR, COACH, EVALUATOR 
DAN TENAGA J>ENGAJARDIKLAT P.Il'd TK. .Ill ANGKAT AN 
m DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
NUNUKAN TAHUN ANGGARAN 2015 

EVALUATOR PESERTA DIKLAT PIM TK. m ANGKATAN m TAHUN 2015 

NAMA 

Unsur PKP2A m LAN Samarinda 

Unsur BKDD Kabupaten Nunukan 

BUPA1~ NUNUKA.~. 
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LAMPIRANV 
KEPUTUSANBUPATINUNUKAN 
NOMOR : 188.45/ '570 / v /2015 
TENTANG 
PENETAPANPESERTA,MENTOR,COACH,EVALUATOR 
DAN TENAGA l'ENGAJARDIKLAT PIM TK. ill ANGKATAN 
ill DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
NUNUKAN TAHt.'N ANGGARA,N 2015 

TENAGA PENGAJAR DIKLAT PIM TK. III ANGKATAN nr TAHUN 2015 

NO NAMA 

1 Unsur Lembaga Aclmlnistrasi Negara Republik Indonesia 

2 Unsur PKP2A m Lan Samarinda 

3 Unaur Badan Pendidikan dan Pelatihan Provlnai Kalim11.ntan Tbnur 

4 Unsur Pemerlntah Kabupaten Nunubn 
.._ .. 

5 Unsur Badan Pendldlkan dan F:elatlhan Kota Tarakan 

BUPJ TI NUNUKAN, 
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CN: 0022~9 KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN . 
UPT BALAI BAHASA UNIVERSITAS MULAWARMAN 

·-·· 

·NAME· 
. PlACE I DAiE OF BIRlH 

ADDRESS 

DATE OF lEsrlAKEN 

33 

.. -.. 

JL P. FLORES NO.1 TELP. -t62·541-735n8 SAMARINDA.INOONESIA 

RESULT OF TOEFL EQUIVALENT •. 
DEDY Sl.lPRAYITNO 
KEDIRi{6cTOBER23, 1970 . 
JL. BHA Y ANGKARA RT.3 NUNUKAN 

MAY30,20!5 .. ·.-

SECTION Ill . 

· II<>.~ 'l\'MITTI\ln-'I'I'I'IIUMJ06Jl! 

Reading Comprehension TOlAl. SCORE 

34 42 

. ··.·. 

363 
S!XlHREE) 

·--·• .· ._- u~+::!~~~~~::!~~~~~~~!~:~e..~~~~~ 
. :~ ··.: .. 
: ... . .· .. - ::: .. 

·. -·· 
.·NAii·e-::: • ··-• .. 

- PlACE I DATE OF BiRTH 
ADDRESS 

DATE OF rEST TAKEN 

-SEcnON I 
_ UstellliiQ-comPieherision 

40 

.. .. I 

JL.:P.FlORESNO. n"ELP. +62-541·735778~ND.(iNDONE.SlA. -... 

RESULT OFTOEFLEQOJVAi..ENT··--

FAJARBUDHAYANTO 
BOYOLALII JUNE 30, 1973 
DESA MANSANG RT.IV KEL.LUMBIS KAU.NTJNUKAN-

MAY30,2015 

SEcnON II SECnON Iii 

No.: :. 2163frfiUPT-BBIUM/06iJ: 

Slructure & Written Expression Reoclng Com;:>rehanslon T01ALSCORE 

38 3.J.! ... , 

---
~i <'111llllll ~1; ··I II II~ I J 

..;.~r1t;t- -··--·- . -
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'NAMe<-:_-· __ · 
. · .. PlACE I oATEbF liJilTH 

A-DDRESS . 

'DAlE OFlESrTAAEN 

40'' -· .. 

-!<!;M!;NT!;~IANPENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN . .· 
UPT BALAI BAHASA UNIVERSITAS _MULAWARMAN 

JL P. FL.ORES N0:1 lEU'. +62-54M35nB SAMARINO.~INOONESIA 

f!ESULT OF TOEFL'EQUJV~LEN'! 
DEVIRUYEN. . 
SAMARINDA/ JULY 29, 1978 
JL. NANGKA RT.6 NUNUKAN SELATAN 

II 
Expression 

43 49 

... < 

.•..• CN: 0'02230.. . ._.·· KEMENTERIAN PENDJDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
· UPT BALAI BAHASA UNIVERSITAS MULAWARMAN 

JL. P. FLQRES NQ. t T!:LP. ~~H~T?~ S:AA.It\ijlN~,INDONtSIA 

RESULT OF TOEFL EQUIVALENT 

"> 

TOTAL SCORE ·'.' 

440 . 
<U~IlUIJUJ< ZERO) _.; 

NAME. JEFRJ 
KRAYAN/FEBRUARYOI. 1974 
JL. RA.BESSJNG SELISUN 

No.: 2!75•1T/UPT-BB/liM'06/I 
I" XE I DAlE OF BIRJH 
ADDRESS 

DATE or iesr i'AAEN ·MAY 30,2015 

SECTION II 

31 

TOTAL SCORE 

45 
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NO NAMA PESERTA 

01 Drs. HASAN BASRI 

02 LUKAS ISKANDAR 

03 ALIS SUJONO, 8 SW 

04 BAHARUDDIN SAMPE RURU, ST 

05 DARIUS, SE 

06 Sll VIA HW Q MONE, ST 

JUDUL PROYEK PERliBAHAN DIKLATPIM TK Ill ANGKATAN Ill TAHUN 2015 

NIP 

195907181999031002 

INSTANSl 

BADAN PEMBERDAYMN MASYAR!IKATDAN 
PEMERJNTAH DESA 

JUDUL PROYEK PERUBAHAN 

Penataan Sistem Birokrasi Ke!urahan I Desa Oatam Proses Dana Raskin Untuk 
Mempelanc:ar Penindustrian Raskin Di Kabupaten Nunukan 

-· . ----··-----------------+-,----------------! 

196112251986021 002 SA TUAN PDUSI PAMONG PRAJA 
Upaya Peningkatan Kesiapan Satpol PP Da!am Penanganan Orang Gila Resiko Tinggi 

Me!alui Jaring laba · Laba 

.... ·-----····----------------·--+----------------1 

196202181988121 002 
OINAS SOSIAL, TENAGA KERJA DAN 

TRANSMIGJW.I 
Pelayanan Kemiskinaan 1 Pintu 

···--·------t--------·----·-·-t-------------------1 

19680720 200212 I 005 DINAS PEKERJMN UMUM Bina Marga Report Digi121 Syslem (BROS I 

·-·····-···--· ---------·-··-··-··------j----------------1 

19701104 2007011 019 KECAMATAN KRAYAN SELA TAN Layanan Administrnsi Kependudul<an Melaltli Mobile Servise ( LAMIN MOVIE ) 

.. ··--·--·-- --------·-----t-----------------1 
19710404 200112 2 003 BADAN PENGELOLA PER8ATASAN DAERAH Optimalisasi Garda Balas Di Kabupaten Nunukan 

--- ·---- --·-------·- ·---------------~------------+-----------------1 
07 ENDAH KURNIAWAriE, S PSI 19721124 200212 2 003 

OINAS KEBUDAYAAN, PARIWISATA, PEMUDA 
DAN OLAHRAGA 

SIPITUNG Dana Pembinaan CABUR Di Kabupaten Nununkan 

---1------- ·------------------l------------1----------------------i 

08 HASAN BASRI, S. IP 197310052005021 003 
BADAN PERENCANMN PEMBANGUNAN 

DA2RAH 
PeOOman Umum Musyawarah Perencanaan Pembangunan Guna Meningkatkan 

Panisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan (POMP ft. Sl MADUN) 

1---+------ -- ----· .. ------·--- -1----·-·--· --·----i-----------------1 

09 SIRAJUDIN, 5. Sos 197403212000031 Ou2 DINAS KEBER<IH~.N. PERTAMAI'IA~ DAN 
PEMADAM KEBAKARAI~ 

Peningkatan Par1isipasi Masyare~kal ( PARTIMAS) Dalam Pengurangan Bahaya 
Res~co Kebakaraan Dengan Sistem Pas Keamanan Terpadu ( POKET) 

t---t---------------·--·------------i----------------··--·--1--------------------

10 JEFRI, SP 197402012001121 005 '(ECAMATAN KRAYAN Sistem Komunikasi Dan lnformasi ( SIKOMO) Di Kantor Kecamatan Krayan 

- -----------•1-----------1-------- --------t---------------------1 

~- :GIANTO ALBERT, S K:~-----· . - 197~08 200312 1 ~~J DINA~ PERH~~~~~~~~~:U:KA--S-I D-A-N-'-----S-is-le_m_ln-fo-rm_a_s_i 8-andar Udara Perinlis ( SIMBARA 1 
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NO NAMA PESERTA NIP INSTANSI JUOUL PROYEK PERUBAHAN 

12 HELMI PUDAASUKAR, S.IP 19820216 200G02 1 002 
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL NUNUKAN INVESTMENT CENTER (NICE) 

DAN PERIJINAN TERPADU 

- -- •·- --- --· -- - . 

13 FREDDYANTO GROMIKO, ST 19820511 2005()2 1 006 DINAS PFNDAPATAN PBS ON LOCATION 

------ ----· ... - ·---------· ·-·--·--------

14 Drs. YUNI SERE 19620623199303 1 003 DINAS PENDIDIKAN Peningkatan Partisipasi Masyarakat Terhadap PAUD 

-- ---- ··-- .. ~----------

15 BUDI HARYANTO,ST 197110022001121003 DINAS PERINOUSTRIAN, PEROAGANGAN Sistem Kemitraan Dan Bina Ungkungan Untuk Meningkatkan daya Saing lndustri Kecil 
KOPER.~SI DAN UMKM Menengah ( IKM) 

1- ----·----~---
. - . - --- - --~--- ·----·· 

16 RUDIANSYAH, SE 197111181991101001 KECAMAT AN EEBUKU Rumah lnformasi Pele~yanan Administrasi T erpadu Kecamatan ( RUMAH SIP A TEN ) 

-----·-· ·- ------- ..... --- - ----- . ------------- ·--------· -·· 
Aplikasi Agenda Sural Elektronij( Yang Menyimpan Arsip Sural Keluar Dan Sural 

17 FAJAR BUDHAYANTO, SE 19730630 199203 1 001 KECAMATAN SEMBAKUNG A TULAI Masuk Serta Dokumen Kator Oalam Media Penyimpanan Komputer Yang Aman Dan 
Mudah Da!am Proses Pencaharianya 

------- --------- -------- .. . ·- -------- -- --- _______ .. ________ 
18 SABARUDD;N, SKM, M.Kes 197412312000121 003 DINAS KESEHATAN Sistem lnformasi Dan Pelaporan Online Pre-gram . Kesehalan Mayarakallewat 

Sosmed ( SIMFONI ORKESTRA LASOL Ml) 

--· ------- .. 

19 RASNA,SS 19740)07 200112 2 001 DINAS KEBUDAYAAN. PARI'MSATA PEMUDA 
Pengembangan Ruang KreatifUntuk Menciptakan H!buran Edukasi Dan Kreasi DN/ OLAHRAGA 

----------·-------
20 DEVI RUYEN, S. Hel 19780729 200604 1 012 DINAS KEHUTANAN DAN PERKcDUNAN Penyediaan lnformasi Status Kawasan Di Kabupalen Melalui I CALL CENTER 1 

--- ------~-- ----------~- -- ---------------
21 LOTHER, S.IP 197911(12007011 006 KANTOr. CAM AT NUNUKAN -SELA TAN Bank lnformasi Pela~-anan ( BIP ) 

. 

22 Drs. RUSMANSYAH 19671201 200701 1 019 KECAMATAN LUMBIS Sistem Penataan Administre.si Sural Tanah Secara Terstruktur Mudah Dan Akuntabel 
Berbasis Dala Base ( Sl PANAH RA l U MUDA IS D'BASE ) 

----------. 

23 drg.l KETUT KARYAWAN 19681022 2002121 002 RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Standar Pelayanan Prima Berbasis Kompetensi Di RSUD Kabupaten Nunukan 

--------------------------------·-
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NO NAMA PoSERTA NIP INSrANSI JUDUL PROYEK PERUBAHAH 

24 RAMSIDAH, SKM 19711227 200112 2 001 DINAS KESEHATNl 
Pemanf~alan Ban Bekas Sebagai Septic Tank Dengan Sl- ARJA ( Sis\ em Arisan 

Jarrban Keluarga ) 

t-- ---- ·------·- ----- -----·-· ----- -

25 YOSEPH,ST 1P7207132001121 002 
BADAN PERENCANMN PEMilANGUNAN Sistem lnfomasi Perencanaan Dan lndikator Garbang Emas ( Sl PRJA GEMAS) 

DAERAH 

t--- -------- .. -------------- ---------------- --

26 MUHAMAD RAMLI, S.Sos 1974121i2005021 004 KECAMATAN TULIN ONSOI Pelayanan Adimistra~i T erpadu Kecamatan Dengan Jemput Bola 

--- -· .. -- ·- ·- ----- . . ··-- -- ----- -- -------------- ---------·· ----

27 HEBERLI, SE 19760702 200701 1 009 OINAS PEND~PATAN Pelayanan P3WPD Di Wilayah 4S Melalui Penerapan Aplikasi P3WPD 

-- ---- -------· -- -----· ----------· -

28 Hi SITI HASNAH, SE 197809112002032013 
I BAD AN PEMBERDAY MN MASY.~RAKA T DAN 

PEMERINTAHAN DESA 
Program Pendampingan Pengelolaan Keuangan Oesa Se- Kabupaten Nunukan 

------- ---- -------·--· - --------- --···-------- --·------------

29 SAPTO HARI SAMPURNO. SPd. MPd 197401011989021 001 DII~S PENDIDIKAN Layanan Guru Berbasis Sistem Data Pokok. Pendicfikan Melalui Media Komunlkasi 

··---· -· ----·--------·- ·-·--· --·-- - - . --- -··----- ----

30 ABDUL HARJS BEBE ARAN. SH 19701003 200112 1 001 INSPEKTORA T DAERAH FridayConsullalion In lnspe~oral ( FC INSPEKTORAT) 

t--- 1--- - - --·· --- --

31 DEDY SUPRWITNO. S. Hul 197010232000031002 DINAS KEIIUTANAN DAN PERKEBU~AN Pengawasan Hutan lindung Secara Partisifatif 

--------- . --·--------· ----------- - --· 

32 HERRY AGENG SANTOSO. SE 197002162003121 004 
DINAS PENGELOLMN KEUANGAN DA;; ASET 

Penyu~unaan RAPBD Kabupaten Nunukan Melalui JARKOMBA SIMDA Keuangan 
DAERAH 

33 ~.GUS.ST 19720801 200604 1 028 Dli'IAS PEKERJMN UMUM Peran lzin Mendirikan Bangunan Dalam Pengendalian Rencana Tala Ruang 

1--- ----· --·---··· ----- ·---------·--·- ----------·----- ·--- -

34 MARIANI,ST 19731110200212 2 003 DINAS PENDIDIKAN Kanlin Diskusi 

------- ·------------ ·-· --·------· 

35 ELIRATH, ST 19750708:1002121 006 DINAS PERTAMBANGAN OAN ENERGI 

·- ------ ----- ------------·--- ·----
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NO NAMA PESERTA NIP INSTANSI JUOUL PROYEK PERUBAHAN 

36 EVA RAH~IFA SP1 1976C11S 200312 2 001 D1NAS KELAUlAN DAN PERIKANAN Bersihl<.an Ungkungan Pesisir Nunukan ( BERUAN ) 

------------ .. --·-

37 JONED, S.Hul 19790221 200502 1 004 OINAS PENDAPATAN 

--- -------. --· ... ----·- ------- .. -. --- -- -------· 

38 EUNIKE SUPPA. ST 19790622 200312 2 006 
OINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN Sistem Akuntabilitas Kinerja Pertamanan (TULIP ) 

PEMADAM KEBAKARAN 

---. ---------------.. -· ----------- ----1--------------------

39 AGUS ARIEF DARMAWAN S.IP 198108072006041011 KECAMATAN SEMBAKUNG 
Peningkatan Kine~a Pegawai Dengan P~manfaatan Buku Kendali Kegiatan F'ada 

I 
Kantor Carnal Sembakung 

---·· - --- -------- ---------

40 Hi RINA OWl JIJLIANTI, S. Kom 19730701 200502 2 005 BADAN KEPEGAWAIAN DAN DIKLAT DAERAH Sislem lnformasi Arsip Digilal Eleklron~ Kepegawaian ( Sl ADEK ) 
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A. ~·-

PERTANYAAN PESERTA PIM Ill 

A. EVALUASIKONTEKS 
1. Apa tanggapan Saudara terhadap pelaksanaan Diklat Pim Tk. Ill pola baru 

berdasarkan Parka LAN Nomor 12 Tahun 2013? 

B. Evaluasi INPUT 
.1. Salama mangiku~l Diklat Plm Tk Ill, bagaimana tanggapan Saudara 

terhadap · sarana · prasarcina plimunjang dlklat dan pe\ayanan 

penyelenggara? · ; 
2. Menurut Saudara, epa yang paling mendesak untuk dllakukan 

· peningka~n . terhadap Sarpras penunjang kediklatan dan pelayanan 

penyelengg·ara? 

C. Evaluasi PROSES 
1. Kendala apa saja yang Saudara hadapi dalam membuat Rsncangan 

Proyek Perubahan dan mangimplementasikan proyek perubahan 

. tersebut? 
2. Upaya apa saja yang Saudara lakukan untuk mengatasi kendala teraebut? 
3. Bagaimana dukungan Coach dan Mentor Saudara serto Tim penuu\\ullg 

peloksanaan proyek perubahan tersebut?? 

D. Evaluasi HASIL 
1. Bagaimana dengani Proysk Perubahan yang teiah dibuat?? Apakah masih 

berlanjut atau t\dak imp\ementasinya?/?. 
2. Jika Tidak, apa alasannya?? 
3. Jika Ya, apa manfaat yang dirasakan terhadap !dnerja organisasi 

Saudara? 

I 

C;;" ./J:).~\. ~A l~ ?i 't7A~?lNti't;::At'r <;e:~:e:lVMN-( A , 

\v\e:tp,e.::.u~Ptl \1'\.?VAr 1 ~-1-tADP.'f _ <;~ro. 'f:".Atv..\ I 
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PERTANYAAN PESERTA PIM Ill 

A. EVALUASIKONTEKS 
1. Apa tanggapan Saudara terhadap pelaksanaan Diklat Pim Tk. Ill pola baru 

berdasarkan Parka LAN Nomor 12 Tahun 2013? 
Pelaksanaan Dlklat Pim Tk. Ill pola banu sangat balk dalam rangka 
menylapkan SDM aparatur pada tingkat Eselon Ill yang mempunyal 
kemampuan manajerlal, kreatlfitas dan lnovasl dalam pelaksanaan 
tupokslnya, sehlngga mampu berkontribusi terhadap peningkatan 
pelayanan publik 

B. EVALUASIINPUT 
1. Selama menglkutl Dlklat Pim Tk. Ill, bagalmana tanggapa Saud<na 

terhadap sarana prasarana penunjang diklat dan pelayilnan 
penyelenggara? 
Sudah cukup balk. 

2 .. Menurut Saudara, apa yang paling mendesak untuk dilakul\;m 
~eningkatan terhadap Sarpras penunjang kediklatan dan pelay<1nan 
penyelenggara? 
Yang perlu ditingkatkan : 
a. Fasilitas internet 
b. Fasilitas perpustakaan 

C. EVALUASIPROSES 
1. Kendala apa saja yang Saudara hc:dap cialam membuat Rancangan 

Proyek Perubahan dan mengir.~plementasikan Proyek Perubahail 
tesebut? 
a. Keterbatasan waktu 
b. SDM 
c. Dukungan kebijakan 

2. Upaya apa saja yang Saudara lakukan untuk mengatasl kendala terse but? 
a. Melakukan manajemen waktu yang tepa~ dengan stakeholder terkait, 

dan pembaglan tugas dalam tim yang efektlf dan efesien. 
b. Sosialisasi dan diseminasi lnovasi terhadap seiuruh stakeholder, 

utamanya Tim pendukung. 
c. Menyesuaikan konsep inovasi berdasarkan kebutuhan organisasi dan 

kebijakan yang ada. 
3. Bagaimana dukungan Coach dan Mentor serta Tim pendul;ung 

peiaKsanaan proyek perubahan tersabut? 
Sangat mendukung sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing
masing. 

D. EVALUASI HASIL 
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1. Bagaimana c;!engan proyek perubahan yang dibuat? Apakah mos1h 
berlanjut atau tidak implementasiny;;~? 
Masih berlanjut. 

2. Jika Tidak, apa alasannya? 
3. Jika Ya, apa manfaat yang dirasakan terhadap kinerja organ1snsl 

Saudara? 
Manfaat yang diperoleh: 
a. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan pajak daerah 
b. Meningkatkan akuntabilitas dan kinerja 
c. Meningkatkan pendapatan daerah. 

Nunukan, April2016 
Peserta Diklat Pim Ill 

Joned, S.Hut 
NIP. 19790221 200502 1 004 
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PERTANYAAN PESERTA PIM Ill 

A. EVALUASIKONTEKS 
1. Apa tanggapan Saudara terhadap pelaksanaan Diklat Pim Tk. Ill pola baru 

berdasarkan Perka LAN Nomor 12 Tahun 2013? 
Pelaksanaan Diklat Pim Tk. Ill pola baru sangat baik da!am rangka 
mencetak SDM aparatur pada tingkat Eselon Ill sbg pemimpin perubahan 
yang mempunyal kemampuan manajerial, kreatifitas dan inovasi dalam 
pelaksanaan tupoksinya dengan dukungan mentor 

B. EVALUASIINPUT 

1. Selama mengikutl Diklat Pim Tk. Ill, bagaimana tanggapa Saudara 
terhadap sarana prasarana penunjang diklat dan pelayanan 
penyelenggara? 
Sudah cukup baik. 

2. Menurut Saudara, apa yang paling mendesak untuk dilakukan 
peningkatan terhadap sarpras penunjang kediklatan dan pelayanan 
penyelenggara? 
Yang perlu ditingkatkan : 
a. Fasilitas internet 
b. Fasilitas olahraga 
c. Fasilitas CS dan Laundry 

C. EVALUASI PROSES 
1. Kendala apa saja yang Saudara hadap dalam membuat Rancangan 

Proyek Perubahan dan mengimplementasikan Proye'< Perubahan 
tesebut? 
a. Keterbatasan waktu 
b. SDM 
c. Kapasitas Bendwitdh dan Jaringan yg tidak stabil 

2. Upaya apa saja yang Saudara Jakukan untuk mengatasi kendala terseb,Jt? 
a. Melakukan manajemen waktu yang tepa! dengan stakeholder terkait, 

dan pembagian tugas dalam tim yang efektif dan efesien. 
b. Sosialisasi dan bintek untuk seluruh stakeholder, utarmmyu Tirn 

pendukung. 
c. Menyesuaikan konsep inovasi berdasarkan kebutuhan organisusi dun 

k 
d. instrumen yang ada. 

3. Bagaimana dukungan Coach dan Mentor serta Tim pendukung 
pelaksanaan proyek perubahan tersebut? 
Sangat mendukung sesuai dengan peran dan tanggung jawab rnasing
masing. 

D. EVALUASI HASJL 
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1. Bagaimana dengan proyek perubahan yang dibuat? Apakah maslh 
berlanjut atau tidak implementasiny&? 
Masih berlanjut. 

2. Jik& Tidak, apa alasannya? 
3. Jika Ya, apa manfaat yang dirasakan terhadap kinerja organisasi 

Saudara? 
Manfaat yang diperoleh: 
a. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan arsip PNS dim 

bentuk digital elektronik 
b. Meningkatkan kinerja 
c. Menjadi stimulus kepada PNS u/ belajar tentang arsip online 
d. Membangun kepedulian PNS thd data dirinya 

Nunukan, April2016 
Peserta Diklat Pim Ill 

Hj. RINA DWI JULIANTI, S.Kom 
NIP. 19730701 200502 2 005 
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PERTANYAAN PESERTA PIM Ill 

A. EVALUASI KONTEKS 

1. Apa Tanggapan Saudara terhadap Pelaksanaan Oiklat PIM TK. Ill Pola Baru berdasarkan 

Perka LAN Nomor U Tahun 2013? 

Jawab: 

B. EVALUASllNPUT 

Diklat pola baru dapat memberikan dampak positif karena dapat 

mengubah pola pikir Pegawai terutama dalam menghasilkan inovasi 

yang dapat berdampak positif bagi jalannya Pemerintahan. 

1. Selama menglkuti Diklat Pim TK Ill, bagaimana tanggapan Saudara terhadap sarana 

prasarana penunjang dikl:rt dan pelayanan penyelenggara? 

Jawab : Sejauh ini Saya merasa pihak penyelenggara telah mempersiapkan 

segala kebutuhan dengan sangat balk 

2. Menurut Saudara, apa yang paling mendesak untuk dilakukan peningkatan terhadap 

Saspras penunjang kediklatan dan pelayanan penyel.enggara? 

Jawab: 

C. EVALUASIPROSES 

disarankan agar dapat mempertahankan kualitas penyelenggaraan -

Diklat PIM Ill 

1. Kendala apa saja yang Saudara hadapi dalam membuat Rancangan Proyek Perubahan <ian 

mengimplementasikan i'royek Perubahan tersebut? 

Jawab : Kendala lebih kepada jumlah SDM bidang bina marga yang 

kompeten dalam bidang teknologi berbasis Web. 

2. Upaya apa saja yang Saudara lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Mengupayakan memberikan pelatihan agar dapat 

mengimplem<;ntasikan Proyek Perubahan yang berkelanjutan. 

3. Bagaimana dukungan Coach dan Mentor Saudara serta tim pendukung pelaksanaan 

proyek perubahan tersebut? 

Jawab : Coach dan Mentor sangat berperan aktif dengan memberikan 

masukkan yang efektif terhadap rancangan Proyek Perubahan ini. 
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D. EVALUASI PROSES 

1. Bagaimana dengan Proyek Perubahan yang telah dibuat? Apakah masih berlanjut atau 
tidak implementasinya? 

Jawab: Ya 

2. Jika Ya, apa manfaat yang dirasakan terhadap kinerja organisasi Saudara? 

Jawab : Situs bidang bina marga memberikan dampak positif karena dapat 

memberikan informasi iangsung kepada masyarakat mengenai 

infrastruktur jaian dan jembatan di Kabupaten Nunukan. 

Nunukan, 02 Mei 2016 

Kepaia Bidang Bina Marga, 

BAHAR ODIN. SR ST 

NIP. 19680720 200212 1 005-
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PERTANYAAN PESERTA PIM Ill 

A. EVALUASI KONTEKS 

1. Apa tanggapan saudara terhadap pelaksanaan Diklat PIM T.k.lll pola baru berdasarkan 

Perka LAN nomor 12 Tahun 2013? 

JAWABAN 

1. Tanggapan saya terkait dengan pelaksanaan Diklat PIM T.k.lll pola baru berdasarkan 

perka LAN no.12 tahun 2013 yaitu 

metode pelajaran yang saya dapatkan berbasis pengalaman dan sesuai dengan 

jenjang tugas dan fungsi saya di lnstansi Dinas Kesehatan 

Pola baru ini saya mendapatkan pengalaman sejauh strategi yang efektif dalam 

menjabarkan visi dan misi organisasi di lnstansi Saya bertugas sesuai dengan 

jabatan yang diamanatkan 

Dalam diklat tersebut saya mendapat pengalaman sejauh mana kemampuan kita 

berkoordinasi baik secara internal maupun eksternal supaya dapat mengelola 

instansi kita secara sistimetik dan visioner 

Dalam peraturan diklat pola baru saya dapat pengalaman bagaimana kita dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri kita supaya dapat 

menghasilkan pemimpin yang mampu melakukan inovasi yang berkel;;njutan dalam 

meningkatkan kinerja kepemimpinan 

B. EVALUASIINPUT 

1. Selama mengikuti Diklat PIM Ill bagaimana tanggapan saudara terhadap sarana 

prasarana penunjang Diklat dan pelayanan penyelenggara? 

J.l\WABAN 

1. Tanggapan saya terhadap sarana prasarana penunjang diklat dan pelayanan 

penyelenggara adaleh prasaran penunjang dan pelayanan penyeienggara ;udah 

terlaksana sesuai dengan perka LAN nomor 12 tahun 2013, namun masih perlu 

peningkatan prasarana penunjang Diklat ditingkatkan atau ditambah prasarana dalam 

peningkatan kapasitas diklat dan pelayanan penyelenggara perlu peningkatan 

koordinasi entara instansi dengan pengeiola Diklat sehingga peserta diklat dapat 

bersinergi dalam mengembangkan lnovasi sesuai dengan misi dan visi lnstansi kami 

masing- masing. 

2. Menurut saudara, apa yang paling mendesak untuk dilakukan peningkatan terhadap 

Sarpras penunjang kediklatan dan pelayanan penyelenggara? 

JAWABAN 

2. Yang paling mendesak untuk clilak~kan peningkatan terhadap Sarpras peo1unjang ke 

Diklatan dan pelayanan penyelenggar yaitu 

Projector perlu penambahan yang baru karena diruang kelas Diklat Projector tidak 

jelas materi yang disampaikan nara sumber 

Modem Wi-Fi Diklat masih bergabung dengan Kantor BKDD sehingga siknal tidak 

optimal sehingga menganggu proses pelaksanaan kerja kantor dan penyelenggaran 

Diklat, maka perlunya penambahan secara khusus balk diruang kelas maupun di 

mess Diklat sehingga informasi dari luar dapat kita dapatkan secepatnya. 

Perlunya Tenaga medis yang terjadwal secara on Time pada saat penyelenggara 

Diklat 
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C. EVALUASI PROSES 

1. Kendala apa saja yang saudara hadapi dalam membuat rancangan proyek perubahan dn 

mengimplementasikan proyek perubahan terse but 

JAWABAN 

1 - Masih ada masyarakat yang belum membuat jamban ketuarga padahal arisan 
jamban sudah merupakan target rumahnya akan dibuat, namun yang menjadi 
kendala adalah pemilik rumah belum pulang dari malaysia pada saat giliran 
arisan mereka yang akan di kerjakan 

- Bahan baku ban bekas mulai berkurang dan sebagian perbengkelan tidak lagi 
memberikan set'ara gratis akan tetapi mereka mutai menarget harga atau 
menjual 

2. Upaya apa saja yang saudara lakukan untuk m~ngatasi kendala terse but 

JAWABAN 

2 - Masyarakat yang kepala keluarganya sedang bekerja di malaysia sementara 
sasaran yang akan dibuat tidak ada pemiliknya maka untuk sementara waktu di 
arisan tersebut di lotre ulang kemuadian arisan yang lotre tersebut dulu yang 
dikerjakan sambil menunggu kapan waktu pemilik yang tadinya tidak ada di 
buat belakangan 

-·Bahan baku ban bekas tadinya berkurang diupaya setiap septic tank yang 
tadinya mengunakan 14 ban dapat dikurangi menjadi 6 J:;an bekas dengan 
sistim ban bekas tadi di batik atau di putar sehingga berbentuk mangkuk atau 
baskom sehingga dapat menampung banyak dan tinggi 

- Bahan baku ban bekas mulai berkurang dikarena sebag!an perbengkelan tidak 
lagi rnemberikan secara gratis akan tetapi mereka mulai rnenarget harga atau 
menjual rnaka Tim Nusantara sehal mernbuat proposal dimasukkan ke Bidang 
P2PL Dinas kesehatan setanjutnya di teruskan ke Perusahan yang berdomisili 
di Kabupaten Nunukar. 

3. Bagaimana dukungan coach dan mentor saudara serta tim pendukung pelaksanaan 

proyek perubahan terse but? 

JAWABAN 

3 Dukungan Coach dan Mentor serta tim pendukung pelaksanaan proyek perubahan 
tersebut dengan harapan bahwa proyek tersebut merupakan perubahan sanitasi 
lingkungan, peningkatan akses jamban keluarga, dapat mP.ningkatkan proses dalam 

target cakupan kesehatan dan dapat memanfaatkan limbah menjadi teknologi yang 
sederhana dan tepat guna sehingga berkelanjutan dirasakan oleh masyarakat 

D. EVALUASI HASIL 

1. Bagaimana dengan Proyek Perubahan yang telah dibuat? Apakah masih berkelanjutan 

atau tidak implementasinya? 

JAWABAN 
1. Hasil Proyek perubahan yang telah dibuat masih berlanjutan dan di implemntasikan 

dengan tim pendukung terutama Forum Kabupaten Sehat, Desa Sungai limau, Desa aji 
Kuning, Desa Maspui, Desa Sekaduyang taka, Nunukan Utara, Sei jeppun Nunukan 

Selatan, Binusan dan LKM masing-masing keiurahan serta KOTAKU 
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2. Jika tidak apa alasannya? 

3. Jika ya apa manfaat yang dirasakan terhadap organisasai saudara? 
JAWABAN 

3 Manfaat yang dirasakan terhadap kinerja organisasi saya yaitu 

Dengan adanya pemanfaatan ban bekas sebagai septic tank dengan sistim 

arisan jamban keluarga maka penganggaran terkait dengan akses sanitasi 

berkurang dan program MDGs meningkat 

- Biaya pengendalian penyakit berbasis Jingkur.gan 

- Mlnlmallsir tempat bekembang blaknya vektor penyakit yang berkembang 

biak pada ban bekas 

Pemanfaatan ban bekas melalui sistim arisan jamban keluarga (SI-ARJA) 

maka jumlah akses sarana sanitasi meningkat sehingga jumlah angka 

penyakit berbasis lingkungan dapat menurun 

Manfaat ban bekas sebagai septic tank dengan sistem arisan jamban 

- keluarga, tumpukan ban bekas yang ada dl masyarakat khusus di 

perbengkelan tidak lagi menjadi tempat berkembang biaknya serangga 

sebagai vektor penyakit, mencegah bekembang biaknya berbagai penyakit 

yang di sebabkan oleh kotoran manusia 

Ban bekas sebagai septic tank dengan sis!eim arisan jamban keluarga 

merupakan soJusi peningkatan akses sanitasi jamban. 

Ban bekas bukan Jagi ban bekas yang tidak berguna yang ada di 

perbengkelan akan tetapi menjadi ban bekas yang ramah lingkungan 

Masyarakat Desa aji kuning dan sungai limau dapat lerlindungi dari 

gangguan estelika, bau dan pengunaan akses jamban keluarga yang aman, 

melindungl pencemaran pada penyedian air bersih dan lingkungan. 

Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan percontohan bagi Desa-Desa 

lain atau masyarakat Kabupaten Nunui<an 

Nunukan, 29 April 2016 

NIP.19711227 200112 2 001 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
EKSTERNAL 

Wawancara dengan Kepala BANDIKLAT 

Kota Tarakan 
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Wawancara dengan alumni Peserta 

Diklat Pim Tk. Ill 

Wawancara dengan alumni Peserta 

Diklat Pim Tk. Ill 
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Wawancara dengan alumni Peserta 

Diklat Pim Tk. Ill 

Wawancara dengan alumni Peserta 

Diklat Pim Tk. Ill 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
INTERNAL 

Wawancara dengan Kepala BKDD 

Kabupaten Nunukan 

Wawancara dengan Kasubbid Diklatpim 

BKDD Kabupaten Nunukan 
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KEGIATAN VISITASI KE TUGU DWIKORA & TAMAN I 
MAKAM PAHLAWAN 
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KEGIATAN OUT BOND DIKLATPIM TK. Ill 

.1" SE;-l\l'fl\'1" JJJ\.TANCi 0 
l'f~IRII PI'DIDik\~ tl' PHUDil~ UPOO.'WI! \\ li.Jif Clf(IJ 

l"Um 1U ITibiJ 81 ~ U.l 'li\.\ Pl'lflll'T\B UlilP\IL~ ~l)lL" 
l\10 Zll5 

PARA PESERTA OUT BOND DIBAGI 4 TIM 

• 

"JEMBATAN KEBAHAGIAAN" MELATIH KERJASAMA DAN 

KESABARAN 
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KUNJUNGAN KE LOKASI KHUSUS 
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